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Abstrak 

 

Oleh : 

Arju Badrotinnajah 

 

 

Berdasarkan latar belakang, Dalam melatih kedisiplinan, diperlukan 

adanya peraturan, perlu diadakan hukuman bagi yang melanggar. Tujuannya 

agar anak didik menjadi jera atas perbuatannya dan berusaha agar tidak 

mengulanginya kembali. Ibadah shalat adalah salah satu bentuk latihan bagi 

pembinaan kedisiplinan pribadi. Untuk terciptanya kedisiplinan maka 

implementasi metode hukuman sistem poin adalah penting dalam 

meningkatkan kedisiplinan Mahasantri Putri Ma’had Al-Jami’ah IAIN Curup 

dalam beribadah.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenelis 

penelitian lapangan dan metode pengumpulan data menggunakan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan analisis data yang digunakan yaitu 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Dan Kredebilitas Data 

menggunkan triangulasi sumber, triangulasi teknik dan triangulasi waktu. 

Hasil penelitiannya adalah implementasi metode hukuman sistem poin 

dalam hal beribadah dengan cara pemberitahuan, teguran, peringatan, dan 

hukuman. Faktor penghambat : belum memahami peraturan, kurangnya 

sosialisasi tata tertib, kurangnya kesadaran diri dan kurangnya memanajemen 

waktu. Faktor pendukung : Kerja sama yang baik, adanya buku tata tertib, 

adanya dukungan, dan faktor lingkungan. 

 

 

Kata kunci : Hukuman, sistem poin, kedisiplinan, beribadah  
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ِ ِأنَْفعَُِهُمِْل لنَّاس   خَيْرُِالنَّاس 
Sebaik-baiknya manusia adalah yang paling 

bermanfaat bagi manusia lainnya ~ 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

       Hukuman berasal dari kata hukum yang artinya peraturan yang dibuat 

oleh kekuasaan atau adat yang dianggap berlaku untuk orang banyak atau 

undang-undang (peraturan) dan sebagainya untuk mengatur tatanan kehidupan 

dalam bermasyarakat maupun berbangsa. konsep hukuman merupakan sebagai 

salah satu cara yang sempurna dan efektif untuk menangani tingkah laku. Jika 

manusia sungguh-sungguh harus memikul tanggung jawab atas tingkah lakunya, 

maka orang tua, agama dan pemerintah dibenarkan untuk memberlakukan 

berbagai bentuk hukuman untuk tingkah laku yang buruk atau jahat dan sebagai 

tindakan yang dijatuhkan kepada peserta didik secara sadar dan sengaja sehingga 

menimbulkan perubahan akan menjadi sadar akan perbuatannya.1 

Dalam konteks pendidikan, hukuman merupakan tindakan kuratif yang 

diberikan kepada anak didik karena melakukan kesalahan. Kesalahan yang 

dilakukan anak didik dapat berupa tindakan yang melanggar tata tertib. Tujuan 

hukuman adalah melindungi anak didik dari perbuatan yang merugikan dirinya 

secara spiritual, intelektual, emosional, dan sosial. Para pendidik umumnya 

sepakat terhadap penerapan hukuman bagi anak yang melakukan kesalahan atau 

pelanggaran tertentu. Anak yang melakukan kesalahan tidak boleh dibiarkan 

                                                           
1 Selamat Pasaribu, “Penerapan Punishment Terhadap Peserta Didik Dalam Kitab 

Tarbiyatul Aulad Fil Islam,” Jurnal Pendidikan Dan Konseling 9, no. 2 (2019): 80–90. 
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karena justru membahayakan anak itu sendiri. Oleh karena itu perlu diberi sanksi 

atau hukuman agar anak tidak mengulang perbuatan serupa di masa mendatang.2 

Nabi Muhammad SAW be llrwasiat kellpada umatnya, ke lltika muncul suatu 

pellrmasalahan maka rujuklah ke llpada al-Quran dan al-Hadist agar kita tidak akan 

tellrsellsat dalam me llngarungi kellhidupan di dunia ini.Se llbagaimana firman Allah 

SWT bellrfirman dalam Qs surah Az-Zalzalah ayat 7 dan 8: 

اِيرََِهُِ ةٍِشَرًّ ثقْاَلَِذرََّ ةٍِخَيْرًاِ, وَمَنِيَعْمَلِْم  ثقْاَلَِذرََّ فمََنِيَعْمَلِْم 

 يَرَهُِ

 Artinya: Barang siapa yang me llngellrjakan kellbaikan se llbellrat dzarrahpun, 

niscaya dia akan me lllihat (balasan) nya. Dan barang siapa yang me llngellrjakan 

kelljahatan sellbellsar dzarrah pun, niscaya dia akan me lllihat (balasan)nya pula.3 

Bellrdasarkan surah az-Zalzalah, Allah SWT me llmbellrikan hadiah (surga) 

kellpada hambanya yang se llmasa hidupnya di dunia me lllakukan ke llbaikan. 

Bellgitupun se llbaliknya Allah SWT akan me llmbellrikan hukuman (nellraka) kellpada 

hambanya yang se llmasa hidupnya bellrbuat kellbatilan. 

Dalam me llnguatkan statellmelln di atas, Sellsuai dellngan Hadits Nabi 

Muhammad SAW : Dari Amr bin Syu’aib dari ayahnya, dari kake llknya bahwa 

Rasulullah SAW be llrsabda: Suruhlah anak-anak kalian me llngellrjakan shalat se lljak 

mellrellka bellrusia tujuh tahun. Pukullah me llrellka jika me lllalaikannya ke lltika mellrellka 

bellrusia sellpuluh tahun, dan pisahkan te llmpat tidur mellrellka. (HR. Abu Daud). 

                                                           
2 Muhammad Fauzi, “Pemberian Hukuman Dalam Perspektif Pendidikan Islam Oleh: 

Muhammad Fauzi,” Al-Ibrah: Jurnal Pendidikan Dan Keilmuan Islam 1, no. 1 (2016): 29–49. 
3 Qs  (al-Zalzalah): ayat 7-8.  
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Dari pellmaparan hadits di atas, dapat diambil pe llngellrtian bahwa anak 

harus disuruh me llngellrjakan shalat ke lltika bellrusia tujuh tahun agar te llrbiasa 

mellnjalankannya dalam ke llhidupan sellhari-hari, apabila anak tidak me llngellrjakan 

shalat, kelltika sudah be llrusia 10 tahun, maka dike llnakan hukuman pukul. Makna 

dari kata (pukullah) dalam hadits te llrsellbut adalah mellmbellrikan pukulan te lltapi 

tidak sampai me llninggalkan bellkas atau luka di kulit agar tidak me llnimbulkan 

trauma yang be llrat bagi sellolrang anak. Tujuan pe llmbellrian hukuman pukul se llbagai 

tindakan prellvellntif agar anak di usia 10 tahun akan tahu ke llwajiban untuk 

melllaksanakan ibadah salat lima waktu se llbagai bellntuk pellnghambaan diri ke llpada 

Tuhan yang maha e llsa. 

Ibadah  me llnurut bahasa adalah do l’a , Selldangkan sellcara istilah adalah 

pellnghambaaan se llolrang manusia kellpada Allāh untuk dapat mellndellkatkan diri 

kellpada-Nya se llbagai rellalisasi dari pelllaksanaan tugas hidup se lllaku makhluk yang 

diciptakan.Dan ulama fiqih me llngartikan ibadah dellngan se llgala taat yang 

dikellrjakan untuk me llncapai kellriḍaan Allāh dan me llngharap pahala-Nya. Shalat 

bellrjamaah ialah shalat yang dilakukan se llcara bellrsama-sama, shalat ini dilakukan 

minimal ollellh 2 (dua) o lrang yang salah satunya me llnjadi imam (pellmimpin) dan 

yang lainnya me llnjadi makmum.4 Kelldisiplinan shalat bellrjamaah me llngandung 

pellngellrtian yaitu shalat yang dilakukan de llngan kelltaatan dan ke llpatuhan tellrhadap 

                                                           
4 Arvian Indarmawan, Aam Abdussalam, and Wahyu Wibisana, “UPAYA 

PENINGKATAN DISIPLIN IBADAH BAGI MURID MADRASAH (Studi Deskriptif Di 

Madrasah Dīniyah Takmiliyah Awalilah Miftahussalam Kota Tegal),” TARBAWY : Indonesian 

Journal of Islamic Education 1, no. 1 (2014): 1.  
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pellraturan-pellraturan (hukum) wajib shalat, dilihat dari ke lltellpatan waktu maupun 

pelllaksanaannya.5 

Sellbagai Pellndidik harus bellrlaku bijaksana dalam mellmilih dan me llmakai 

melltoldell yang paling se llsuai. Sellbellnarnya hukuman tidak se lllalu harus be llrkolnoltasi 

nellgatif yang be llrakibat sellngsara bagi te llrhukum telltapi dapat juga be llrsifat po lsitif. 

Namun je llnis hukuman sellharusnya dise llsuaikan dellngan lingkungan se llkollah  

sellbagai sarana pe llndidikan dan pellmbelllajaran, bukan pellnghakiman. Dalam te llolri 

belllajar (lellarning thellolry) yang banyak dianut o llellh para bellhavio lrist, hukuman 

adalah sellbuah cara untuk me llngarahkan sellbuah tingkah laku agar se llsuai dellngan 

tingkah laku yang diharapkan.6 Mellnurut Taqqiya sistellm polin me llrupakan salah 

satu kellbijakan yang diambil se llkollah untuk me llngurangi tingkat pe lllanggaran 

yang dilakukan o llellh siswa-siswa. Siste llm polin dibellrlakukan dalam tata te llrtib 

sellkollah, Masing- masing pellraturan dibellrikan po lin dari bellrbellda- bellda sellsuai 

dellngan tingkat ke llcil dan bellsarnya pelllanggaran”. Kelllellbihan dari siste llm polin ini 

diantaranya dapat me llnanggulangi tindak ke llkellraasan fisik yang mungkin te llrjadi 

di sellkollah.7 

Mellnurut Prijo ldarmintol, disiplin me llrupakan suatu ko lndisi yang te llrcipta 

dan tellrbellntuk me lllalui pro lsells dari sellrangkaian pellrilaku yang me llnunjukkan nilai 

kelltaatan, kellpatuhan, kellselltiaan, kelltellraturan, dan ke lltellrtiban. Disiplin adalah suatu 

                                                           
5 Nur Hafifah and Binti Setya Ningsih, “Peran Hukuman Dalam Meningkatkan 

Kedisiplinan Shalat Berjamaah Santri Putri Pondok Pesantren Raudlatussalam Kecamatan 

Glenmore,” Jurnal At-Taujih 2, no. 2 (2022. 
6 J Junaidi, “Konsep Reward and Punishment Dalam Al-Qur’an (Kajian Dari Sisi 

Penerapan Pendidikan Moral),” At-Tarbawi 6 (2019): 242–61. 
7 Arfi Tri Wijayanti, Sulistyarini, and Imran, “Analisis Penerapan Sistem Poin Dalam 

Mengatasi Pelanggaran Tata Tertib Siswa Di MAN 1 Pontianak,” Jurnal Pendidikan Dan 

Pembelajaran Khatulistiwa 6, no. 10 (2017): 1–8,  
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kelladaan te llrtib, kelltika o lrang-olrang yang te llrgabung dalam suatu siste llm tunduk 

pada pellraturan-pellraturan yang ada de llngan sellnang hati.8Disiplin yang mantap 

pada hakikatnya akan tumbuh dan te llrpancar dari hasil ke llsadaran manusia. 

Sellbaliknya, disiplin yang tidak be llrsumbellr dari kellsadaran hati nurani akan 

mellnghasilkan disiplin yang le llmah dan tidak akan be llrtahan lama, atau disiplin 

yang statis, tidak hidup.9 Kelldisiplinan dalam pro lsells pellndidikan sangatlah 

dipellrlukan karellna bukan hanya untuk me llnjaga ko lndisi suasana be lllajar dan 

mellngajar bellrjalan dellngan lancar, te lltapi juga  mellnciptakan pribadi yang kuat 

bagi selltiap pellsellrta didik.10 

Bellrdasarkam hasil o lbsellrvasi awal yang dilakukan o llellh pellnellliti, 

kedisiplinan di Ma’had Al-Jami’ah IAIN Curup mengalami penurunan dalam 

hal beribadah (shalat berjamaah), Banyak hal yang me llnyellbabkan pe llrilaku tidak 

disiplin dalam hal bellribadah itu te llrjadi di Ma’had Al Jami’ah IAIN Curup 

sellpellrti pelllanggaran mahasantri putri tidak be llrangkat pellrgi bellrjamaah di masjid, 

tellrlambat pellrgi bellrjamaah dimasjid , dan lain se llbagainya. Hal ini te llntu saja 

dipellrlakukan aturan yang dapat me llmbuat mahasantri putri  tidak lagi me lllakukan 

pelllanggaran te llrsellbut. Tellrbukti dellngan telllah dibellrlakukannya hukuman me lllalui 

sistellm polin pada tata te llrtib Ma’had Al Jami’ah IAIN Curup, yang tidak se llmua 

Ma’had di Pe llrguruan Tinggi Nellgellri Islam juga mellmbellrlakukan tata te llrtib 

tellrsellbut. Site llm polin yang dicantumkan pun be llrbellda-bellda sellsuai dellngan tingkat 

                                                           
8 Olivier Aumont et al., “Pembinaan Disiplin Beribadah Santri Di Pondok Pesantren Iqra’ 

Barung-Barung Balantai Kecamatan Koto Xi Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan,” Ruhama 1, no. 

1 (2018): 13–23.   
9 Ahmad Pujo Sugiarto, Tri Suyati, and Padmi Dhyah Yulianti, “Faktor Kedisiplinan 

Belajar Pada Siswa Kelas X Smk Larenda Brebes,” Mimbar Ilmu 24, no. 2 (2019): 232,  
10 PUJI SIWI UTAMI, “Sistem Poin Dalam Meningkatkan Karakter Disiplin Dan 

Kemandirian Siswa Era Generasi Z,” Joyful Learning Journal 10, no. 2 (2021): 66–73. 
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pelllanggaran yang dilakukan o llellh mahasantri putri. Ma’had Al Jami’ah IAIN 

Curup me llmbellri batasan po lin maksimal yaitu 100 dalam satu se llmellstellr. Jika 

mahasantri putri me llncapai po lin maksimal, maka mahasantri putri akan 

dikellluarkan dari Ma’had Al Jami’ah IAIN Curup. 11 

Dari uraian di atas, pe llnellliti tellrtarik untuk melllakukan pellnelllitian dellngan 

judul “Implementasi Metode Hukuman Sistem Poin dalam Meningkatkan 

Kedisiplinan Mahasantri Putri  Ma’had Al-Jami’ah Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Curup.” 

B. Fokus Penelitian  

Bellrdasarkan dari latar be lllakang diatas maka pellnelllitian ini be llrjudul “ 

Implellmellntasi Me lltoldell Hukuman Sistellm Polin Dalam Mellningkatkn Kelldisplinan 

Mahasantri Putri Ma’had Al Jamiah IAIN Curup”.Pe llnelllitian ini adalah 

pellnelllitian lapangan de llngan jellnis pellnelllitian kualitati, maka pellnelllitian ini akan 

bellrfolkus pada : 

 

 

 

1. Mellto ldell yang digunakan dalam pellnelllitian ini yaitu me lltoldell hukuman sistellm 

polin 

2. Dalam pellnelllitian ini tellrfolkus dellngan kelldisiplinan dalam be llribadah (Sho llat 

bellrjama’ah 

3. Pada penelitian ini terfokus pada langkah-langkah metode hukumman 

system poin 

                                                           
11 Observasi Ma’had Al-Jami’ah IAIN Curup, 11 Juni 2023 
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4. Subje llk pellnelllitian  te llrdiri dari Musyrifah, Ketua pengurus ibadah, Ketua 

pengurus keamanan dan Mahasantri putri angkatan 2023 

C. Pertanyaan Penelitian 

Pellrtanyaan pe llnelllitian mellrupakan suatu bellntuk pellrtanyaan yang dimana 

dapat mellmandu pellnelllitian untuk dapat me llngumpulkan data di lapangan. 

Bellrdasarkan dari latar be lllakang di atas  maka dapat ditulis pe llrtanyaan pellnellliti 

sellbagai be llrikut : 

1. Bagaimana imple llmellntasi me lltoldell hukuman sistellm po lin dalam 

mellningkatkan kelldisipilanan dalam be llribadah (shalat bellrjamaah) Mahasantri 

Putri Ma’had Al Jami’ah IAIN Curup ? 

2. Apa yang me llnjadi fakto lr pellnghambat maupun fakto lr pellndukung dalam 

implellmellntasi melltoldell hukuman sistellm polin dalam me llningkatkan 

kelldisipilanan dalam be llribadah (Shalat bellrjamaah) Mahasantri Putri Ma’had 

Al Jami’ah IAIN Curup ? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan pellnelllitian mellrupakan bellntuk gambaran tellntang arah yang akan 

dituju dalam me lllakukan pellnelllitian. Tujuan pe llnelllitian harus me llngacu pada fo lkus 

pellnelllitian, se llhingga tujuan pellnelllitian dalam pellnelllitian ini yaitu :  

1. Untuk me llndellskripsikan implellmellntasi melltoldell hukuman me lllalui sistellm polin 

dalam me llningkatkan kelldisiplinan dalam be llribadah (Shalat be llrjamaah ) 

mahasantri putri di Ma’had Al Jami’ah IAIN Curup. 

2. Untuk me llngidellntifikasi Faktor pe llnghambat dan fakto lr pellndukung 

imple llmellntasi hukuman melllalui siste llm polin dalam me llningkatkan 
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kelldisiplinan dalam be llribadah  (Shalat bellrjamaah)  mahasantri putri di 

Ma’had Al Jami’ah IAIN Curup. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat pellnelllitian mellrupakan ko lntribusi apa yang akan dibe llrikan 

selltelllah selllellsai melllakukan pellnelllitian. Kellgunaannya dapat be llrupa kellgunaan yang 

bellrsifat tello lritis dan kellgunaan praktis. 

1. Manfaat Tellolritis 

Dalam pellnelllitian ini dapat me llmbellrikan wawasan pe llmikiran dan 

pellngelltahuan tellrutama dalam masalah ke lldisiplinan dalam bellribadah (Shalat 

bellrjamaah)  di Ma’had Al Jami’ah IAIN Curup. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pe llnellliti dapat me llnambah pellngelltahuan tellrkait de llngan kelldisiplinan 

dalam bellribadah (Shalat bellrjamaah) di Ma’had Al Jami’ah IAIN Curup.  

b. Bagi IAIN Curup dapat me llnambah lite llratur guna kellpellntingan akadellmik 

kellpustakaan IAIN Curup se llrta rellfellrellnsi bagi mahasiswa yang ingin 

mellngadakan pellnelllitian lellbih lanjut te llrkait dellngan kelldisiplinan di Ma’had 

Al Jami’ah IAIN Curup.   

c. Bagi Ma’had Al Jami’ah IAIN Curup dapat me llmbellrikan info lrmasi bagi 

muro lbbiyah, musyrifah dan mahasantri putri dalam me llningkatkan 

kelldisiplinan di Ma’had Al Jami’ah IAIN Curup. 

d. Bagi Pe llmbaca Hasil pellnelllitian ini dapat mellmbellrikan rellfellrellnsi untuk 

mellnambah dan me llngellmbangkan pellngelltahuan dalam me llningkatkan 

kelldisiplinan  te llrutama di Ma’had Al Jami’ah IAIN Curup. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Metode hukuman sistem poin dalam meningkatkan kedisiplinan dalam 

beribadah ( Shalat berjamaah ) 

1. Metode 

a. Pengertian Metode 

Melltoldell diartikan sellbagai suatu cara yang dite llmpuh sellolrang guru 

untuk me llncapai tujuan pellmbelllajaran. Kelldudukan melltoldell adalah sellbagai 

salah satu ko lmpo lnelln pellmbelllajaran. Banyak me lltoldell yang dapat digunakan 

ollellh sellolrang guru. Tidak ada satu pun me lltoldell yang paling baik untuk 

mellncapai bellrmacam-macam tujuan pe llmbelllajaran. Se llolrang guru 

hellndaknya te llrampil dalam mellmilih dan mellnggunakan bellrmacam-macam 

mellto ldell pellmbelllajaran.12 

Metode didefinisikan sebagai cara-cara menyajikan bahan pelajaran 

pada peserta didik untuk tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. Metode 

pendidikan harus mempertimbangkan kebutuhan, ketertarikan, sifat dan 

kesungguhan serta juga harus memberikan kesempatan pada peserta didik 

untuk mengembangkan dan mengeksplor kemampuan intelektualnya.Oleh 

karena itu, salah satu hal yang sangat mendasar untuk dipahami guru 

adalah bagaimana memahami kedudukan metode sebagai salah satu 

komponen bagi keberhasilan kegiatan belajar mengajar.13 

                                                           
12 Maria Ulfa and Saifuddin, “Maria Ulfa Dan Saifuddin (2018),” Terampil Memilih Dan 

Menggunakan Metode Pembelajaran 30 (2018): 35–56. 
13 Irma Darmayanti and Rafiah Arcanita, “P-Issn: 2716-098x, e-Issn: 2716-0971” 2, no. 3 

(2020): 19–38. 
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Hasan Langgulung me llndellfinisikan bahwa melltoldell mellngajar adalah 

jalan yang dipe llrgunakan guru dalam me llngadakan hubungan de llngan 

pellsellrta didik pada saat be llrlangsungnya pro lsells pellmbelllajaran. Dellngan 

dellmikian me lltoldell mellngajar me llrupakan alat untuk me llnciptakan prolsells 

pellmbelllajaran. Melltoldell juga me llrupakan jalan yang digunakan pe llndidik 

untuk me llmbellrikan pellngellrtian kellpada pellsellrta didik tellntang se llgala matellri 

dalam pro lsells pellmbelllajaran.14 

Melltoldell mellmellgang pellranan utama bagi ke llgiatan pellmbelllajaran. 

Mellto ldell mellrupakan fasilitato lr tellrkait pellndellkatan dan mo ldelll pellmbelllajaran. 

Disampaikan Nana Sudjana bahwa me lltoldell pellmbelllajaran ialah gaya 

intellraksi guru murid saat pe llmbelllajaran bellrlangsung.Dellngan dellmikian, 

guru harus bisa me llmilih mellto ldell pellngajaran sellsuai dellngan sasaran yang 

hellndak dituju, pas de llngan situasi ko lndisi, dan tahapan pe llrkellmbangan 

murid. 

Hasan Langgulung me llnyatakan bahwa ada tiga aspe llk yang harus 

dipellrtimbangkan dalam me llnggunakan melltoldell pellmbelllajaran: 

1) Arah paling pellnting dalam Pe llndidikan Islam yakni me llmbina manusia 

yang bellriman, pellnyadaran diri bahwa manusia adalah se llolrang hamba 

yang harus mellngabdi. 

2) Mellrujuk pada melltoldell-mellto ldell Qurani. 

3) Bellrtalian ellrat dellngan pellnggellrakan (moltivasi) dan hukuman.15  

                                                           
14 Andi Hidayat, “Metode Pendidikan Islam Untuk Generasi Millennial,” Fenomena 10, 

no. 1 (2018): 55–76.  
15 Aris Aris, “Metode Pendidikan Islam Dalam Perspektif Al-Quran,” Tsaqafatuna 4, no. 1 

(2022): 91–100..   
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Bellrdasarkan bellbellrapa dellfinisi diatas pellnjelllasan me lltoldell dapat 

disimpulkan bahwa se llpellrangkat jalan atau cara atau te llhnik yang dimiliki 

ollellh pellndidik dalam upaya me llnyampaikan dan me llmbellrikan pellngajaran 

agar tellrcapainya tujuan pellmbelllajaran. 

b. Macam-macam melltoldell 

Mellrujuk pada yang diajarkan dalam Al-Qur’an, Abdurrahman Sale llh 

mellngidellntifikasi melltoldell-mellto ldell yang dapat dipe llrgunakan dalam 

pellndidikan Islam se llbagai bellrikut : 

1) Melltoldell  Cellrita dan Cellramah 

Melltoldell cellrita dan cellramah yaitu me llnyampaikan pellmbelllajaran dellngan 

mellnggunakan cellrita atau cellramah tellntang kelljadian atau pellristiwa 

selljarah yang ditellmukan di dalam Al’Qur’an. Tidak se lldikit kandungan 

Al’Qur’an yang be llrisi tellntang kisah atau pe llristiwa-pellristiwa yang 

tellrjadi sellpellrti Al-Kahfi, Yusuf atau me llrupakan bagian yang dianggap 

cellrita. 

 

2) Melltoldell Diskusi dan Tanya Jawab 

Melltoldell Diskusi dan Tanya Jawab me llrupakan suatu me lltoldell 

pellnyampaian mate llri pellmbelllajaran dellngan cara me llndiskusikan dan 

mellndialolgkan untuk mellnellmukan kellbellnaran. Dalam Al-Qur’an 

dicolnto lhkan cuplikan pellrtanyaan Ibrahim ke llpada ayahnya dan 

kaumnya “apakah manfaat be llrhala-bellrhala yang e llngkau sellmbah?” 

Mellrellka mellnjawab: “kami dapati bapak-bapak kami me llnyellmbah 

mellrellka”. Sellcara ellsellnsial akhir dari dialolg tellrsellbut mellngajarkan kellpada 
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pellmbaca agar kaum nabi Ibrahim me llngubah dari pe llnyellmbahan 

tellrhadap bellrhala-bellrhala yang tidak me llndatangkan manfaat dan 

madlo lrat mellnjadi mellnyellmbah kellpada Allah. 

3) Melltoldell Pellrumpamaan  

Melltoldell pellrumpamaan yang dilakukan de llngan cara me llmbandingkan 

untuk me llnellmukan titik pellrsamaan suatu o lbjellk tellrhadap o lbjellk yang lain 

untuk me llmahami suatu ko lnsellp atau pellngellrtian. Dicolnto lhkan dalam Al-

Qur’an bahwa o lrang yang me llmbelllanjakan hartanya di jalan Allah 

diumpamakan se llpellrti satu biji yang tumbuh me llnjadi tujuh tangkai. 

Pada tiap tangkai me llnghasilkan se llratus buah. 

4) Melltoldell Hukuman 

Melltoldell hukuman digunakan dalam rangka me llmpellrkuat atau 

melllellmahkan rellspoln tellrtellntu. Hukuman dibe llrikan kellpada siswa karellna 

melllakukan pellrbuatan yang bellrtellntangan dellngan no lrma atau tidak 

melllakukan pellrbuatan yang diwajibkan.16 

 Al-Ghazali yang me llrupakan pakar pe llndidikan juga me llngellmukakan 

bellbellrapa melltoldell altellrnatif, yaitu:  

1) Mujahadah dan Riyadlah Nafiyah (ke llkuatan dan latihan jiwa), Yaitu 

mellndidik anak dellngan cara me llngulang-ulangi pellngalaman. Hal ini 

akan me llninggalkan kellsan yang baik dalam jiwa anak didik dan be llnar-

bellnar akan mellnellkuninya sellhingga tellrbellntu akhlak dan watak dalam 

dirinya. 

                                                           
16 Abdurrahman an-Nahlawi, Prinsip-prinsip dan Metoda Pendidikan Islam: dalam 

Keluarga, di Sekolah dan Masyarakat, (Bandung: Diponegoro,1992), hlm.283. 
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2) Pellndidik hellndaknya mellnggunakan bellbellrapa melltoldell, sellbab pellnggunaan 

melltoldell yang bellrvariasi akan me llmbangkitkan mo ltivasi belllajar dan 

mellnghilangkan kellbolsanan. 

3) Pellndidik hellndaknya mellmbellrikan dolrolngan dan hukuman be llrupa 

pujian, pellnghargaan, dan hadiah ke llpada anak yang be llrprellstasi akan 

mellnjadikan mellrellka lellbih tellrmoltivasi. Selldangkan me llmbellrikan 

hukuman hellndaknya bellrsifat mellndidik dellngan maksud me llmpellrbaiki 

pellrbuatan yang salah agar tidak me llnjadi kellbiasaan. Pellmbellrian 

hukuman jasmani disyaratkan bila anak te lllah sampai usia 10 tahun, dan 

kalau pun harus me lllakukan hukuman jasmani he llndaknya pukulan tidak 

melllellbihi dari 3 kali. Hal ini dimaksudkan untuk me llmbellrikan 

kellsellmpatan bellrtaubat. Hanya saja po lin kelltiga mellnjadi hal dile llmatis 

saat ini untuk ditellrapkan, karellna sellringkali guru harus be llrurusan 

dellngan masalah hukum, bahkan dipellnjara karellna hal tellrsellbut.17 

2. Hukuman 

a. Pellngellrtian Hukuman 

Hukuman dapat diartikan dellngan suatu ko lnsellkuellnsi lolgis bellrupa 

sellbuah hukuman yang akan dite llrima sellsellolrang disellbabkan o llellh hal-hal 

yang kurang baik yang te lllah dilakukan o llellh sellsellolrang. Hukuman 

mellrupakan sellsuatu yang disyariatkan dan mellrupakan salah satu sarana 

dalam pellndidikan dan sellsellkali bisa me llnjadi hal yang dipe llrlukan ollellh 

pellndidik. Guru harus sangat be llrhati-hati, jangan sampai siswa yang 

                                                           
17 Kamsinah Kamsinah, “Metode Dalam Proses Pembelajaran: Studi Tentang Ragam Dan 

Implementasinya,” Lentera Pendidikan : Jurnal Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan 11, no. 1 (2008): 

101–14.  
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dibellrikan hukuman me llrasa disiksa. Alat pe llndidikan yang be llrupa hukuman 

ini me llrupakan sellsuatu yang tidak me llnye llnangkan sellbagai imbalan dari 

pellrbuatan yang tidak baik, akan te lltapi dalam pellmbellrian hukuman, se llolrang 

guru harus me llmiliki mo ltivasi agar hukuman yang dibe llrikan kellpada 

pellsellrta didik bisa mellnjadi mo ltif yang baik bagi pe llsellrta didik te llrsellbut.18 

Punishme llnt atau hukuman me llrupakan tindakan yang dijatuhkan 

kellpada anak se llcara sadar dan se llngaja sellhingga mellnimbulkan nellstapa. 

Dellngan adanya ne llstapa anak akan me llnjadi sadar akan pe llrbuatannya dan 

bellrjanji di dalam hatinya untuk tidak me llngulanginya.pro lsells dalam sellgala 

aktivitas o lrganisasi atau bellrpellran dalam prolsells pellmbelllajaran dalam 

rangka ikut me llnunjang pellncapaian tujuan o lrganisasi, maka pellrlu kiranya 

mellmahami apa itu hukuman. Hukuman dibe llrikan kelltika se llbuah tingkah 

laku yang tidak diharapkan ditampilkan o llellh olrang yang be llrsangkutan atau 

olrang yang be llrsangkutan tidak me llmbellrikan rellspo lns atau tidak 

mellnampilkan tingkah laku yang diharapkan.19  

Hukuman yang be llrlaku di dunia se lllalu mellmiliki tiga aspe llk dalam 

pellnellrapan sanksinya, yaitu pre llpellntif, rellprellsif dan rellhabilitatif. Aspellk 

prellpellntif dimaksudkan untuk me llncellgah agar o lrang tidak me lllakukan dan 

mellngulangi ke lljahatan dan o lrang lain yang be lllum melllakukan kelljahatan 

agar tidak be llrbuat kelljahatan. Aspellk rellprellsif mellrupakan pellnindakan 

                                                           
18 Syarifah Daeng Tujuh, “Pentingnya Ganjaran Dan Hukuman Terhadap Perilaku 

Kemandirian Siswa Dalam Pendidikan Agama Islam,” Tarbawy : Jurnal Pendidikan Islam 6, no. 1 

(2019): 15–20. 
19 Ilham Wahyu Pratama and Gendut Sukarno, “Analisis Penilaian Kinerja, Reward, Dan 

Punishment Terhadap Kinerja Pegawai Pada Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Jawa Timur,” 

Jurnal STEI Ekonomi 30, no. 02 (2021): 20–32. 
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tellrhadap pelllaku kelljahatan, mellngakkan suprellmasi hukum dan me llmbellrikan 

hukuman te llrhadap pelllakunya se llsuai dellngan kelljahatannya. Se lldangkan 

rellhabilitatif me llrupakan upaya pe llmbinaan agar kelljahatan yang sama tidak 

diulangi o llellh pellnjahat bila ia masih hidup, atau me llmbina o lrang yang 

belllum bellrbuat kelljahatan agar me llrellka tidak melllakukan kelljahatan. Kelltiga 

aspellk ini be llrlaku sellcara intellgral dalam se lltiap hukum, dimana se lltiap upaya 

prellpellntif selllalu diiringi dellngan upaya rellprellsif jika kelljahatan te llrjadi, dan 

dilanjutkan dellngan upaya rellhabilitatif jika pelllaku kelljahatan masih hidup. 

Nabi Muhammad SAW. be llrwasiat kellpada umatnya, ke lltika muncul 

suatu pellrmasalahan maka rujuklah ke llpada al-Quran dan al-Hadist agar kita 

tidak akan te llrsellsat dalam me llngarungi kellhidupan di dunia ini. Pada 

hakikatnya sifat manusia te llrdapat nilai baik dan buruk. Se llpellrti kita kelltahui 

dellngan janji Allah swt. yang te lllah tellrtellra di dalam kitab suci-Nya, 

“barangsiapa yang be llrbuat baik balasannya surga dan barangsiapa yang 

bellrbuat jelllellk atau kellmungkaran maka balasannya ne llraka”.20 

Sellbagaimana firman Allah SWT dalam surat al-Zalzalah ayat 7 dan 8:  

اِ ةٍِشَرًّ ثقَْالَِذرََّ ِ)٧(ِوَمَنِْيَّعْمَلِْم   ۚ ِ  ۚ ةٍِخَيْرًاِيَّرَه ثقَْالَِذرََّ فَِمَنِْيَّعْمَلِْم 

ِ  ۚ  يَّرَه

Artinya: “Barangsiapa yang me llngellrjakan kellbaikan se llbellrat dzarrahpun, 

niscaya dia akan me lllihat (balasan)nya. Dan barangsiapa yang me llngellrjakan 

                                                           
20 Musta’in Romli, Husnul Khotimah, “Pemberian Hukuman Di Dunia Pendidikan 

Perspektif Islam (Didikan Vis-A-Vis Hak Asasi Manusia),” Journal of Islamic Education 9, no. 2 

(2023): 73–86. 
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kelljahatan sellbellsar dzarrahpun, niscaya dia akan me lllihat (balasan)nya 

pula.”21 

Selldangkan mellnurut pellndapat para pakar pe llndidikan, pe llngellrtian 

hukuman (punishme llnt) sellbagai bellrikut :  

Mellnurut Amielln Danielln Indra kusuma hukuman adalah tindakan yang 

dijatuhkan kellpada anak sellcara sadar dan se llngaja sellhingga me llnimbulkan 

nellstapa, dan dellngan adanya ne llstapa itu anak akan me llnjadi sadar akan 

pellrbuatannya dan bellrjanji di dalam hatinya untuk tidak me llngulanginya.22 

Dan Ngalim Purwanto l bellrpellndapat bahwa hukuman me llrupakan alat 

pellndidikan. Hukuman adalah pe llndellritaan yang dibellrikan atau ditimbulkan 

dellngan sellngaja o llellh sellsellolrang (olrang tua, guru, dan se llbagainya) selltelllah 

tellrjadi suatu pelllanggaran, kelljahatan atau kellsalahan.23 

Selldangkan Abdurrahman Mas’ud me llndellfinisikan  hukuman dalam 

istilah psikollolgi adalah cara yang digunakan pada waktu ke lladaan yang 

mellrugikan atau pe llngalaman yang tidak me llnyellnangkan yang dilakukan 

ollellh sellsellolrang dellngan sellngaja mellnjatuhkan o lrang lain. Se llcara umum 

disellpakati bahwa hukuman adalah kelltidaknyamanan (suasana tidak 

mellnye llnangkan) dan pellrlakuan yang buruk atau yang je lllellk.24 

Mellmbellri hukuman mellnurut pellndapat Al-Ghazali se llbagaimana 

dikutip ollellh al-Abrasyi adalah harus dibe lldakan antara anak ke llcil dan anak 

                                                           
21 Al-Qur-an, 99 (al-Zalzalah): 7-8. 
22 Amien Danien Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pengetahuan. Fakultas Ilmu Pendidikan 

IKIP Malang (Malang: IKIP 1973),hal. 46 
23 Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoretis dan Praktis, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2004), h.186 
24 Abdurrahman Mas’ud, Reward dan Punishment dalam Pendidikan Islam, Media, Edisi 

28, Th. IV, Nopember, 1999, hal. 23. 
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yang agak be llsar. Juru didik he llndaknya bellrtindak sellbagai do lktellr yang 

mahir dan sanggung me llnganalisis pellnyakit dan me llngelltahui kellmudia 

mellmbellrikan olbat yang dibutuhkan. Al-Ghazali tidak se lltuju dellngan cellpat-

cellpat me llnghukum sellolrang anak yang salah. Bahkan, ia me llnyellrukan 

supaya anak te llrsellbut dibellri kellsellmpatan untuk mellmpellrbaiki sellndiri 

kellsalahannya, se llhingga ia mampu me llngholrmati dirinya dan me llrasakan 

akibat pellrbuatannya. Sellbaliknya ia dipuji dan disanjung bila me lllakukan 

pellrbuatan-pellrbuatan tellrpuji yang me llmbuatnya patut me llndapat ganjaran, 

pujian dan do lrolngan. Janganlah anak-anak itu dicellla dan dihardik. Suatu 

dolrolngan akan me llndatangkan rasa suka pada diri si anak dan ia akan 

bellrbuat baik dan le llbih bellrsikap maju, selldangkan sellbaliknya ce lllaan akan 

mellmbangkitkan suasana rusuh, takut dan kurang pe llrcaya pada diri 

sellndiri.25 

Pellmbellrian hukuman dellngan cara me llmukul adalah tahap yang 

tellrakhir, selltelllah anjuran, pellringatan dan lain-lain. Tata cara yang te llrtib ini 

mellnunjukkan bahwa pe llndidik tidak bo llellh mellnggunakan me lltoldell yang 

lellbih kellras jika yang le llbih ringan sudah be llrmanfaat, sellbab pukulan adalah 

hukuman yang paling be llrat dan tidak bollellh mellnggunakannya ke llcuali jika 

tanpa ada jalan yang lain. 

Dalam pandangan Islam hukuman baik hudud, qishash, maupun ta’zir 

dijatuhkan kellpada o lrang-olrang yang me lllanggar ajaran Islam se llpellrti 

mellmbunuh, me llncuri, bellrzina, dan lain-lain. Jadi yang me llnjadi dasar 

                                                           
25 Zainuddin, dkk., Seluk Beluk Pendidikan Al-Ghazali, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991) hal, 

8 
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pellmbellrian hukuman ialah pe lllanggaran tellrhadap larangan agama yaitu 

mellmbunuh, me llncuri atau bellrzina. Sellsungguhnya Islam me lllarang 

tindakan-tidakan sellpellrti mellmbunuh, mellncuri, dan lain-lain dalam rangka 

melllindungi manusia dari tindakan se llwellnang-wellnang. Dellngan pellrkataan 

lain, hukuman dalam Islam se llsungguhnya mellrupakan tindakan be llrsifat 

anti kellkellrasan untuk melllawan dan me llnghellntikan sellgala bellntuk kellkellrasan. 

Selllain sellmangat  anti kellkellrasan, hukuman juga me llmpunyai fungsi 

elldukatif bagi manusia. Se llmellntara itu, kellkellrasan dilakukan bukan untuk 

melllindungi nilai-nilai kellmanusiaan telltapi justru se llbaliknya yakni 

mellrusaknya. Ke llkellrasan tidak mellmiliki landasan hukum atau dasar ajaran 

agama, te lltapi bellrdasarkan pellrtimbangan subyellktif pelllaku yang justru 

melllanggar kelltellntuan hukum atau ajaran agama. Tidak ada no lrma hukum 

atau ajaran agama yang me llmbo llellhkan sellsellolrang untuk melllakukan tindak 

kellkellrasan.26 

Dari pellnjelllasan di atas dapat dipahami bahwa hukuman dasarnya 

adalah aturan atau hukum atau aturan agama, be llrsifat me llndidik dan 

tujuannya untuk me lllindungi harkat dan martabat manusia, se lldangkan 

kellkellrasan tidak mellmiliki dasar hukum atau landasan ajaran agama. 

b. Tujuan hukuman 

Hukuman yang dite llrapkan dalam pro lsells pellmbelllajaran harus 

mellngandung unsur-unsur nilai yang po lsitif yang akan dite llrapkan. dalam 

prolsells pellndidikan adalah Untuk mmbuat anak mnjadi le llbih baik dalam 

                                                           
26 Muhammad Athiyyah Al-Abrasyi, Prinsip-prinsip Dasar Pendidikan Islam, Terj. 

Abdullah Zakiy Al-Kaaf, (Bandung:CV Pustaka Setia, 2003), hlm.162 
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bellrpellrilaku dan untuk kellmajuan pellrkellmbangan anak di masa de llpan, maka 

hukuman yang dilakukan guru te llrhadap siswa tidak untuk se llbuah tindak 

pidana kellkellrasan melllainkan pellmbellrian hukuman harus se llsuai dellngan 

tingkat pe lllanggaran yang dilakukan pe llsellrta didik.27 

Mellnurut Jamaal Abdur Rahman, tujuan me llnjatuhkan hukuman dalam 

pellndidikan Islam tiada lain hanyalah untuk me llmbellrikan bimbingan dan 

pellrbaikan, bukan untuk pe llmbalasan atau ke llpuasan hati. O llellh karellna 

itulah, harus dipe llrhatikan watak dan ko lndisi anak yang be llrsangkutan 

sellbelllum se llolrang mellnjatuhkan hukuman te llrhadapnya, me llmbellrikan 

kelltellrangan kellpadanya te llntang kellkellliruan yang dilakukannya, dan 

mellmbellrinya sellmangat untuk me llmpellrbaiki dirinya, se llrta mellmaafkan 

kellsalahan-kellsalahan dan kellalpaannya mana kala anak yang be llrsangkutan 

telllah mellmpellrbaikinya.28 

Asma Hasan Fahmi me llngungkapkan tujuan hukuman dalam 

pellndidikan Islam se llbagai bellrikut: Tujuan hukuman me llngandung arti 

polsitif, karellna ia ditujukan untuk me llmpellrollellh pellrbaikan dan pe llngarahan, 

bukan sellmata-mata untuk mellmbalas dellndam, ollellh karellna itu o lrang Islam 

sangat ingin me llngelltahui tabi’at dan pellrangai anak-anak sellbelllum 

mellnghukum me llrellka, sellbagaimana me llrellka ingin sellkali me llndolrolng anak-

anak ikut aktif dalam me llmpellrbaiki kellsalahan mellrellka sellndiri, dan untuk ini 

                                                           
27 dan Karina Tatang Ibrahim, Dian, “P a g e | HamdardIslamicus , P a g e |,” Jurnal 

Manajemen Pendidikan Islam 43, no. 2 (2020): 729–39. 
28Jamaal Abdur Rahman, Athfaalul Muslimin Kaifa Rabbahumun Nabiyyul Amiin SAW, 

terj. Bahrun Abubakar Ihsan, (Bandung: Irsyad Baitus Salam, 2005) hal, 176 
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mellrellka melllupakan kellsalahan anak-anak dan tidak mellmbellbellrkan rahasia 

mellrellka.29 

Selldangkan mellnurut Kartini Karto lnol, tujuan hukuman dalam 

pellndidikan ialah :  

1) Untuk me llmpellrbaiki individu yang yang be llrsangkutan agar me llnyadari 

kellkellliruannya, dan tidak akan me llngulanginya lagi. 

2) Melllindungi pelllakunya agar dia tidak me lllanjutkan po lla tingkah laku 

yang me llnyimpang, buruk dan te llrcellla. 

3) Sellkaligus juga me lllindungi masyarakat luar dari pe llrbuatan dan salah 

(nakal, jahat, asusila, kriminial, abno lrmal dan lain-lain) yang 

dilakukan o llellh anak atau o lrang dellwasa.30 

Bellrdasarkan pellnjelllasan tujuan hukuman di atas, maka dapat 

diambil pellngellrtian bahwa tujuan hukuman dalam pe llndidikan Islam 

untuk pellrbaikan kellsalahan yang te lllah dilakukan anak- anak, bukan 

mellnjadikan sellbuah ajang balas de llndam dan pellndidikan disini te llrlellbih 

mellnganjurkan kellpada para pe llndidik untuk mellngellnal akan pe llrangai, 

tabi’at dan akhlak anak didiknya se llbelllum mellnjatuhkan hukuman. 

Selldangkan tujuan po lkolk hukuman dalam pellndidikan Islam ialah 

pellncellgahan, pellngajaran, me lllindungi dan pellndidikan, arti pe llncellgahan 

ialah mellnahan si pellmbuat kellsalahan supaya tidak ikut-ikutan bellrbuat 

                                                           
29 Arif Wicaksana, “Hakikat Rewarde Dan Punishment Dalam Pendidikan Islam,” 

Https://Medium.Com/, 2016, 156–68, https://medium.com/@arifwicaksanaa/pengertian-use-case-

a7e576e1b6bf. 
30Kartini Kartono, Pengantar Mendidik Ilmu Teoritis (Apakah Pendidikan Masih 

Diperlukan),Bandung:Mandar Maju,1992)hal,261 
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kellsalahan kellmbali dan me llnjadikan pelllajaran untuk pe llsellrta didik 

lainnya. 

Tujuan hukuman adalah maksud dari pe llmbellrian hukuman atau 

sasaran yang ingin dicapai ke lltika hukuman itu dike llnakan kellpada 

sellsellolrang. Dellngan adanya tujuan ini akan me llngarahkan guru dalam 

sellpellrti apa dan bagaimana cara yang tellpat melllaksanakannya. 

Dalam pellmbellrian hukuman te llrdapat bellbellrapa tujuan dan te llolri, 

diantaranya : 

1) Tellolri Pellmbalasan 

Mellnurut tellolri ini, hukuman diadakan se llbagai pellmbalasan 

dellndam tellrhadap kelllainan pelllanggaran yang te lllah dilakukan 

sellsellolrang, dan tellolri ini tidak bollellh ditellrapkan dalam dalam 

pellndidikan di sellkollah. 

2) Tellolri Pellrbaikan 

Hukuman diadakan untuk me llmbasmi kelljahatan. Jadi,hukuman 

itu untuk mellmpellrbaiki si pelllanggar agar jangan be llrbuat 

kellsalahan lagi. Tellolri ini bellrsifat pelldagolgis kare llna bellrmaksud 

mellmpellrbaiki si pelllanggar, baik lahiriyah maupun batiniyah. 

3) Tellolri Pellrlindungan 

Hukuman diadakan untuk me lllindungi masyarakat dari pe llrbuatan-

pellrbuatan yang tidak wajar. Adanya hukuman ini, masyarakat 

daapat dilindungi dari ke lljahatan-kelljahatan yang te lllah dilakukan 

pelllanggar. 
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4) Tellolri Ganti Kellrugian 

Mellnurut tellolri ini, hukuman diadakan untuk me llngganti kellrugian 

yang telllah didellrita akibat dari ke lljahatan-kelljahatan atau 

pelllanggaran itu. 

5) Tellolri Mellnakut-nakuti 

Mellnurut tellolri ini, hukuman diadakan untuk me llnimbulkan 

pellrasaan takut kellpada si pelllanggar akan akibat pe llrbuatannya 

yang melllanggar sellhingga ia akan se lllalu takut me lllakukan 

pellrbuatan itu dan mau me llninggalkannya. Dalam pro lsells 

pellndidikan ini masih be lllum cukup, sellbab dellngan te llolri ini bellsar 

kellmungkinan anak me llninggalkan suatu pellrbuatan itu kare llna 

takut, bukan karellna kellinsyafan bahwa pe llrbuatannya me llmang 

sellsat atau buruk. Dalam hal ini anak tidak te llrbellntuk kata 

hatinya.31 

Fungsi disiplin mellnurut Tulus Tu’u adalah: 

a) Mellnata Kellhidupan bellrsama Disiplin be llrguna untuk 

mellnyadarkan sellsellolrang bahwa dirinya pe llrlu mellnghargai 

olrang lain dellngan cara me llnaati dan me llmatuhi pellraturan yang 

bellrlaku, sellhingga tidak akan me llrugikan pihak lain dan 

hubungan dellngan sellsamell mellnjadi baik dan lancellr. 

b) Mellmbangun kellpribadian Pe llrtumbuhan kellpribadian se llsellolrang 

biasanya dipellngaruhi o llellh fakto lr lingkungan. Disiplin yang 

                                                           
31 Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2009), 186-189. 
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ditellrapkan di masing-masing lingkungan te llrsellbut mellmbellri 

dampak bagi pellrtumbuhan kellpribadian yang baik. O llellh karellna 

itu, dellngan disiplin se llsellolrang akan te llrbiasa me llngikuti, 

mellmatuhi aturan yang be llrlaku dan kellbiasaan itu lama 

kelllamaan masuk kelldalam dirinya se llrta bellrpellran dalam 

mellmbangun kellpribadian yang baik. 

c) Melllatih kellpribadian Sikap, prilaku dan po lla kellhidupan yang 

baik dan bellrdisiplin tellrbellntuk melllalui latihan. De llmikian juga 

dellngan kellpribadian yang te llrtib, tellratur dan patuh pe llrlu 

dibiasakan dan dilatih. 

d) Pellmaksaan 

Disiplin dapat te llrjadi karellna adanya pe llmaksaan dan 

tellkanan dari luar, misalnya ke lltika sellolrang siswa yang kurang 

disiplin masuk kell satu sellkollah yang bellrdisiplin baik, te llrpaksa 

harus mellmatuhi tata tellrtib yang ada di se llkollah tellrsellbut. 

e) Hukuman  

Tata tellrtib biasanya be llrisi hal-hal po lsitif dan sanksi 

atau hukuman bagi yang me lllanggar tata tellrtib tellrsellbut. 

f) Mellnciptakan lingkungan yang ko lndusif  

Disiplin sellkollah bellrfungsi mellndukung te llrlaksananya 

prolsells dan kellgiatan pellndidikan agar bellrjalan lancellr dan 
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mellmbellr pellngaruh bagi te llrciptanya sellkollah sellbagai lingkungan 

pellndidikan yang ko lndusif bagi kellgiatan pellmbelllajaran.32 

Fungsi hukuman me llnurut Hurlo lck mellmpunyai tiga pe llran 

pellnting dalam pellrkellmbangan mo lral anak : 

a) Fungsi pellrtama ialah me llnghalagi. Hukuman me llnghalangi 

pellngulangan tindakan yang tidak diinginkan o llellh masyarakat. 

Bila anak me llnyadari bahwa tindakan te llrtellntu akan dihukum, 

mellrellka biasanya urung me lllakukan tindakan te llrsellbut karellna 

tellringat akan hukuman yang dirasakannya diwaktu lampau 

akibat tindakan tellrsellbut. 

b) Fungsi kelldua dari hukuman adalah me llndidik. Sellbelllum anak 

mellngellrti pellraturan, me llrellka dapat belllajar bahwa tindakan 

tellrtellntu bellnar dan yang lain salah de llngan me llndapat hukuman 

karellna melllakukan tindakan yang salah dan tidak me llnellrima 

hukuman bila me llrellka melllakukan tindakan yang 

dipellrbollellhkan. 

c) Mellmbellri mo ltivasi untuk me llnghindari pellrilaku yang tidak 

ditellrima masyarakat adalah fungsi hukuman yang ke lltiga. 

Pellngelltahuan tellntang akibat- akibat tindakan yang salah pe llrlu 

sellbagai mo ltivasi untuk me llnghindari kellsalahan te llrsellbut. Bila 

anak mampu mellmpellrtimbangkan tindakan alte llrnativell dan 

akibat masing-masing altellrnativell, mellrellka harus be lllajar 

                                                           
32 Tulus Tu’u,Fungsi disiplin pada perilaku dan prestasi siswa ( Jakarta : Grasindo,2004) 

hal 35-36 
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mellmutuskan sellndiri apakan suatu tindakan yang salah cukup 

mellnarik untuk dilakukan. Jika me llrellka me llmutuskan tidak, 

maka mellrellka akan me llmpunyai mo ltivasi untuk me llnghindari 

tindakan tellrsellbut.33 

3. Sistem Poin 

a. Pellngellrtian sistellm polin. 

Mellnurut Ro lmnelly dan Ste llinbart Sistellm adalah rangkaian dari dua 

atau le llbih dari ko lmpo lnelln - ko lmpo lnelln yang saling be llrhubungan, yang 

bellrintellraksi untuk mellncapai suatu tujuan. Se llbagian bellsar sistellm tellrdiri 

dari sub sistellm yang lellbih kellcil yang mellndukung sistellm yang le llbih bellsar 

dan juga me llrupakan sellbuah tatanan yang me llmiliki tujuan yang sama 

sellcara se llimbang dan te llrkololrdinasi sellrta sellrasi dalam waktu yang sudah 

tellrellncana. 

Mellnurut Mulyadi, Siste llm adalah suatu jaringan pro lselldur yang 

dibuat me llnurut polla yang tellrpadu untuk me lllaksanakan kellgiatan polkolk 

suatu pellrusahan.34 

Bellrdasarkan dellfinisi diatas maka dapat disimpulkan, bahwa siste llm 

mellrupakan kumpulan dari be llbellrapa himpunan elllellmelln-elllellmelln yang saling 

bellrintellraksi, mellmiliki kelltellrkaitan dan saling be llkellrja sama sellrta 

mellmbellntuk suatu kellsatuan untuk me llncapai suatu tujuan atau sasaran 

tellrtellntu. 

                                                           
33 Moch. Yasyakur, “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menanamkan 

Kedisiplinan Beribadah Sholat Lima Waktu,” Edukasi Islami Jurnal Pendidikan Islam 5.09, no. 2 

(2017): 1185–1230.  
34 Rani Hormati, Sartina Yusuf, and Muhdar Abdurahman, “Sistem Informasi Data Poin 

Pelanggaran Siswa Menggunakan Metode Prototyping Berbasis Web Pada SMA Negeri 10 Kota,” 

Jurnal Ilmiah ILKOMINFO - Ilmu Komputer & Informatika 4, no. 2 (2021): 93–103,  
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Sistellm polin mellrupakan salah satu ke llbijakan yang diambil sellkollah 

untuk me llngurangi tingkat pe lllanggaran yang dilakukan o llellh siswa. Sistellm 

polin dibe llrlakukan dalam tata te llrtib sellkollah, masing- masing pellraturan 

dibellrikan po lin yang bellrbellda-bellda sellsuai dellngan tingkat ke llcil dan 

bellsarnya pe lllanggaran Siste llm po lin juga mellrupakan suatu alte llrnatif yang 

dapat dibe llrlakukan di sellkollah sellbagai upaya untuk me llnellgakkan disiplin 

siswa, siste llm ini mellngharuskan agar se lltiap pelllanggaran tata te llrtib sellkollah 

yang dilakukan ollellh para siswa dibe llrikan sanksi yang me llmiliki tingkatan 

polin pelllanggaran sellsuai dellngan pelllanggaran yang dilakukan siswa. 

Masing-masing pellraturan dibe llrikan polin yang be llrbellda sellsuai 

dellngan tingkatan be llsar kellcilnya pe lllanggaran yang dilakukan. Jadi, 

sellmakin sellring siswa me lllakukan pelllanggaran maka po linnya akan se llmakin 

bellrtambah juga. Pihak se llkollah akan me llmbellrikan pellringatan kellpada siswa 

yang be llrsangkutan kelltika po linnya te lllah mellncapai batas- batas tellrtellntu. 

Adanya pe llringatan tellrsellbut siswa me llrasa telllah mellndapat hukuman atas 

kellsalahan (pelllanggaran) yang te lllah dipellrbuatnya. 

Mellnurut Schaellfellr mellngellmukakan ada dua puluh pe lldolman dalam 

mellnjatuhkan hukuman kellpada siswa yang me lllanggar disiplin se llkollah. 

Dari dua puluh pe lldolman tellrsellbut, tellrdapat ellnam pelldolman yang 

mellngilhami pellmbellrlakuan siste llm po lin sellpellrti bellrikut ini:  

1) Hukuman itu harus jelllas dan tellrang. 

2) Hukuman harus kolnsistelln 

3) Hukuman dibellrikan dalam waktu se llcellpatnya 
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4) Bellntuk-bellntuk hukuman yang dibe llrikan sellbaiknya me lllibatkan siswa. 

5) Pellmbellrian hukuman harus o lbjellktif. 

6) Hukuman sellbaiknya tidak bellrsifat fisik.35 

Sistellm polin mellrupakan prolgram sellkollah untuk me llngurangi tingkat 

pelllanggaran yang dilakukan o llellh siswa. Siswa yang me lllanggar aturan 

akan dibe llrikan sanksi yang be llrupa hukuman. Jellnis hukuman dite llntukan 

dari akumulasi jumlah po lin yang didapat anak saat me lllakukan 

pelllanggaran. Sistellm polin dibellrlakukan dalam tata te llrtib sellkollah. Masing-

masing pellraturan dibellrikan po lin yang bellrbellda sellsuai dellngan bellsar atau 

kellcilnya pe lllanggaran.36 

b. Langkah-Langkah Hukuman Siste llm Polin 

Adapun langkah-langkah hukuman sistellm polin ini dilihat dari 4 ite llm 

pellnting yakni tahapan pe llmbellritahuan, bellntuk tellguran, bellntuk pellringatan 

dan bellntuk hukuman. 

1. Pellmbellritahuan 

Bellntuk pellmbellritahuan dalam kellbijakan siste llm polin telllah 

mellngaplikasikannya kelldalam bellrbagai bellntuk. Bellntuk pellrtama adalah 

solsialisasi saat MO lS (Masa O lriellntasi Siswa) yang dilakukan pada saat 

awal ajaran baru,selllanjutnya  pe llnellmpelllan tata te llrtib yang bellrisi 

aturan, bolbolt polin pelllanggaran bellsellrta ko lnsellkuellnsinya dan 

mellnggunakan alat pellngellras/mikro lfoln yang digunakan me llngumumkan 

pellmbellritahuan selltiap harinya . 

                                                           
35 Tana Toraja, “Penerapan Sistem Poin Pelanggaran Dalam Meningkatkan Kedisiplinan 

Siswa Di SMA Negeri 5 Tana Toraja,” Pinisi Journal of Education 2, no. 2 (2022): 1–7. 
36 Ipnu Wulandari, “Penerapan Program Sistem Poin Di Smk Negeri 2 Yogyakarta,” 

Spektrum Analisis Kebijakan Pendidikan 9, no. 2 (2021): 120–27,  
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2. Tellguran 

  Adanya tellguran dalam ke llbijakan sistellm po lin yang dibellrikan 

kellpada siswa dimaksudkan untuk me llmbellritahu bahwa ada pe llrilaku 

yang salah. Tellguran bagi pe llsellrta didik tellrbagi me llnjadi dua macam 

yakni tellguran langsung dan te llguran tak langsung. Te llguran langsung 

adalah tellguran spo lntan yang dibe llrikan saat tellrjadinya pelllanggaran, 

selldangkan tellguran tak langsung adalah te llguran yang dilakukan 

selltelllah mellndapat infolrmasi dari pihak kelltiga. 

3. Pellringatan 

  Bellntuk pellringatan me llrupakan tahap lanjutan ke llpada siswa 

yang masih te llrus melllanggar aturan. Selltelllah tellguran dibe llrikan kellpada 

siswa, namun siswa tidak me llnggubrisnya atau masih me lllanggar aturan, 

maka dalam hal ini wajib me llmbellrikan pellringatan tellrhadapnya. 

4. Hukuman 

Selltiap sellkollah mellmiliki suatu cara atau ke llbijakan dalam 

mellnelltapkan aturan atau tata te llrtib bellsellrta hukuman yang harus 

ditellrima ollellh siswa, hukuman tidak hanya me llmbellrlakukan hukuman 

fisik. Adapun hukuman dalam ke llbijakan sellkollah bisa de llngan sistellm 

po lin.37 

c. Kelllellbihan dan kellkurangan sistellm polin 

Ahmad Hasan Basri me llnyimpulkan bellbellrapa kelluntungan pellnilaian 

siste llm po lin ini antara lain : 

                                                           
37 Cahyo Fitriawati, Sulistiyorini, and Parijo, “Penerapan Sistem Poin Dalam 

Menanggulangi Siswa Yang Melanggar Aturan Di SMA N 2 Pontianak,” Jurnal Pendidikan Dan 

Pembelajaran Khatulistiwa 4, no. 6 (2017): 1–11. 
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1. Siswa dilatih bellrtanggung jawab 

Dalam pellnilaian siste llm polin ini data nilai se lltiap mata 

pelllajaran di bawa o llellh siswa se llndiri sellhingga masa de llpan siswa ada 

ditangan siswa sellndiri. Jika datanilai sampai hilang maka dia tidak 

mellndapatkan nilai sellbagai syarat untuk naik ke lllas dan pe llngisian 

rapolrt selltiap akhir sellmellstellr. 

2. Siswa mellrasa selllalu dipellrhatikan  

Selltiap po lin ditandatangani ollellh Guru, jadi siswa harus se lllalu 

mellnghadap guru bellsellrta hasil pellkellrjaanya / tugas yang dibe llrikan, dan 

guru langsung me llmbellrikan kritikan atau pujian te llrhadap hasil 

pellkellrjaan siswa yang bellrsangkutan. 

3. Polin dapat digunakan untuk : 

a) Nilai ulangan harian 

b) Nilai tugas 

c) Nilai tugas prolye llk 

d) Nilai Tugas Rumah 

e) Nilai kellaktifan (siswa maju me llngellrjakan so lal) 

f) Nilai kellcakapan (lolmba cellpat-cellpatan mellngellrjakan so lal) 

g) Nilai kelltellrtiban (absellnsi siswa) 

h) Pelllanggaran (nilai nellgatif / po lin dikurangi) 

i) Mid sellmellstellr (dikalikan bo lbolt mid) 

j) Ulangan Sellmellstellr (dikalikan bo lbolt UAS) 

k) Dan sellmua aspellk pellnilaian di sellkollah 
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4. Siswa dilatih untuk mellrellncanakan sellbellrapa bellsar nilai yang akan 

dicapai. Data nilai dibawa o llellh siswa sellndiri, jadi siswa dapat 

mellrellncanakan dan melllakukan apa yang te lllah direllncakan. 

5. Siswa akan be llrusaha sellbaik mungkin me llngikuti kellgiatan di kelllas 

karellna jika tidak, siswa tellrsellbut tidak akan me llndapat po lin sellhingga 

sellmua siswa dituntut aktif dellngan tanpa disadarinya se llndiri. 

Selldangkan kelllellmahan dari sistellm po lin adalah: 

a. Apabila kartu pellnilaian yang dipe llgang siswa hilang, akan 

mellrellpoltkan guru 

b. Guru mellmbutuhkan kelltellrampilan khusus dalam me llngollah nilai 

tabelll po lin untuk dimasukkan kell dalam rapolrt. 

c. Mellmbutuhkan biaya le llbih untuk mellnggunakan tabelll polin yang 

harus dimiliki siswa. 

d. Guru harus jellli dalam mellmbellrikan polin. Dellngan adanya 

transparansi, kellsalahan selldikit pin bisa mellnjadi masalah bellsar.38 

4. Disiplin 

a. Pellngellrtian Disiplin 

Disiplin adalah suatu ko lndisi yang te llrcipta dan te llrbellntuk melllalui 

prolsells dari sellrangkaian pellrilaku yang me llnunjukkan nilai-nilai kelltaatan, 

kellpatuhan, kellselltiaan, kelltellraturan dan kelltellrtiban. Disiplin akan mellmbuat 

sellsello lrang tahu dan dapat me llmbelldakan hal-hal apa yang se llharusnya 

                                                           
38 Ahmad Hasan Basri, Penilaian Sistem Poin. Modul (Magelang: Aiko Education, 2013),  
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dilakukan, yang wajib dilakukan, yang bo llellh dilakukan, yang tak 

sellpatutnya dilakukan (kare llna mellrupakan hal-hal yang dilarang). 39 

Pada hakikatnya disiplin adalah kemampuan untuk mengendalikan 

diri dalam bentuk tidak melakukan suatu tindakan yang tidak sesuai dan 

bertentangan dengan sesuatu yang telah ditetapkan dan melakukan sesuatu 

yang mendukung dan melindungi sesuatu yang telah ditetapkan, disiplin 

kerja merupakan kemampuan seseorang untuk secara teratur, tekun dan 

terus-menerus bekerja sesuai dengan aturan-aturan yang berlaku dengan 

tidak melanggar aturan- aturan yang sudah ditetapkan.40 

Bagi se llolrang yang be llrdisiplin, karellna sudah mellnyatu dalam dirinya, 

maka sikap atau pe llrbuatan yang dilakukan bukan lagi dirasakan se llbagai 

bellban, namun se llbaliknya akan me llmbellbani dirinya apabila ia tidak be llrbuat 

disiplin. Nilai-nilai kellpatuhan te lllah mellnjadi bagian dari pe llrilaku dalam 

kellhidupannya. Disiplin yang mantap pada hakikatnya akan tumbuh dan 

tellrpancar dari hasil ke llsadaran manusia. Se llbaliknya, disiplin yang tidak 

bellrsumbellr dari kellsadaran hati nurani akan me llnghasilkan disiplin yang 

lellmah dan tidak akan bellrtahan lama, atau disiplin yang statis, tidak hidup. 

Disipilin mellnurut bellbellrapa ahli se llbagai bellrikut : 

Mellnurut Hurlo lck yang dikutip ollellh  Bo ly Haqqi Ellt Al disiplin bellrasal 

dari kata yang sama de llngan “disciplell”,yakni sellolrang yang be lllajar dari atau 

sellcara suka rellla mellngikuti sellolrang pellmimpin. Olrang tua dan guru 

                                                           
39 Poin Di, S M A Negeri, and K E C Bukik, “PELAKSANAAN KEDISIPLINAN SISWA 

MELALUI SISTEM” 2, no. 1 (2023). 

39 Rajab Effendi and Jumira Warlizasusi, “Meningkatkan Kedisiplinan Guru Smk It 

Khoiru Ummah Rejang Lebong Dengan Program Finger Print ‘Renkehatu,’” Jurnal Literasiologi 

7, no. 3 (2022): 69–76.  
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mellrupakan pellmimpin dan anak me llrupakan muridyang be lllajar dari mellrellka 

cara hidup yang me llnuju kell hidup yang be llrguna dan bahagia.Se lllain itu, 

disiplin adalah suatu cara untuk me llmbantu anak agar dapat 

mellngellmbangkan pellngellndalian diri.41 

Pentingnya menanamkan disiplin pada anak adalah sebuah 

kepercayaan bahwa anak membutuhkan kedisiplinan sejak dahulu de llngan 

mellnggunakan disiplin anak dapat me llmpellrollellh suatu batasan untuk dapat 

mellmpellrbaiki tingkah lakunya yang salah. Yang mana disiplin juga dapat 

mellndo lrolng, mellmbimbing, dan me llmbantu anak agar me llmpellrollellhpellrasaan 

puas karellna kellselltiaan dan ke llpatuhannya dan me llngajarkan kellpada anak 

bellrpikir sellcara tellratur.42 

Selldangkan mellnurut Ro lhmat yang dikutip o llellh Bo ly Haqqi Ellt Al 

mellnjelllaskan bahwa disiplin adalah ke llpatuhan untuk me llngholrmati dan 

melllaksanakan suatu siste llm yang me llngharuskan o lrang untuk tunduk 

kellpada kellputusan, pellrintah dan pellraturan yang bellrlaku.43 

Dan Iman yang dikutip o llellh Boly Haqqi Ellt Al juga be llrpellndapat 

disiplin dapat diartikan sellbagai suatu kelladaan tellrtib dan te llratur yang 

dimiliki ollellh siswa dise llkollah,tanpa ada pelllaggaran-pelllanggaran yang 

                                                           
41 Boy Haqqi et al., “Kedisiplinan Belajar Siswa Di Sekolah Dasar ( SD ) Negeri Cot Keu 

Eung Kabupaten Aceh Besar ( Studi Kasus )” 5, no. 2 (2019): 1–12. 
42 Oktia Anisa Putri, Sutarto IMPLEMENTASI METODE PEMBIASAAN BERBASIS 

TEORI BEHAVIORISTIK DALAM MEMBINA KEDISIPLINAN SISWA DI RA TUNAS 

LITERASI QUR’AN CURUP UTARAD I Ra et al., “________ Volume” 03, no. 05 (2023). 
43 Ibid hal 12 
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mellrugikan baik se llcara langsung maupun tidak langsung te llrhadap siswa 

sellndiri dan tellrhadap sellkollah sellcara kellsellluruhan.44 

Mellnurut Mustari yang dikutip ollellh Boly Haqqi E llt Al juga 

mellndellskripsikan disiplin adalah tindakan atau pe llrilaku yang me llwakili dan 

mellnunjukkan sikap pellrilaku tellrtib aturan sellrta patuh pada sellmua kelltellntuan 

dan aturan baik yang te llrtulis maupun tidak te llrtulis.45 

Dari bellbellrapa pellndapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

disiplin adalah se llbuah aturan yang dibuat untuk me lllatih dan me llnghukum 

agar anak se llcara suka rellla melllakukan apa yang me llnjadi aturan 

pellmimpinnya, yang dimaksud de llngan pellmimpin bisa dise llbut guru maupun 

olrangtua. Dikelltahui bahwa disiplin akan tumbuh dan dapat dibina me lllalui 

latihan, pellndidikan atau pellnanaman kellbiasaan dellngan kelltellladanan-

kelltellladanan tellrtellntu yang harus dimulai se lljak kellcil dalam lingkungan 

kellluarga. 

b. Tujuan disiplin 

Penguatan pendidikan karakter perlu dilaksanakan sedini mungkin 

dimulai dari lingkungan keluarga, sekolah dan meluas ke dalam 

lingkungan masyarakat. Salah satu nilai yang perlu dikembangkan adalah 

disiplin. Nilai karakter disiplin sangat penting dimiliki oleh siswa agar 

kemudian muncul nilai-nilai karakter yang baik lainnya. Pentingnya 

                                                           
44 Ibid hal 12 
45 Ibid hal 12 
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penguatan nilai disiplin didasarkan pada alasan bahwa sekarang banyak 

terjadinya perilaku menyimpang yang tentangan dengan norma disiplin.46 

Untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional, diperlukan keinginan 

yang kuat dan sikap yang tegas dari semua pihak yang ada di sekolah, 

terutama guru dan siswa disetiap jenjang pendidikan. Salah satu sikap 

yang harus dimiliki oleh warga sekolah tersebut diantaranya adalah 

disiplin Disiplin harus tertanam dalam jiwa dan sanubari peserta didik 

dalam kehidupan sehari-hari, karena kegiatan belajar mengajar di sekolah 

tidak akan berjalan dengan baik dan efektif jika tata tertib yang ada di 

sekolah tidak diterapkan atau dilaksanakan.47 

Tujuan disiplin adalah untuk me llndisiplinkan anak agar be llrtingkah 

laku sellsuai dellngan aturan yang be llrlaku dan diharapkan dite llrapkan 

dilingkungan masyarakat, Anak harus mulai untuk diajarkan be llrsikap 

dimulai dari hal yang rutin dan mudah te llrpantau o lrang tua. co lnto lh sikap 

disiplin yang dapat pantauan o lrang tua, karellna olrang tua me llrupakan 

pellndidik, pellmandu, sellrta pellmantau pelllaksanaan pellndidikan disiplin anak. 

Kelldisiplinan tidak tumbuh be llgitu saja tanpa se llbab. Guru sangat be llrpellran 

dalam me llnumbuhkan disiplin siswa. Disiplin siswa tumbuh kare llna guru 

mellmbellrikan upayanya agar siswa me llmpunyai sikap disiplin. Nilai-nilai 

                                                           
46 Septi Yani, Kusen Kusen, and Ummul Khair, “Kebijakan Sekolah Dalam Penerapan 

Karakter Disiplin Siswa Di Sdn 77 Rejang Lebong,” Andragogi: Jurnal Pendidikan Islam Dan 

Manajemen Pendidikan Islam 2, no. 3 (2020): 99–115. 
47 Effendi and Warlizasusi, “Meningkatkan Kedisiplinan Guru Smk It Khoiru Ummah 

Rejang Lebong Dengan Program Finger Print ‘Renkehatu.’” 
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kelldisiplinan te llrsellbut dapat dilakukan me lllalui kellgiatan rutin, ke llgiatan 

spolntan, melllalui kelltellladanan, dan melllalui pellngkolndisian.48 

Tujuan disiplin me llnurut Munawarolh yaitu mellngajarkan ke llpatuhan. 

Selldangkan me llnurut Rachmawati me llnjelllaskan bahwa tujuan disiplin 

sellkollah yaitu se llbagai bellrikut: 

1. Mellmbellrikan hukuman agar tidak te llrjadi pellnyimpangan pe llsellrta didik. 

2. Mellndolrolng siswa agar me lllakukan hal-hal yang baik dan be llnar sellrta 

tidak melllanggar aturan atau nolrma yang sudah be llrlaku dan sudah di 

telltapkan. 

3. Mellmbantu siswa untuk me llmahami sellrta me llnyellsuaikan diri 

lingkungan sellkollah sellrta mellnjauhi hal-hal yang dilarang o llellh sellkollah. 

4. Siswa diajarkan untuk hidup de llngan pellmbiasaan dan ke llbiasaan yang 

baik sellrta bellrmanfaat bagi dirinya se llndiri se llrta lingkungan 

sellkitarnya.49 

Disiplin harus ditanamkan dan ditumbuhkan se lljak dini 

sellhingga nantinya akan tumbuh dari hati sanubari de llngan sellndirinya. 

Disiplin dapat dilakukan dellngan cara:  

a) Pellmbiasaan 

Jika sellsellolrang dibe llrikan pellmbiasaan untuk me lllakukan sellsuatu 

dellngan disiplin, tellrtib,   dan te llratur, maka akan te llrtanam dalam 

dirinya sikap disiplin, te llrtib dan tellratur dalam sellgala aktifitasnya. 

                                                           
48 Issaura Sherly Pamela , Eka Purwanti, dan Yantoro, “Kedisiplinan Siswa Di Sekolah 

Dasar,” Jurnal Pendidikan Dasar 5, no. 2 (2020): 112–17. 
49 Haqqi et al., “Kedisiplinan Belajar Siswa Di Sekolah Dasar ( SD ) Negeri Cot Keu Eung 

Kabupaten Aceh Besar ( Studi Kasus ).” 
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b) Colnto lh dan tauladan 

Dalam mellnanamkan disiplin, pe llndidik atau o lrang tua harus 

selllalu mellmbellrikan co lnto lh dan tauladan kellpada anak atau murid. 

Jika pellmbiasaan yang dibe llrikan kellpada anak tidak diiringi de llngan 

colnto lh dan tauladan se llrupa dari pellndidik atau o lrang tua maka 

akan timbul bellrolntak dari diri anak dan disiplin pun akan sulit 

tellrtanam dalam diri anak atau murid. 

c) Pellnyadaran 

Disamping dellngan adanya pe llmbiasaan yang dise llrtai colnto lh 

dan tauladan, maka ke llpada anak yang mulai kritis, se lldikit dellmi 

selldikit harus dibellrikan pellnjelllasan-pellnjelllasan te llntang pellntingnya 

pellraturan-pellraturan diadakan. Se llhingga lambat laun anak itu akan 

sadar tellrhadap pellraturan pellraturan tellrsellbut. Jika sudah timbul 

kellsadaran dalam diri si anak, be llrarti telllah mulai tumbuh disiplin 

dari dirinya sellndiri. 

d) Pellngawasan 

Pellngawasan dibe llrikan bellrtujuan untuk mellnjaga atau 

mellncellgah agar tidak te llrjadi sellsuatu yang tidak diinginkan 

khususnya yang be llrtellntangan dellngan pellraturan yang te lllah 

diadakan. Sellhingga dellngan pellngawasan tingkat ke lldisiplinan anak 

akan tellrkolntroll.50 

                                                           
50 Yasyakur, “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menanamkan Kedisiplinan 

Beribadah Sholat Lima Waktu.” 
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5. Ibadah sholat berjamaah. 

a. Pellngellrtian ibadah 

Sellcara elltimollolgis, kata ibadah me llrupakan bellntuk mashdar dari 

kata kata abada yang te llrsusun dari huruf ‘ain, ba, dan dal. Arti dari kata 

tellrsellbut mellmpunyai dua makna po lkolk yang tampak be llrtellntangan atau 

bellrto llak belllakang. Pellrtama, me llngandung pellngellrtian lin wa zull yakni ; 

kelllellmahan dan kellrellndahan. Kelldua mellngandung pellngellrtian syiddat wa 

qilazh yakni ; ke llkellrasan dan kellkasaran.51 Tellrkait dellngan kelldua makna ini, 

Prolf. Dr. H. Abd. Muin Salim me llnjelllaskan bahwa, dari makna pe llrtama 

dipellro llellh kata ‘abd yang be llrmakna mamlūk (yang dimiliki) dan 

mellmpunyai be llntuk jamak ‘abid dan ‘ibad. Be llntuk pellrtama me llnunjukkan 

makna budak-budak dan yang ke lldua untuk makna “hamba-hamba Tuhan”. 

Dari makna te llrakhir inilah bellrsumbellr kata abada, ya’budu,’ibadatan yang 

sellcara le llksikal bellrmakna “tunduk me llrellndahkan, dan me llnghinakan diri 

kellpada dan di hadapan Allah.52 

Hakikat ibadah mellnurut Imam Ibnu Taimiyah adalah se llbuah 

tellrmino llolgi intellgral yang me llncakup sellgala sellsuatu yang dicintai dan 

diridhai Allah baik be llrupa pellrbuatan maupun ucapan yang tampak maupun 

yang te llrsellmbunyi.53 

Ibadah adalah strate llgi untuk me lllindungi diri dari tuhan. Ibadah 

adalah salah satu dari banyak ke llgiatan yang digunakan dalam iman Islam 

                                                           
51 Abū Husain Ahmad Ibn Faris Ibn Zakariyah, Mu’jam Maqayis al-Lugah, juz IV 

(Beirut:Dar al-Fikr, t.th), h. 205. 
52 Abd. Muin Salim, Fiqh Siyasah; Konsepsi Kekuasaan Politik dalam Al-Quran (Cet. I; 

Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1994), h. 149-150 3 
53 Aumont et al., “Pembinaan Disiplin Beribadah Santri Di Pondok Pesantren Iqra’ 

Barung-Barung Balantai Kecamatan Koto Xi Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan.” 
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untuk me llmuliakan Allah SWT. Di dalam Islam, ibadah dibagi me llnjadi 

dua: ibadah mahdah dan ibadah ghairu mahdhah. Be llrbellda dellngan ibadah 

ghairu mahdhah yang me llrupakan ibadah yang be lllum dilaksanakan o llellh 

syariat agama Islam, ibadah mahdhah me llrupakan ibadah yang pe llrintah dan 

panjang. Ibadah mahdhah yang dipraktikkan umat Islam, me llliputi sho llat, 

zakat, puasa, dan haji, se llrta bellrsuci dari kellcil dan be llsar. Dalam hal 

ditellmukan tatacara pelllaksanaannya, maka ibadah te llrsellbut di atas  

subhanahu wata’ala dibagi dua, yaitu se llbagai bellrikut: dapat 

diartikan. Se lltelllah mellmpelllajari tatacara se llolrang Muslim, dimungkinkan 

untuk mellnunjukkan kellimanan Islam dellngan cara yang lellbih langsung.54 

Disiplin melaksanakan ibadah adalah bentuk pengamalan ibadah 

secara tertib, disiplinibadah membuat amal ibadah seseorang terjaga 

sehingga manfaat dan kenikmatan ibadah dapat diraih atau dirasakan oleh 

seseorang tersebut. Disiplin merupakan kunci sukses dalam ibadah karena 

dengan sikap disiplin yang dimiliki oleh seseorang akan menumbuhkan 

sifat yang teguh dan berprinsip teguh dalam urusan ibadah dan rela 

berkorban demi kepentingan agamanya.55 

Dari dellfinisi tellrsellbut kita me llmahami bahwa cakupan ibadah sangat 

luas. Ibadah me llncakup sellmua sellkto lr kellhidupan manusia. Dari sini kita 

harus me llmahami bahwa se lltiap aktivitas kita di dunia ini tidak bo llellh 

                                                           
54 Muwahidah Nurhasanah and Aryanti Puspitasari, “JURNAL AL-ILMU JURNAL AL-

ILMU” 3, no. 1 (2023): 1–8. 
55 Ummul Khair, “Analisis Program Mentoring Terhadap Kedisiplinan Siswa Dalam 

Melaksanakan Ibadah Pada Masa Pandemi,” no. 4 (2023): 1219–32, 

https://doi.org/10.30868/ei.v12i02.3148. 
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tellrlellpas dari pellmahaman kita akan balasan Allah ke lllak. Sellbab sellkellcil 

apapun aktivitas itu akan be llrimplikasi tellrhadap kellhidupan akhirat. 

Sellcara umum bellntuk pellrintah kellpada Allah 

1) Ibadah Mahdhah Ibadah. 

Mahdhah adalah ibadah yang pe llrintah dan larangannya sudah je lllas 

sellcara zhahir dan tidak me llmellrlukan pellnambahan atau pe llngurangan. 

Ibadah ini ditelltapkan ollellh dalil-dalil yang kuat, misalnya pe llrintah 

shollat, zakat, puasa, ibadah haji, dan be llrsuci dari hadats ke llcil 

maupun bellsar.  

2) Ibadah Ghairu Mahdhah. 

Ibadah ghairu mahdhah ialah ibadah yang cara pe lllaksanaannya dapat 

direllkayasa o llellh manusia, artinya be llntuknya dapat be llragam dan 

mellngikuti situasi dan ko lndisi, telltapi substansi ibadahnya te lltap 

tellrjaga. 

Misalnya pellrintah melllaksanakan. pellrdagangan de llngan cara 

yang halal dan be llrsih, larangan me lllakukan pellrdagangan yang gharar, 

mellngandung pellnipuan dan se llbagainya. Dalam prakte llk 

pellrdagangannya baik be llntuk maupun o lbjellknya dibellbaskan, misalnya 

rasul bellrdagang hasil pellrtanian, telltapi mellrupakan be llntuk kellbollellhan 

untuk umat Islam melllakukan pellrdagangan, baik hasil pe llrtanian, 

pelltellrnakan, pellrikanan, dan sellbagainya.56 

                                                           
56 Yasyakur, “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menanamkan Kedisiplinan 

Beribadah Sholat Lima Waktu.” 
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b. Shollat Bellrjamaah 

Dalam bahasa Arab, pe llrkataan “salat” digunakan untuk be llbellrapa arti 

diantaranya digunakan untuk arti “do la”, digunakan untuk arti “rahmat”, 

dan untuk arti “mo lholn ampunan”.57Dalam istilah fiqh, salat adalah salah 

satu macam atau be llntuk ibadah yang diwujudkan de llngan melllakukan 

pellrbuatan-pellrbuatan tellrtellntu dise llrtai dellngan ucapan- ucapan te llrtellntu dan 

dellngan syarat-syarat te llrtellntu pula. Digunakannya istilah salat, tidak jauh 

bellrbellda dari arti yang digunakan o llellh bahasa di atas, karellna di dalamnya 

mellngandung do la-dola, baik yang be llrupa pellrmolholnan rahmat, ampunan 

dan lain se llbagainya. Salat me llrupakan rukun Islam yang ke lldua selltelllah 

mellmbaca syahadat, yaitu ke llsaksian bahwa tidak ada Tuhan se lllain Allah 

SWT dan Muhammad صلى الله عليه وسلم adalah utusan Allah SWT.58 

Jamaah me llnurut bahasa diambil dari kata jama’ artinya me llngumpulkan 

sellsuatu dellngan mellndellkatkan sellbagian dellngan sellbagian lainnya. Je llmaah 

adalah sellkelllolmpo lk olrang banyak dan dikatakan juga se llkelllolmpo lk manusia 

yang be llrkumpul bellrdasarkan suatu tujuan. Al-jama’ah me llnurut istilah 

fuqaha me llrupakan bilangan manusia yang be llrjumlah banyak. Ke lltika 

melllaksanakan shalat be llrjamaah maka po lsisi imam di de llpan dan makmum 

bellrada di be lllakang, sellolrang makmum juga Sho llat sellbagai tiang agama, 

barang siapa yang me llnellgakkan sho llat bellrarti ia mellnellgakkan agama dan 

barang siapa yang me llninggalkan sho llat bellrarti ia me llrolbolhkan 

agama.Sho llat mellrupakan amalan yang pe llrtama kali dihisab diakhirat 

                                                           
57 Ahsin W Alhafidz, Kamus Ilmu al-Qur’an (Jakarta: Amzah, 2017), h. 264 
58 Direktorat Pembinaan Perguruan Tinggi Agama Islam, “Ilmu Fiqh” (Semarang: PT. 

Toha Putra,2017), h. 79 
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kelllak. Jika baik sho llatnya, maka baik pula amal ibadah yang lainnya. 

Sellbaliknya, jika buruk sho llatnya, maka buruk pula amal ibadah yang 

lainnya dan harus me llngikuti gellrakan imam dan tidak bo llellh 

mellndahuluinya. Se llbagaimana sabda Nabi yang artinya: Nabi shallallahu 

'alaihi wasallam, be llliau bellrsabda: "Jika te lllah datang waktu shalat maka 

adzan dan iqamatlah, kellmudian hellndaklah yang me llngimami shalat adalah 

yang paling tua di antara kalian be llrdua (HR. Bukhari).59 

Shalat bellrjamaah adalah salah satu simbo ll kellbellrsamaan umat muslim, 

dan kelldudukannya dalam Agama Islam me llnellmpati tellmpat utama. Shalat 

jamaah me llndapatkan pahala 27 de llrajat lellbih baik jika dibandingkan 

dellngan shalat yang dilakukan se llndirian. Dalam shalat be llrjamaah mellmiliki 

ikatan kelltellrgantungan antara shalat makmum ke llpada shalat imam. Dalam 

melllaksanakan shalat bellrjamaah, pellrlu dipellrhatikan bellbellrapa hal me llngellnai 

kellimanan dan ke llmakmuman, yakni Islam, be llrakal, adil, baligh, yang 

mellnjadi imam untuk jamaah se llbaiknya o lrang yang faqih atau yang le llbih 

tau atau le llbih baik bacaannya dan bisa mellnjadi imam di antara jamaah 

yang lain, pe llrellmpuan tidak dipe llrbollellhkan mellnjadi imam bagi laki-laki 

telltapi dipe llrbollellhkan mellnjadi imam apabila se llmua jamaahnya adalah 

sellolrang pellrellmpuan, makmum tidak me llnellmpatkan dirinya di dellpan imam, 

bellrkumpul dalam satu te llmpat tanpa pellnghalang, bellrniat, shalat makmum 

dan imam harus sama, bacaan yang se llmpurna.60 

                                                           
59 A. Karim Syekh, “Tatacara Pelaksanaan Shalat Berjama’Ah Berdasarkan Hadis Nabi,” 

Jurnal Ilmiah Al-Mu’ashirah 15, no. 2 (2018): 177, https://doi.org/10.22373/jim.v15i2.5294. 
60 Rizaldi Pangestu Adji, Mahmudin Sudin, and Rini Mariani, “Sikap Mahasiswa FAI 

Tentang Shalat Berjama ’ Ah ( Studi Kasus Di Universitas Muhammadiyah Jakarta ),” 2022. 
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Shalat berjamaah adalah shalat yang dilakukan oleh sekelompok orang 

yang memiliki kesamaan sifat baik dari segi bahasa atau ucapan maupun 

dari segi perbuatan yang diawali dari takbir dan diakhiri dengan salam. 

Sedangkan menurut istilah shalat berjamaah adalah shalat yang dilakukan 

secara bersama-sama dengan dituntun oleh seseorang yang menjadi imam. 

Imam adalah seorang pemimpin dalam pelaksanaan shalat berjamaah yang 

akan diikuti oleh makmumnya. 61 

Dari bellbellrapa pellndapat diatas dapat pe llnulis simpulkan bahwasanya 

shollat bellrjamaah adalah sho llat yang dilakukan dua o lrang atau le llbih sellcara 

bellrsama-sama, yang mana diantara me llrellka ada satu o lrang yang me llnjadi 

imam, dan yang lainnya me llnjadi makmum yang mana sho llat bellrjamaah 

mellrupakan suatu simbo ll pellrsaudaraan umat muslim. 

Adapun fungsi sho llat bellrjamaah, yaitu : 

1) Sellbagai tiang agama  

Sellbagai sumbellr tumbuhnya unsur-unsur pellmbellntuk akhlak 

yang mulia. Sho llat yang dilaksanakan se llcar aikhlas dan khusu’ akan 

mellnuahkan pellrilaku yang baik dan te llrpuji sellrta tellrjauhkan dari se llgala 

pellrbuatan kellji dan mungkar. 

2) Sellbagai cara untuk mellmpellrkuat pellrsatuan dan pe llrsaudaraan antar 

sellsama muslim 

Allah SWT mellnginginkan umat islam me llnjadi umat yang satu, 

sellhingga disyariatkan sho llat jamaah selltiap hari di masjid. Kare llna 

                                                           
61 Siti Sapuroh, “Pembentukan Karakter Religius Melalui Pembiasaan Shalat Dzuhur 

Berjamaah Di SMP Negeri 9 Rejang Lebong” 2 (2022): 323–32. 
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dellngan jamaah selltiap hari dapat me llmpellrsatukan umat, dalam 

bellrjamaah tidak mellmbelldakan mana yang kaya dan mana yang miskin 

sellrta tidak mellmandang jabatan, se llhingga dellngan bellrjamaah dapat 

dijadikan sellbagai cara atau sarana untuk me llmpellrsatukan umat. 

3) Sellbagai suatu pelllajaran untuk me llningkatkan disiplin dan pe llnguasaan 

diri 

Waktu-waktu sho llat telllah ditelltapkan dan te lllah diatur 

selldellmikian rupa untuk me llngajarkan umat islam agar te llrbiasa disiplin 

dalam sho llat sellcara bellrjamaah dan me llndidik manusia agar te llratur 

sellrta bellrdisiplin dalam hidupnya. Se llolrang yang te llrbiasa disiplin 

melllaksanakan sho llat bellrjamaah, maka ia akan dapat me llngellndalikan 

diri dalam kellhidupannya sellhari-hari mellnjadi lellbih te llratur.62 

c. Nilai-Nilai Pellndidikan Dalam Shalat 

a) Shalat sarana mellndellkatkan diri kellpada Allah dan me llnellntramkan jiwa 

Shalat adalah salah satu sarana untuk me llndellkatkan diri ke llpada Allah, 

hal ini dite llgaskan Allah dalam firman- Nya QS Thaha ayat 14 

“Dirikanlah shalat untuk me llngingat Aku”. Quraish Shihab 

mellnjelllaskan dalam Tafsir al- Mishbah yaitu; “Siapa yang me llmelllihara 

dellngan baik shalatnya, maka dia akan se lllalu mellngingat Allah, dan 

siapa yang de llmikian itu halnya, maka hatinya akan se lllalu tellrbuka 

mellnellrima cahaya Ilahi. Cahaya inilah yang me llnghasilkan pe llncellgahan 

tellrhadap kellkelljian dan kellmungkaran. Dan de llngan de llmikian, substansi 

                                                           
62 Dwi Istiqomah, Sundari Astuti, and Nurwahyudi Nurwahyudi, “Implementasi Kursus 

Mahir Dasar (KMD) Pada Praktek Ibadah Peserta Didik,” Jurnal Kajian Pendidikan Islam 2 

(2023): 291–301. 
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shalat yakni me llngingat Allah itulah yang me llnjadikan sellsellolrang 

tellrpelllihara.  

b) Shalat me llmbangun pribadi yang bellrsih dan tellrtib 

Shalat itu adalah suatu cara untuk me llmbellrsihkan diri. Karellna 

mellmbiasakan shalat itu be llrarti mellndidik hati dan pikiran se llsellolrang 

untuk me llmbangkitkan dan me llnggellrakkan amal kellbaikan, me llndolrolng 

dan me llmbellrikan sellmangat untuk be llramal baik, me lllarang dan 

mellmpellrtakuti untuk bellrbuat jahat.Salah satu syarat untuk sahnya 

shalat adalah thaharah yang harus dilakukan se llsuai dellngan pellraturan-

pellraturan cellrmat yang dite lltapkan dalam hadis. Para sufi sangat 

mellnellkankan pellntingnya ke llcellrmatan pelllaksanaan wudhu’ dan me llrellka 

mellnjadikan lambang pellnyucian jiwa. 

c) Shalat me llncelltak karaktellr sabar 

Shalat yang dilakukan de llngan tuma’ninah me llmbellrikan didikan 

tellrhadap muslim mellnjadi sabar, kare llna ada je llda bellbellrapa delltik dalam 

shalat me llnggambarkan sikap sabar dalam imple llmellntasi kellhidupan 

sellhari- hari. Adanya tuma’ninah me llnjadikan shalat te llnang, tidak 

tellrburu-buru, dan mellnunaikannya sellcara bellnar yang telllah 

disyari’atkan.63 

6. Faktor-Faktor Menanamkan Sikap Disiplin 

Suryabrata me llngellmukakan fakto lr-fakto lr yang mellmpellngaruhi disiplin 

adalah sellbagai bellrikut : 

                                                           
63 Anggi Wahyu Ari, “Urgensi Shalat Dalam Membentuk Karakter Muslim Menurut 

Quraish Shihab,” Ulunnuha 6, no. 2 (2016): 41–52. 
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a. Faktolr ellkstrellnsik 

1) Fakto lr noln so lsial, sellpellrti kelladaan udara, suhu udara, te llmpat dan alat-

alat untuk belllajar 

  Fakto lr noln so lsial sangat bellrpellngaruh dalam me llnanamkan 

sikap disiplin siswa karellna dellngan udara, suhu udara, te llmpat dan 

lainnya itu bisa me llmpellngaruhi siswa dalam me lllaksanakan pro lsells 

mellnanamkan sikap disiplin dise llkollah tellrsellbut. 

2) Fakto lr so lsial, sellpellrti lingkungan ke llluarga, lingkungan se llkollah, 

lingkungan masyarakat dan lingkungan ke lllolmpo lk 

  Fakto lr so lsial sellpellrti lingkungan ke llluarga, lingkungan ke lllolmpo lk, 

sellkollah, masyarakat dan lainnya, lingkungan te llrsellbut dapat 

mellmpellngaruhi sikap disiplin siswa dise llkollah karellna dari lingkungan 

tellrsellbut maka siswa akan me llmbiasakan diri dalam me llnnamkan sikap 

disiplin sellpellrti yang siswa lakukan dilingkungan tellrsellbut.  

b. Faktolr Intrinsik 

1) Fakto lr Psiko llolgi, sellpellrti minat, bakat, mo ltivasi, ko lnsellntrasi, dan 

kellmapuan kolgnitif 

Fakto lr psiko llolgi adalah kelladaan psiko llolgis siswa yang dapat 

mellmpellngaruhi prolsells belllajar dan pro lsells mellnanamkan sikap disiplin 

siswa, bellbellrapa fakto lr yang utama me llmpellngaruhi pro lsells belllajar 

siswa adalah kellcellrdasan siswa, mo ltivasi, minat, sikap dan bakat. 

Kellcellrdasan mellrupakan fakto lr psiko llolgis yang pellnting dslsm pro lsells 

belllajar dan mellnanamkan sikap disiplinsiswa, kare llna itu me llnellntukan 
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kualitas belllajar dan mellnanamkan sikap disiplin siswa. O llellh karellna itu 

pellrlunya melltoldell guru dalam me llnanamkan sikap disiplin siswa. 

2) Fakto lr Fisio llolgis, yang tellrmasuk dalam fakto lr fisio llolgis diantaranya 

pellndellngaran, pellnglihatan, ke llsellgaran jasmani, kelllelltihan, kellkurangan 

gizi, kurang tidur dan sakit yang dide llrita. 

Fakto lr fisio llolgis adalah fakto lr yang bellrhubungan dellngan 

kolndisi fisik individu. Pellrtama kelladaan jasmani pada umumnya 

sangat mellmpellngaruhi aktivitas be lllajar siswa dalam me llnanamkan 

sikap disiplin, kolndisi fisik yang se llhat dan bugar akan me llmbellrikan 

pellngaruh polsitif tellrhadap belllajar siswa dan se llbaliknya ko lndisi fisik 

yang lellmah atau sakit akan me llnghambat tellrcapainya hasil be lllajar dan 

mellnanamkan disiplin yang tidak maksimal.64 

B. Penelitian Terdahulu 

Untuk me llnghindari duplikasi, pe llnellliti melllakukan pellnelllusuran tellrhadap 

pellnelllitian-pellnelllitian tellrdahulu. Bellrdasarkan hasil pe llnelllusuran pellnelllitian 

tellrdahulu, dipe llrollellh bellbellrapa masalah yang be llrkaitan dellngan masalah yang 

akan ditellliti: 

Pellrtama, pellnelllitian yang be llrjudul “Pellnellrapan Siste llm Polin dalam 

Bimbingan dan Kolnsellling pada Siswa Kelllas IX di SMP Darul Lughah Wal 

Karo lmah Kraksaan Pro lbollinggo l Tahun Pelllajaran 2014/2015” Ollellh Rellni 

Arista (2015), NIM 084111009 Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Ke llguruan 

Prolgram Studi Pe llndidikan Agama Islam IAIN Je llmbellr. Fo lkus pellnelllitian ini 

                                                           
64 Suryabrata, Sumardi, Psikologi Pendidikan ( Jakarta Raja Grafindo Persada , 2008 ) hal 

233 
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adalah: 1) Bagaimana pe llrellncanaan pellnellrapan sistellm polin dalam bimbingan 

dan kolnsellling pada siswa ke lllas IX di SMP Darul Lughah Wal Karo lmah 

Kraksaan Pro lbollinggol tahun pelllajaran 2014/2015?, 2) Bagaimana strate llgi 

pelllaksanaan pellnellrapan sistellm po lin dalam bimbingan dan ko lnsellling pada 

siswa kelllas IX di SMP Darul Lughah Wal Karo lmah Kraksaan Pro lbollinggo l 

tahun pelllajaran 2014/2015?, 3) Bagaimana hasil pe llnellrapan siste llm polin dalam 

bimbingan dan ko lnsellling pada siswa ke lllas IX di SMP Darul Lughah Wal 

Karolmah Kraksaan Pro lbollinggol tahun pelllajaran 2014/2015. Pe llnelllitian ini 

mellnggunakan me lltoldell kualitatif. Dalam pellnelllitian ini mellnggunakan 

purpolsivell sampling yang dalam te llknisnya mellmilih olrang-olrang yang 

mellngellrti dellngan olbjellk yang akan dite llliti. Hasil pellnellrapan siste llm polin dalam 

Bimbingan dan Ko lnsellling mampu me llrelldam sifat ellgolismell siswa kelllas IX di 

SMP Darul Lughah WalKaro lmah Kraksaan Pro lbollinggol.65  

Dalam pellnelllitian ini te llrdapat pellrsamaan maupun pe llrbelldaan, untuk 

pellrsamaan nya pe llnelllitian ini me llnggunakan sistellm polin dan me llnggunakan 

melltoldell kualitatif. Dalam pellnelllitian ini juga me llnggunakan purpolsive ll 

sampling yang dalam te llknisnya me llmilih o lrang-olrang yang me llngellrti dellngan 

olbjellk yang akan dite llliti.dan untuk pe llrbelldaannya tellrdapat pada te llmpat, 

subjellk, dan pellnelllitian ini me llngunakan  sistellm polin untuk bimbingan dan 

kolnsellling bukan dalam me llningkatkan kelldisiplinan. 

Kelldua, pellnelllitian  yang be llrjudul “Pellnellrapan Hukuman dalam 

Mellningkatkan Kelldisiplinan Siswa di  SMP Asy-Syuja’i Rolwo ltamtu Rambipuji 

                                                           
65 Reni Arista, Penerapan Sistem Poin dalam Bimbingan dan Konseling pada Siswa Kelas 

IX di SMP Darul Lughah Wal Karomah Kraksaan Probolinggo Tahun Pelajaran 2014/2015, 

(Skripsi:IAIN Jember, 2015). 
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Jellmbellr”. Ollellh Maksum (2015), NIM 084104023 Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Kellguruan IAIN Je llmbellr. Folkus pellnelllitian ini adalah: 1) Bagaimanakah 

pellnellrapan hukuman dalam me llningkatkan kelldisiplinan siswa di SMP Asy-

Syujai’i Ro lwoltamtu Rambipuji Je llmbellr? dimana sub fo lkus pellnelllitian mellliputi 

: (a) Bagaimanakah pe llnellrapan hukuman di SMP Asy-Syuja’I Ro lwoltamtu 

Rambipuji Jellmbellr?, (b) Bagaimana Pe llnellrapan Hukuman dalam 

mellningkatkan kelldisiplinan belllajar siswa di SMP Asy-Syuja’I Ro lwoltamtu 

Rambipuji Jellmbellr?. Pellnelllitian ini mellnggunakan me lltoldell Kualitatif. 

Pellnellntuan sampe lll dellngan mellnggunakan purpolsivell sampling. Purpo lsive ll 

sampling adalah tellknik pellngambilan data de llngan pellrtimbangan te llrtellntu. 

Hasil dari pellnelllitian ini adalah pe llnellrapan hukuman yang dilaksanakan di 

SMP Asy-Syuja’i Ro lwoltamtu Rambipuji Jellmbellr melllalui bellbellrapa prolselldur 

dan hukuman te llrsellbut mellrupakan hukuman yang me llndidik bagi siswa, baik 

sellcara fisik maupun psikis.66 

Dalam pellnelllitian ini te llrdapat pellrsamaan maupun pe llrbelldaan , untuk 

pellrsamaannya pe llnelllitian ini me llnggunakan hukuman untuk me llningkatkan 

kelldisiplinan, me llnggunakan pellnelllitian kualitatif dan  me llnggunakan purpolsive ll 

sampling. Dan untuk pellrbelldaannya te llrdapat pada o lbjellk, subjellk, dan hukuman 

ini tidak me llnggunakan sistellm po lin. 

Kelltiga, pellnelllitian yang be llrjudul “Pellnellrapan Hukuman Fisik dalam 

MellningkatkanKelldisiplinan Belllajar Santri di Polndolk Pellsantrelln PPAI Darun 

Najah di Dellsa Ngijol Kellcamatan Karangplo lsol Kabupate lln Malang Tahun 

                                                           
66 Maksum, Penerapan Hukuman dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa di SMP Asy-

Syuja’I Rowotamtu Rambipuji Jember, (Skripsi:IAIN Jember, 2015). 
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Pelllajaran 2014/2015”. Ollellh Miftahun Nikmah Sho llellhah (2014), NIM 

084101049 Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Ke llguruan IAIN Je llmbellr. Fo lkus 

pellnelllitian ini adalah: 1) Bagaimana pe llnellrapan hukuman fisik dalam 

mellningkatkan kelldisiplinan belllajar santri di Po lndolk Pellsantrelln PPAI Darun 

Najah di Dellsa Ngijo l Kellcamatan Karangplo lsol Kabupatelln MalangTahun 

Pelllajaran 2014/2015? Se lldangkan sub folkus pellnelllitiannya adalah : (a) 

Bagaimana pe llnellrapan hukuman fisik dalam me llningkatkan kelldisiplinan 

belllajar santri di se llkollah PPAI Darun Najah di De llsa Ngijo l Kellcamatan 

Karangplo lsol Kabupatelln Malang tahun pelllajaran 2014/2015?, (b) Bagaimana 

pellnellrapan hukuman fisik dalam me llningkatkan kelldisiplinan be lllajar santri di 

Polndolk PPAI Darun Najah di De llsa Ngijo l Kellcamatan Karangplo lso l 

Kabupatelln Malang tahun pe lllajaran 2014/2015?. Pe llnelllitian ini me llnggunakan 

pellndellkatan kualitatif. Hasil dari pe llnelllitian ini adalah; Pe llrtama, pellnellrapan 

hukuman dalam me llningkatkan kelldisiplinan belllajar di sellko llah PPAI Darun 

Najah adalah me llmang sellwajarnya dilakukan dalam ke lladaan te llrpaksa atau 

tellrdellsak. Hukuman fisik pukulan dilakukan are lla aman yakni te lllapak tangan. 

Kelldua, pellnellrapan hukuman fisik dalam me llningkatkan kelldisiplinan be lllajar di 

polndolk PPAI Darun Najah dilaksanakan se llsuai pellrsyaratan hukuman de llngan 

bellnar yakni pe llngasuh tidak sellrta mellrta langsung me lllaksanakan hukuman 

fisik, namun te llrlellbih dahulu dibe llri nasellhat dari pellngasuh. Kelltiga, dampak 

pellnellrapan hukuman fisik te llrhadap kelldisiplinan adalah be llntuk hukuman 
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fisikpukulan masih dalam kate llgo lri layak dikarellnakan hukuman pukulan 

dilakukan hanya satu kali di are lla aman yakni telllapak tangan.67 

Dalam pellnelllitian ini te llrdapat pellrsamaan maupun pe llrbelldaan , untuk 

pellrsamaannya pe llnelllitian ini me llnggunakan hukuman dalam me llningkatkan 

kelldisiplinan dan me llnggunakan pe llndellkatan kualitatif.untuk pe llrbelldaanya 

tellrdapat pada o lbjellk, subjellk dan tidak me llngunkan sistellm polin melllaikan 

mnggunakan hukuman fisik. 

 

 

 

 

                                                           
67 Miftahun Nikmah Sholehah, Penerapan Hukuman Fisik dalam Meningkatkan 

Kedisiplinan Belajar Santri di Pondok Pesantren PPAI Darun Najah di Desa Ngijo Kecamatan 

Karangploso Kabupaten Malang Tahun Pelajaran 2014/2015, (Skripsi: IAIN Jember, 2014). 
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jellnis pellnelllitian ini adalah pe llnelllitian lapangan (fiellld rellsellarch). Mellnurut 

Delldy Mulyana pe llnelllitian lapangan (fiellld rellsellarch) adalah jellnis pellnelllitian 

yang me llmpelllajari fellnolmellna dalam lingkungan yang alamiah. 68 Maka 

pellnellliti disini me llnggunakan je llnis pellnelllitian fiellld rellsellarch, agar dapat 

mellncari data dilapangan se llcara delltail dan tellrpellrinci dellngan cara mellngamati 

fellnolmellna te llrkellcil yang me llnjadi acuan titik pe llrmasalahan, sampai me llngamati 

fellnolmellna te llrbellsar sellrta bellrusaha me llncari so llusi pellrmasalahan de llmi 

kellmaslahatan bellrsama. 

Pellnelllitian kualitatif adalah me lltoldell pellnelllitian yang digunakan untuk 

mellnellliti pada ko lndisi o lbyellk yang alamiah, (sellbagai lawannya adalah 

ellkspellrimelln) dimana pellnellliti adalah se llbagai instrumellnt kunci, te llknik 

pellngumpulan data dilakukan se llacra trianggulasi (gabungan), analisis data 

bellrsifat induktif dan hasil pe llnelllitian kualittaif le llbih mellnellkankan makna dari 

pada gellnellralisasi. fungsio lnalisme ll olrganisasi, pellrgellrakan so lsial, dan 

hubungan kellkellrabatan.69 

Dellnzin dan Lincolln  mellnyatakan bahwa pellnelllitian kualitatif adalah 

pellnelllitian yang me llnggunakan latar be lllakang alamiah, de llngan maksud 

mellnafsirkan fellnolmellna yang tellrjadi dan dilakukan de llngan jalan me lllibatkan 

bellrbagai me lltoldell yang ada dalam pe llnelllitian kualitatif. Pe llndellkatan Dellskriptif 

                                                           
68 Dedy Mulyana, Metodology Penelitian Kualitatif , Bandung : Remaja Rosdarkarya, 2004 

hal 160 
69 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabet CV, 2020).hal 132 
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adalah data yang dipe llrollellh (bellrupa kata-kata, gambar, pe llrilaku) tidak 

dituangkan dalam be llntuk bilangan atau angka statistic, me lllainkan te lltap dalam 

bellntuk kualitatif yang me llmiliki arti le llbih kaya dari se llkadar angka atau 

frellkuellnsi.70 

Pellndellkatan yang digunakan dalam pe llnelllitian ini adalah pe llndellkatan 

kualitatif dellskriptif. Agar pellnellliti dapat me llmpellrollellh pellmahaman dan 

pellnafsiran se llcara mellndalam me llngellnai data yang dipellrollellh dari lapangan 

dellngan fakta yang re lllellvan tellntang imple llmellntasi hukuman me lllalui sistellm 

polin dalam me llningkatkan kelldisiplinan mahasantri putri di Ma’had Al 

Jami’ah IAIN Curup. 

B. Subyek Penelitian 

Subje llk pellnelllitian ini adalah se llbagian dari o lbjellk yang akan dite llliti. 

Kolnsellp subjellk pellnelllitian dalam pe llnelllitian kualitatif be llrhubungan de llngan apa 

dan siapa yang akan dite llliti, bagaimana me llmilih dan me llnellrapkan kritellria 

subjellk pellnelllitian yang re llfrellsellntativell sellsuai dellngan folcus masalah 

pellnelllitian.71 

Adapun yang me llnjadi subjellk pellnelllitian dalam pellnelllitian ini adalah 

Musyrifah, Kelltua Pellngurus Pellribadatan, Kelltua Pellngurus Kellamanan, 

Mahasantri Putri angkatan 2023.  

C. Sumber Data 

Prolsells mellngolrganisasikan data ke ll dalam kate llgolri-katellgolri, 

mellndellskripsikannya me llnjadi unit-unit, mellnsintellsiskannya, me llnyusunnya 

                                                           
70 Umar sidiq dan miftachul Choiril, Metode Penelitian Kualitatif Dibidang Pendidikan 

(Ponorogo: Cv. Nata Karya, 2019). 
71 Umur Sidiq dan Miftachul Choiril, Metode Penelitian Kualitatif 2016 Hal. 43   
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mellnjadi po lla-polla, dan mellmilih mana yang pe llnting dikellnal dellngan istilah 

analisis data dalam suatu pe llnelllitian. Hal ini dilakukan de llngan me llncari dan 

mellnyusun data se llcara sistellmatis yang dipe llrollellh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan do lkumellntasi. akan dipe lllajari, dan untuk me llmudahkan Anda 

dan olrang lain untuk mellmahaminya, buatlah ke llsimpulan.72 

1. Sumbe llr Data Primellr  

Adapun sumbellr data dalam pe llnelllitian ini adalah Sumbe llr Data 

Primellr. Sumbellr data primellr adalah sumbellr data yang langsung 

mellmbellrikan data kellpada pellngumpul data. Sumbe llr data prime llr dalam 

pellnelllitian ini dipellrollellh dari sumbellrnya yang dilakukan de llngan Musyrifah, 

Kelltua Pellngurus Pellribadatan, Kelltua Pellngurus Kellamanan, Mahasantri Putri 

angkatan 2023. 

2. Sumbe llr Data Sellkundellr  

Sumbellr data yang tidak se llcara langsung me llncakup data kell 

pellngumpulan data dise llbut sellbagai sumbellr data sellkundellr. Co lnto lh sumbellr 

data sellkundellr antara lain do lkumelln atau individu lain. Data yang te lllah 

dio llah me llnjadi tellks atau do lkumelln tellrtulis dianggap sellbagai data se llkundellr. 

Dalam pellnelllitian ini, data se llkundellr dikumpulkan dari buku-buku yang 

relllellvan di Ma’had Al-Jami’ah IAIN Curup. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Tellknik pellngumpulan data yang digunakan dalam pellnelllitian ini adalah 

sellbagai be llrikut: 

1. Olbsellrvasi 

                                                           
72 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif . Bandung: alfabet cv, 2014. Hal 131 
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Olbsellrvasi adalah te llknik pellngumpulan data dimana pe llnellliti 

mellngadakan pellngamatan, baik itu se llcara langsung maupun tidak 

langsung te llrhadap gelljala-gelljala subyellk atau o lbye llk yang dise lllelldiki, baik 

dalam situasi yang se llbellnarnya maupun dalam situasi yang khusus yang 

sellngaja disellngajakan.73 

Pellnelllitian ini mellnggunakan te llknik olbsellrvasi partisipan. Di mana 

pellnellliti ikut me lllakukan apa yang dikellrjakan ollellh subjellk data dalam 

kellgiatan se llhari-hari yang se lldang diamati yakni te llntang imple llmellntasi 

hukuman me lllalui sistellm po lin dalam mellningkatkan kelldisiplinan di 

Ma’had Al Jami’ah IAIN Curup. Agar hasil o lbsellrvasi dapat direllkam 

dellngan baik, pe llnellliti mellnggunakan alat pellncatat hasil o lbsellrvasi dan alat 

pellrellkam kellgiatan (fo ltol). Melltoldell ini mellnggunakan pellngamatan atau 

pellngindraan langsung te llrhadap suatu bellnda, ko lndisi, situasi, prolsells, atau 

pellrilaku.  

Olbsellrvasi dilakukan o llellh pellnellliti di Ma’had Al-Jami’ah IAIN 

Curup dellngan sellgellnap pellngurus dan Mahasantri Putri angkatn 2023. 

Adapun data yang dipellro llellh dellngan tellknik o lbsellrvasi adalah: 

a. Situasi dan ko lndisi di Ma’had Al-Jami’ah IAIN Curup 

b. Mahasantri Putri ke lltika te lllat sho llat bellrjamaah di Ma’had Al-Jamaah 

IAIN Curup 

c. Langkah-langkah metode hukuman sistem poin di Ma’had Al-Jami’ah 

IAIN Curup 

                                                           
73 John W., Research Design (Yogyakarta: Pustaka Belajar, n.d.). 
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d. Sistellm pellncatatan melltoldell hukuman sistellm po lin di Ma’had Al-

Jami’ah IAIN Curup 

2. Wawancara 

Wawancara mellrupakan pellrtellmuan dua o lrang untuk be llrtukar 

infolrmasi dan ide ll melllalui Tanya jawab, se llhingga dapat diko lnstruksikan 

makna dalam suatu to lpik tellrtellntu. Dalam pellnelllitian ini, pe llnellliti 

mellnggunakan je llnis wawancara se llmi tellrstruktur, yaitu pe llnellliti bellbas 

mellnanyakan apas aja yang ingin pe llnellliti kelltahui namun pellrtanyaan-

pellrtanyaan te llrsellbut telltap bellrpellgang pada pelldolman wawancara dan 

mellmpellrmudah infolrman untuk mellmbellrikan jawabannya.74 Adapun data 

yang dipe llrollellh melllalui melltoldell wawancara ini adalah:  

a. Bagaimana pe llmbellritahuan me llngellnai melltoldell hukuman siste llm polin 

dalam me llningkatkan mellndisiplikan  Mahasantri Putri dalam be llrubadah 

di Ma'had Al - Jami'ah IAIN Curup 

b. Bagaimana Te llguran yang di be llrikan kellpada Mahasantri Putri jika 

melllakukan pelllanggaran dalam me lltoldell hukuman sistelln polin di  Ma'had 

Al - Jami'ah IAIN Curup 

c. Bagaimana pe llringatan yang dibellrikan kellpada Mahasantri Putri ke lltika 

sudah me llncapai po lin yang sudah di te lltapkan dalam me lltoldell hukuman 

siste llm po lin di Ma'had Al - Jami'ah IAIN Curup. 

d. Hukuman apa yang di be llrikan dalam me llndisiplinkan mahasantri putri 

dalam bellribadah di Ma'had Al-Jami'ah IAIN Curup. 

                                                           
74 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, n.d. 
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e. Fakto lr pellnghambat dan fakto lr pellndukung  melltoldell hukuman siste llm polin 

dalam me llningkatkan kelldisiplinan dalam be llribadah ( sho llat bellrjamaah )  

mahasantri putri di Ma’had Al Jami’ah IAIN Curup. 

3. Do lkumellntasi 

Sugiyo lnol mellndellfinisikan do lkumellntasi sellbagai prolsells 

mellmpellrollellh data dan info lrmasi bellrupa buku, arsip, do lkumelln, angka 

tellrtulis, dan gambar untuk digunakan dalam lapo lran dan info lrmasi yang 

dapat me llndukung pellnelllitian.75 Adapun dolkumellntasi yang di pe llrollellh 

adalah:  

a. Prolsells pellncatatan mellto ldell hukuman sistellm polin Mahasantri Putri 

Ma’had Al-Jami’ah IAIN Curup 

b. Dolkumellntasi pellmbellritahuan me llnggunakan mikro lfoln di Ma’had 

Al-Jami’ah IAIN Curup 

c. Dolkumellntasi sistellm polin yang ditellmpelll di Mading Ma’had Al-

Jami’ah IAIN Curup 

d. Dolkumellntasi dellngan info lrman, yaitu dellngan Musyrifah, Ke lltua 

Pellngurus Pellribadatan, kelltua pellngurus kellamanan, Mahasantri Putri 

Angkatan 2023. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisa data adalah prolsells mellngolrganisasikan dan me llngurutkan data 

kelldalam po lla, katellgolri dan satuan uraian dasar se llhingga dapat dite llmukan 

tellma dan dapat dirumuskan hipo ltellsis kellrja sellpellrti yang disarankan o llellh data. 

Pellkellrjaan analisis data dalam hal ini ialah me llngatur, me llngurutkan, 

                                                           
75 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D.2021 Hal 307   
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mellngelllo lmpo lkkan, mellmbellrikan ko ldell dan mellngkate llgolrikannya. 

Pellngolrganisasian dan pe llngelllollaan data te llrsellbut bellrtujuan me llnellmukan tellma 

dan hipo ltellsis kellrja yang akhirnya diangkat me llnjadi tellolri substantif.76 

1. Rellduksi Data (Data Re llductio ln)  

  Data yang dipellrollellh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 

maka pellrlu dicatat sellcara te llliti dan rinci. Me llrellduksi data be llrarti 

mellrangkum, me llmilih hal-hal yang po lkolk, mellmfolkuskan pada hal-hal 

yang pe llnting, dicari te llma dan po llanya. Dellngan dellmikian data yang 

direllduksi akan me llmbellrikan gambaran yang le llbih jelllas, dan 

mellmpellrmudah pellnellliti untuk me lllakukan pellngumpulan data se lllanjutnya, 

dan me llncarinya bila dipellrlukan. Rellduksi data mellrupakan prolsells bellrfikir 

sellnsitif yang me llmellrlukan kellcellrdasan dan kellluasan dan ke lldalaman 

wawasan yang tinggi. Dalam pe llnelllitian ini Pe llnulis dalam me llrellduksi data 

akan me llmfolkuskan Implellmellntasi melltoldell hukuman me lllalui sistellm polin 

dalam me llningkatkan kelldisiplinan dalam be llribadah ( Shalat be llrjamaah ) 

mahasantri putri di Ma’had Al Jami’ah IAIN Curup. 

2. Pellnyajian Data (Data Display)  

Selltelllah data di rellduksi, maka langkah se lllanjutnya adalah 

mellndisplaykan data. Dalam pe llnelllitian kualitatif, pe llnyajian data bisa 

dilakukan dalam be llntuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kate llgolri, 

flolwchart, dan selljellnisnya. Yang paling se llring digunakan untuk 

mellnyajikan data dalam pe llnelllitian kualitatif adalah de llngan tellks yang 

                                                           
76 Sandu siyoto dan M.Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta, n.d.). 



62 
 

 
 

bellrsifat naratif Dalam pe llnelllitian ini Pe llnulis me llndellskripsikan 

Implellmellntasi melltoldell hukuman me lllalui sistellm polin dalam me llningkatkan 

kelldisiplinan dalam be llribadah ( sho llat bellrjamaah ) mahasantri putri di 

Ma’had Al Jami’ah IAIN Curup. 

 

3. Vellrifikasi (Co lnclusioln Drawing)/Pellnarikan Kellsimpulan  

Langkah kelltiga dalam analisis data kualitatif me llnurut Milells dan 

Hubellrman adalah pellnarikan kellsimpulan dan vellrifikasi. Kellsimpulan awal 

yang dike llmukakan masih bellrsifat sellmellntara, dan akan be llrubah bila tidak 

ditellmukan bukti-bukti yang kuat yang me llndukung pada tahap 

pellngumpulan data bellrikutnya. Kellsimpulan dalam pe llnelllitian kualitatif 

adalah te llmuan baru yang se llbelllumnya belllum pellrnah ada. Te llmuan dapat 

bellrupa gambaran suatu o lbjellk yang sellbelllumnya masih rellmang-rellmang 

sellhingga selltelllah ditellliti mellnjadi jelllas.  Selltelllah data dipe llrollellh, maka 

Pellnulis me llnyusun sellsuai dellngan urutan pe llnelllitan kellmudian me llnganalisa 

hasil dari wawancara dan me llnjelllaskan sellsuai dellngan kellnyataan yang 

dipellrollellh pada saat pellnelllitan bellrlangsung.77 

F. Kredebilitas Data Penelitian 

Uji Krelldibilitas (crelldibility) Data Pe llnelllitian mellrupakan uji ke llpellrcayaan 

tellrhadap data hasil pe llnelllitian kualitatif me llnyatakan bahwa uji kre lldibilitas ini 

mellmiliki dua fungsi, yaitu fungsi pellrtama untuk melllaksanakan pellmellriksaan 

selldellmikian rupa tingkat ke llpellrcayaan pe llnellmuan kita dapat  dicapai, dan 

fungsi yang ke lldua untuk mellmpellrtunjukkan dellrajat kellpellrcayaan hasil-hasil 

                                                           
77 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabet CV, 2020). 



63 
 

 
 

pellnellmuan kita de llngan jalan pellmbuktian tellrhadap kellnyataan ganda yang 

selldang ditellliti. 

Dalam pellnelllitian ini untuk uji kre lldibilitas (crelldibility) pellnellliti 

mellnggunakan triangulasi. Trigulasi adalah se llbagai pellngellcellkkan data dari 

bellrbagai sumbe llr dellngan bellrbagai cara dan be llrbagai waktu. 78Kelltiga 

pellngellcellkan data tellrsellbut dapat dije lllaskan sellbagai bellrikut: 

a. Triangulasi Sumbe llr  

Pellngujian kre lldibilitas data dilakukan de llngan cara me llngellcellk data yang 

telllah dipe llrollellh melllalui bellbellrapa sumbellr. Data yang dipe llrollellh dianalisis 

ollellh pellnellliti sellhingga mellnghasilkan suatu kellsimpulan se lllanjutnya 

dimintakan ke llsellpakatan (mellmbellr chellck) dellngan tiga sumbe llr data 

tellrsellbut. 79 

b. Triangulasi Tellknik  

Pellngujian kre lldibilitas data dilakukan de llngan cara me llngellcellk data kellpada 

sumbellr yang sama dellngan te llknik yang bellrbellda. Hal te llrsellbut dilakukan 

pellnellliti dellngan melllakukan wawancara, se lllanjutnya dilakukan 

pellngellcellkan mellnggunakan o lbsellrvasi, do lkumellntasi. 80 

c. Triangulasi Waktu  

Pellngujian krelldibilitas data juga dipe llgaruhi o llellh waktu, dimana data yang 

dikumpulkan dellngan tellknik wawancara di pagi hari disaat narasumbe llr 

                                                           
78 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, n.d. 

79 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (untuk penelitian yang bersifat: eksploratif, 

enterpretif, dan konstruktif), (Bandung: Alfabeta, 2018), 191   
80 Ibid 191 
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masih sellgar dan belllum tellrbellbani masalah akan mellnghasilkan data yang 

lellbih valid dan krelldibelll.81 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
81 Ibid 192 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Profil Ma’had Al Jami’ah  

1. Sejarah Berdirinya Ma’had Al-Jamiah 

Ma’had Al-Jami’ah STAIN Curup yang be llrdiri saat ini se llsungguhnya 

mellrupakan pellngellmbangangan dari asrama putri STAIN Curup yang te lllah 

dirintis pada masa ke llpellmimpinan kelltua STAIN (Pe llrioldell 1998-2002), Drs 

Sukarman Syarnubi pada tahun 1998.Saat itu sarana yang dijadikan se llbagai 

asrama adalah 3 buah ruang (lo lkal) belllajar (sellkarang ruang/lo lkal belllajar 8, 9 

dan 10).Dua lo lkal diantaranya dijadikan te llmpat atau ruang tidur, se lldangkan 

satu lainnya dijadikan se llbagai musho lllah. 

Walau fasilitas cukup se lldellrhana, asrama mulai me llndapat pellrhatian 

dari calo ln mahasiswi, tellrutama calo ln mahasiswi yang be llrasal dari luar ko lta 

Curup.Adapun tujuan utama diadakannya asrama saat itu ialah me llmbellri 

kellmudahan atau me llngatasi kellsulitan te llmpat tinggal “ho lmell stay” tellrutama 

bagi mahasiswi yang be llrasal dari luar kolta Curup. 

Kellbellradaan asrama ini kiranya kiranya me llnjadi daya tarik te llrsellndiri 

bagi calo ln mahasiswi asal luar ko lta Curup yang akan kuliah di STAIN Curup 

saat itu, hingga me llmiliki nilai jual selltiap kali prolmo lsi (prellsellntasi) 

pellnellrimaan mahasiswa baru. Se lltiap tahun yang be llrminat untuk tinggal 

diasrama sellmakin banyak.Untuk me llngatasi hal ini ruang/lo lkal yang sellmula 

dijadikan musho llla dijadikan ruang tidur asrama. Se lldangkan ruang untuk 

shalat (musho llla)  dicarikan ruang lain hingga akhirnya be llrdirinya masjid 
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kampus, masjid Ulul Albab STAIN Curup tahun 1999. Disamping itu dibuat 

aturan batas limit waktu tinggal diasrama maksimal ellmpat sellmellstellr (dua 

tahun) sellhingga adanya pro lsells silih bellrganti pellnghuni asrama, pimpinan 

mellnunjuk do lselln yang tinggal didalam ko lmplellks kampus STAIN Curup. 

Selliring dellngan pellrgantian kelltua STAIN Curup, Ke llbellradaan asrama 

STAIN Curup me llndapat pellrhatian langsung yang pe llnuh dari ke lltua STAIN 

Curup (pellrioldell 2003-2007) Bapak Drs.Abd. Hamid As’ad M.Pd.I.Me llnyadari 

kelltellrbatasan sarana yang ada, kurangnya pe llrhatian pimpinan te llrhadap 

pellngelllo llaan asrama, padahal disisi lain asrama me llnjadi daya tarik yang kuat 

bagi calo ln mahasiswa yang be llrasal dari luar ko lta curup dan dianggap sangat 

ellfellktif me llmbina mahasiswa untuk me llwujudkan Visi Misi STAIN 

Curup.Munculah gagasan dari be llliau untuk mellningkatkan status asrama 

mellnjadi “ Ma’had Al-Jami’ah” sellmacam pellsantrelln pellrguruan tinggi. 

Gagasan itu dimulai de llngan melllakukan studi banding pada tahun 

2004 kell Ma’ha Aliy Sunan Ampe lll yang bellrada di Univellrsitas Islam  Nellgellri 

(UIN) Malang sangat sukse lls dellngan prolgram Ma’hadnya itu. Ke llmudian 

ditahun 2006 mulai dianggarkan pe llmbangunan gelldung ma’had se llbgai sarana 

tellmpat mo lndolk (asrama)  yang layak dan nyaman untuk para santri. Lo lkasi 

gelldung te llrsellbut tellpat bellrada dibelllakang asrama lama.Se lltelllah selllellsai prolsells 

pellmbangunannya ge lldung tellrsellbut mulai dite llmpati pada pe llrtellngahan tahun 

2006.Selllanjutnya  tahun 2010 STAIN Curup dibawah pimpinan ke lltua Dr. H 

Budi Kiswo lrol, M.Ag mellrellnolvasi ruang be lllajar yang dahulunya me llrupakan 

tellmpat asrama lama.Re llnolvasi bangunan te llrsellbut mellnghasilkan gelldung 
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bellrtingkat dua de llngan dua fungsi yaitu ruang bawah dijadikan asrama putri 

ma’had dan ruang bagian atas be llrfungsi sellbagai lo lkal belllajar.Dellngan sarana 

asrama yang ada se llkarang, Ma’had Al Jami’ah STAIN Curup (yang dulunya 

bellrnama Ma’had Aliy)bisa me llnampung 200 o lrang santri putri tinggal 

diasrama. 

Namun dellmikian mellngingat sellmakin tingginya minat calo ln 

mahasiswi te llrutama diselltiap tahun ajaran baru untuk bisa tinggal diasrama 

Ma’had Al-Jami’ah STAIN Curup, maka pe llrlu ada pellmikiran dan 

pellrellncanaan yang matang untuk pe llngellmbangan ma’had, misalnya me llnambah 

sarana asrama dan sarana infra struktur lainnya untuk te llrselllellnggaranya 

prolgram-prolgram khusus pellmbinaan para santri Ma’had Al-Jami’ah STAIN 

Curup. Karellna bagaimanapun asrama Ma’had be llrikut dellngan prolgram-

prolgram khusus biasanya me llnjadi salah satu daya tarik te llrsellndiri tellrutama 

dari para calo ln mahasiswi yang be llrasal dari luar ko lta Curup. 

Kellmudian selltelllah STAIN Curup be llrubah status me llnjadi Institut 

Agama Islam Nellgellri  (IAIN) be llrdasarkan pellraturan prellside ll Nol. 24 tanggal 5 

april 2018 , e llsistellnsi Ma’had Al-Jami’ah diakui dan dikuatkan dalam 

OlRTAKEllR IAIN 2018 Curup, se llbagai Unit Pelllayanan Tellknis, sama de llngan 

Unit Pelllayanan Bahasa (UPB), Pe llrpustakaan dan Unit TIPD. 

2. Dasar Hukum dan Fungsi 

Dasar hukum kellbellradaan Ma’had Al-Jami’ah adalah PMA No lmolr 30 

tahun 2018 pasal 5 : “ O lrgan Pellngelllollahan Institut tellrdiri atas : 

a. Rellkto lr dan Wakil Rellkto lr 

b. Fakultas 
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c. Pascasarjana 

d. Birol Administrasi Umum, Akadellmik, Kellmahasiswaan 

e. Lellmbaga dan 

f. Unit Pelllaksanaan Tellknis (PUT) 

Selllanjutnya passl 63 me llnye llbutkan : Unit Pelllaksannan Tellknis tellrdiri atas unit  

a. Pellrpustakaan 

b. Tellkno llolgi Infolrmasi dan Pangkalan Data 

c. Bahasa dan 

d. Ma’had Al-Jami’ah 

  Adapun Tugas dan Fungsi (TUSI) Ma’had Al-Jami’ah se llbagaimana 

tellrsellbut pasal 67 : “ Unit Ma’had Al-Jami’ah sellbagaimana dimaksud dalam 

pasal 63 huruf d mellmpunyai tugas me lllaksanakan  pelllayanan, pe llmbinaan, 

pellngellmbangan, akade llmik dan karaktellr mahasiswa yang bellrbasis pellsantrelln. 

3. Visi, Misi, dan Motto 

a. Visi 

Mellnjadi pusat pellningkatan kualitas aqidah dan akhlak, pe llndalaman 

spiritualdan amal ibadah, pe llnguasaan Al-Qur’an, Pellngellmbangan ilmu 

kellislaman. 

b. Misi 

1) Mellngantarkan santri (mahasiswa/i) me llmiliki aqidah yang kuat, 

kelldalam spiritual, kellluruhan akhlak, dan kelltellkuan bellribadah 

2) Mellnanamkan kellcintaan me llmbaca, mellngkaji, dan me llnghafal Al-

Qur’an 

c. Moltto l Ma’had Al-Jami’ah Curup adalah “Ilmu, Iman dan Amal” 
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4. Tujuan Ma’had Al-Jamiah IAIN Curup 

Adapun tujuan Ma’had Al-Jamiah IAIN Curup sellbagai bellrikut : 

a. Tellrciptanya suasana ko lndusif bagi pe llngellmbangan kellpribadian mahasiswa 

(santri) yang me llmiliki kellmantapan aqidah dan ibadah, ke llagungan akhlakul 

karimah 

b. Tellrciptanya suasana yang ko lndusif bagi pellngellmbangan kellgiatan 

c. Tellrciptanya bi’ah lugho lwiyah yang ko lndusif pellngellmbangan dan 

pellnguasaan bahasa arab 

d. Tellrciptanya lingkungan yang ko lndusif untukmelllahirkan para pe llnghafal 

qur’an 

5. Manajemen pengelolaan 

 Pellngelllollaan Ma’had Al Jami’ah Iain Curup dilaksanakan de llngan 

sellbuah siste llm olrganisasi yang dite lltapkan ollellh Rellkto lr IAIN Curup  yang 

sellcara struktural tellrdiri sellbagai bellrikut : 

a. Pelllindung dan pe llnanggung jawab yaitu Re llkto lr IAIN Curup me llnelltapkan 

garis-garis bellsar pellngelllollaan Ma’had se llhingga diharapkan Ma’had be llnar-

bellnar me llnjadi bagian dari siste llm akadellmik yang me llndukung, 

mellngarahkan dan me llngkolndisikan para santri untuk mellningkatkan 

kualitas SDM guna me llwujudkan visi misi IAIN Curup 

b. Pellnyantun, yaitu para wakil re llkto lr yang bellrtugas me llmbellri masukan, 

supellrvisellr, dan ellvaluatolr tellrhdap pellngurus Ma’had 

c. Direllktur, yaitu do lselln atau pellgawai IAIN Curup yang dipilih dan 

ditelltapkan Rellkoltolr IAIN Curup se llbagai pelllaksanaan harian  yang 

mellngo lrganisasikan Ma’had se llcara kellsellluruhan 
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d. Staf Ma’had, yaitu se llsellolrang yang dipilih dan dite lltapkan Rellkto lr IAIN 

Curup me llmbantu mellngelllolla bidang administrasi dan asrama Ma’had 

e. Dellwan pellngelllolla/pellngasuh, yaitu do lselln atau pellgawai IAIN Curup 

f. Dellwan pellmbina, sellsellolrang yang ditunujuk untuk mellmbina dan 

mellmbimbing para santri se llcara langsung dalam aktivitas ritual dan 

akadellmik para santri. 

g. Musyrifah, yaitu santri se llnio lr yang ditelltapkan o llellh pellngasuh Ma’had 

bellrdasarkan musyawarah dan te lls kelllayakan. ke lldudukannya 

mellndampingi/me llmbantu muro lbbi/murolbbiyah dalam pe llngolntrollan, 

pellngawasan, atau mellmbellrikan bimbingan kellpada santri 

h. Mahasantri, yaitu mahasiswa/I IAIN Curup yang te llrdaftar mellngikuti 

prolgram Ma’had Al Jami’ah IAIN Curup.Mahasantri Ma’had Al Jami’ah 

ini te llrdiri dari : 

1. Santri mukim, yaitu santri yang te llrdaftar mellngikuti pro lgram Ma’had 

Al Jami’ah IAIN Curup dan tinggal di asrama Ma’had Al Jami’ah 

IAIN Curup 

2. Santri kalo lng, yaitu mahasiswa/i yang me llngikuti pro lgram Ma’had Al 

Jami’ah IAIN Curuptelltapi tinggal di luar /tidak di asrama Ma’had. 

6. Program dan Kegiatan 

Adapun gambaran umum te llntang prolgram dan kellgiatan Ma’had Al-

Jami’ah IAIN Curupdapat dilihat dari tabe lll dibawah ini : 

NOl Prolgram Kellgiatan Kellt 

A B C D Ell 
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I Pellngellmbangan SDM 

kurikulum silabus dan 

kelllellmbagaan 

1 Rapat ko lolrdinasi  Triwulan 

2 Selllellksi pellnellrimaan santri 

baru 

Tahunan 

3 Olriellntasi musyrif Tahunan 

4 Olriellntasi santri baru Tahunan 

5 Do lkumellntasi dan 

invellstarisasi Ma’had 

Insidellnti 1 

6 Ellvaluasi bulanan Bulanan  

II Pellningkatan poltellnsi 

akadellmik (Inte lllellctual  

Quolntiellnt) 

1 Tahsin Al Qirolah Al Qur’an Harian 

2 Tahfidz Al Qur’an Harian 

3 Tafhim Al Qur’an Harian 

4 Ta’lim Al-Lughah Al- 

Arabiyah 

Harian 

5 Ta’lim Al Afkar Al Islamy Harian 

   

III  1 Ta’lim Al Aqidah wa al 

ibadah 

Harian 

2 Ta’lim Al ibadah wa al 

mahfuzah 

Harian 

3 Pellntradisian shalat 

bellrjamaah 

Harian 

4 Pellntradisian shalat sunnah 

dan tahajud 

Harian 
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5 Pellntradisian puasa sunnah Mingguan 

6 Pellntradisian wirid Al 

Qur’an surat yasin, Al 

waqiah, Ar rahman, Al 

mulk, dan as sajadah 

Harian 

7 Pellntradisisan Al Qur’an Harian 

8 Pellntradisian  pellmbacaan 

zikir ba’da shalat 

Hari 

mellnye llsuaikan 

Tahunan 9 Pellntradisian  mellmpellringati 

hari bellsar islam 

10 Olutbo ln /Rihiatul ilm wa al 

alam 

IV Pellningkatan kelltellrampilan 

bakat dan minat 

1 Kultum ba’da subuh Harian 

2 Muhadharah Minggu 

3 Musabaqah tahfidz wa 

khito lbah 

Tahunan 

4 Qo lsidah Mingguan 

5 Nasyid Mingguan 

6 Tata bolga Tahunan 

V Pellngabdian masyrakat 1 Mellnghadiri undangan 

masyarakat 

Insidellnti 1 

2 Takziyah Insidellnti 1 
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7. Jadwal harian 

 Adapun kellgiatan santri Ma’had Al Jami’ah IAIN Curup se lltiap hari 

sellcara te llrstruktur diatur dalam jadwal harian se llbagaimana se llbagai bellrikut : 

Jam HARI 

Minggu Sellnin-Rabu Kamis Jum’at Sabtu 

A B C D Ell F 

04.00 sd 

05.30 

Qiyam al layl 

dan shalat 

subuh 

Qiyam al 

layl dan 

shalat subuh 

Qiyam al 

layl dan 

shalat 

subuh 

Qiyam al 

layl dan 

shalat 

subuh 

Qiyam al 

layl dan 

shalat 

subuh 

05.30 sd 

06.00 

Wirid, 

kultum 

(santri) 

Wirid, 

kultum 

(santri 

Wirid, 

kultum 

(santri) 

Wirid, 

kultum 

(murolbbiy) 

Wirid, 

kultum 

(santri) 

06.00 sd 

07.00 

Ijtima’I 

(Bakti 

bellrsih-

bellrsama) 

Pellrsiapan 

kuliah 

rellgulellr 

Pellrsiapan 

kuliah 

rellgulellr 

Pellrsiapan 

kuliah 

rellgulellr 

Pellrsiapan 

kuliah 

rellgulellr 

07.00 sd 

12.30 

Infiradi Kuliah 

rellgulellr 

Kuliah 

rellgulellr 

Kuliah 

rellgulellr 

Kuliah 

rellgulellr 

12.30 sd 

15.30 

Rellhat  Kuliah 

rellgulellr 

lanjutan 

Kuliah 

rellgulellr 

lanjutan 

Kuliah 

rellgulellr 

lanjutan 

Kuliah 

rellgulellr 

lanjutan 

15.30 sd Shalat asar Shalat asar Shalat asar Shalat asar Shalat asar 
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16.00 

16.00 sd 

1700 

Istirahat Istirahat Istirahat Istirahat Istirahat 

17.00 sd 

17.15 

Pellrsiapan 

mellnjelllang 

magrib 

Pellrsiapan 

mellnjelllang 

magrib 

Pellrsiapan 

mellnjelllang 

magrib 

Pellrsiapan 

mellnjelllang 

magrib 

Pellrsiapan 

mellnjelllang 

magrib 

17.15 sd 

18.30 

Prolgram 

khusus  

Prolgram 

khusus 

Prolgram 

khusus 

Prolgram 

khusus 

Prolgram 

khusus 

18.30 sd 

19.00 

Shalat 

magrib 

Shalat 

magrib 

Shalat 

magrib 

Shalat 

magrib 

Shalat 

magrib 

19.00 sd 

20.30 

Prolgram 

khusus  

Prolgram 

khusus 

Prolgram 

khusus 

Prolgram 

khusus 

Prolgram 

khusus 

 

20.30 sd 

04.00 

Rellhat 

(Nawm layl) 

Rellhat 

(Nawm layl) 

Rellhat 

(Nawm 

layl) 

Rellhat 

(Nawm 

layl) 

Rellhat 

(Nawm 

layl) 
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Susunan personalia dewan pengurus Ma’had Al Jami’ah IAIN Curup 

1 Pelllindung dan pellnanggung jawab Prolf.Dr Idi Warsah, M.Pd.I 

2 Direllktur Ma’had Al Jami’ah H.Agustelln, S.A.g.M.HA 

3 Staf Tri Wati M.Pd 

4 Al Murolbbi/Murolbbiyah  

Al Asatidz/Asatizah 

Al Murolbbi/Muro lbbiyah  

Al Asatidz/Asatizah 

 

B. Temuan Penelitian 

Pada bagaian ini pe llnellliti akan mellnguraikan pellrmasalahan yang te lllah 

dirumuskan pada rumusan masalah pe llnelllitian ini, yakni yang be llrupa info lrmasi 

sellbagai bellrikut : 

1. Implellmellntasi melltoldell hukuman siste llm polin dalam me llningkatkan 

kelldisiplinan Mahasantri Putri Ma’had Al-Jami’ah IAIN Curup 

2. Fakto lr pellnghambat dan pellndukung dalam me llningkatkan kelldisiplinan 

Mahasantri Putri Ma’had Al-Jami’ah IAIN Curup 

Bellbellrapa hasil te llmuan pellnulis yang dilakukan di Ma’had Al Jami’ah 

IAIN Curup, baik hasil pe llngamatan dan wawancara se lllanjutnya akan 

diuraikan (dianalisis) me llnurut pellrtanyaan-pellrtanyaan pe llnelllitian yang di 

ajukan.Adapun pellmbahasannya se llbagai bellrikut : 

1. Implementasi Metode Hukuman Sistem Poin Dalam Meningkatkan 

Kedisiplinan Mahasantri Putri Ma’had Al Jami’ah Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN Curup) 

Bellrdasarkan hasil o lbsellrvasi yang dilakukan o llellh pellnellliti, Ma’had Al 

Jami’ah IAIN Curup me llrupakan pellsantrelln mahasiswa yang mana 

mellndisiplinkan mahasantrinya me llnggunakan hukuman me lllalui sistellm 

polin.Sistellm polin mellrupakan pellnellrapan aturan  dalam ke llgiatan yang ada di 

Ma’had Al Jami’ah IAIN Curup,yaitu dalam hal be llribadah. Dalam 
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implellmellntasinya hukuman me lllalui siste llm polin ini dilakukan dalam rangka 

mahasantri putri bisa me llmpellrkirakan selljauh mana pelllanggaran yang harus 

dihindari dan bagaimana ko lnsellkuellnsinya. 

Sistellm polin dilakukan de llngan bellbellrapa tahapan, tidak langsung 

dibellrikan bellgitu saja, tahapan awal siste llm polin dilakukan me lllalui 

pellmbellritahuan kelltika masa o lriellntasi/ta’aruf mahasantri yang dilakukan pada 

saat ajaran baru , pe llmbellritahua dimading dan pe llmbellritahuan di mikro lfoln. 

tahapan yang ke lldua yaitu tellguran,  yang mana pada hal ini di se lltiap kamar di 

bellrikan pellngurus untuk me llmantau guna me llnellgur kelltika me llnjalankan 

pellraturan se llpellrti shalat bellrjamaah di masjid dan me llngunakan surat 

panggilan.Tahapan ke lltiga yaitu me lllalui pellringatan, dimana di Ma’had Al 

Jami’ah IAIN Curup ini pellringatannya mellngunakan surat pe llrjanjian yang 

dibellrikan o llellh mahasantri putri de llngan tujuan melllakukan pellrjanjian agar 

tidak me lllakukan pelllanggarannya lagi dan dilakukan sidang. Tahapan te llrakhir 

yaitu me lllalui hukuman, yang mana hukuman siste llm po lin kelltika sudah 

mellncapai 100 po lin akan dikellluarkan dari Ma’had Al Jam’ah IAIN Curup. 

Hukuman melllalui sistellm po lin dilakukan selltiap hari o llellh pellngurus 

yang me llnjalankan pikellt kellamanan pada hari itu, Se lltiap pellngurus akan dibagi 

untuk me llmellriksa selltiap asrama.selltiap pelllanggaran yang te llrjadi akan di catat 

dibuku pelanggaran.Pe llngurus mellnyelldiakan sellndiri buku khusus untuk 

pelllanggaran yang dilakukan mahasantri putri dan juga me llnye lldiakan buku 

abselln yang digunakan untuk me llmellriksa selltiap asrama yang tidak me llngikuti 

shalat bellrjamaah di masjid. Polin yang dibe llrikan sellsuai dellngan pelllanggaran 
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yang telllah dilakukan, dan adanya siste llm polin ini tellntu dilakukan guna untuk 

lellbih mellndisiplinkan Mahasantri putri Ma’had Al Jami’ah IAIN Curup.82 

Untuk mellngelltahui bagaimana hasil pe llnelllitian pe llnulis tellntang 

Implellmellntasi Melltoldell Hukuman Sistellm Polin Dalam Me llningkatkan 

Kelldisiplinan Mahasantri Putri Ma’had Al-Jami’ah IAIN Curup de llngan 

mellngadakan wawancara se llcara langsung te llrhadap bellbellrapa pellngurus dan 

mahasantri putri baru Ma’had Al-Jami’ah IAIN Curup yang akan dituju 

sellbagai be llrikut : 

a. Pemberitahuan 

 Bellntuk pellmbellritahuan dalam kellbijakan siste llm polin telllah 

mellngaplikasikannya ke lldalam bellrbagai bellntuk. Bellntuk pellrtama adalah 

solsialisasi saat MO lS (Masa O lriellntasi Siswa) yang dilakukan pada saat 

awal ajaran baru,selllanjutnya  pe llnellmpelllan tata tellrtib yang bellrisi aturan, 

bolbo lt polin pelllanggaran bellsellrta kolnsellkuellnsinya dan me llnggunakan alat 

pellngellras/mikrolfoln yang digunakan me llngumumkan pellmbellritahuan selltiap 

harinya. 

1) Pellmbellritahuan Pada Masa O lriellntasi 

 Berdasarkan hasil observasi pellmbellritahuan pada saat masa 

olriellntasi/ta’aruf dilaksanakan di Aula Ma’had Al-Jami’ah IAIN Curup 

yang dilakukan se lltiap awal ajaran baru yang di ikuti o llellh Mahasantri 

baru dan Mahasantri lama, de llngan tujuan untuk mahasantri baru agar 

dapat me llngelltahui sellgala bellntuk pellraturan kelltika sudah be llrada di Ma’had 

                                                           
82 “Observasi Ma’had Al Jami’ah IAIN Curup 3 November 2023. 
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Al-Jami’ah IAIN Curup. Se lldangkan untuk Mahasantri lama untuk 

mellngingatkan kellmbali agar tidak te llrjadi kelllalaian.  

Pertanyaan yang penulis tanyakan yaitu Bagaiamana 

pemberitahuan mengenai metode hukuman sistem poin dalam beribadah 

pada masa orientasi Mahasantri Putri Ma’had Al-Jami’ah IAIN Curup ? 

Bellrdasarkan hasil wawancara yang dilakukan o llellh Ikhlas Amelllia 

yang me llrupakan Musrifah di Ma’had Al-Jami’ah IAIN Curup tahun 

pellrio ldell 2023-2024  ia mellngatakan bahwasanya : 

Dalam pellmbellritahuan me llngellnai melltoldell hukuman siste llm polin 

tellrkhusus mahasantri baru dan se llkaligus pe llnyampaian ulang 

untuk mahasantri lama putri disampaikan di Aula Ma’had Al-

Jami’ah IAIN Curup pada masa o lriellntasi/ta’aruf Mahasantri Putri 

pada awal ajaran baru, yang mana pe llngurus mahasantri putri 

mellnyampaikan sellgala prolgram kellrjanya yang akan dilakukan 

selllama masa jabatannya. te llrmasuk pellnyampaian yang di 

sampaikan ollellh pellngurus pellribadatan. Agar tidak ada ke llsalah 

pahaman dalam prolsells mellnjalankannya.83 

 

      Bellrdasarkan pellnyampaian Ikhlas Ame lllia selaku musyrifah dapat 

diketahui bahwasannya pe llmbellritahuan pada masa o lriellntasi mellngellnai 

mellto ldell hukuman sistellm po lin dilakukan di Aula Ma’had Al-Jami’ah 

IAIN Curup, Pe llngurus putri me llnyampaikan prolgram kellrjannya tellrmasuk 

pellngurus pellribadatan agar tidak ada ada ke llsalahpahaman antara 

mahasantri dan pellngurus. 

Kemudian diperkuat lagi oleh Se llla Alifia se lllaku pellngurus 

pellribadatan saat di wawancarai juga me llngungkapkan : 

Pemberitahuan pada saat masa orientasi mengenai hal ibadah 

kepada mahasantri putri disampaikan oleh saya sendiri dan rekan-

                                                           
83 Wawancara, Ikhlas Amelia, 3 November 2023 
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rekan pengurus peribadatan lainnnya, Metolde hukuman sistem 

poin dalam hal ibadah ini lumayan banyak yang mana seperti 

pelanggaran tidak kel masjid,telat berangkat kemasjid, tidak 

memakai kaos kaki saat pergi ke masjid dan sebagainya, 

penyampaian di sampaikan sesuai dengan pelanggaran dan jumlah 

poin yang sudah ditetapkan oleh pengurus peribadatan.84 

 

Hal serupa juga disampaikan Selin Nabila Adelia selaku 

mahasantri putri angkatan 2023 juga mengungkapkan : 

Ketika kami menjadi mahasantri baru pada saat masa orientasi 

ketika sudah menyelesaikan segala ospek asrama kami 

selanjutnya diberitahukan mengenai segala peraturan yang ada di 

asmara Ma’had Al-Jami’ah IAIN Curup,dengan begitu untuk 

kedapannya agar kami selaku mahasantri baru pada saat itu 

mengetahui apa saja yang tidak boleh dilanggar selama tinggal di 

asrama. 85 

 

Bellrdasarkan pellnyampaian dari Se llla Alifia dan Selin Nabila 

Adelia  dapat diketahui bahwasanya dalam pe llnyampaian me lltolde ll 

hukuman siste llm polin disampaikan o llellh kelltua pellngurus pellribadatan dan 

anggo lta pellngurus pellribadatan lainnya. pe llnyampaian dalam hal ibadah 

ollellh pellngurus pellribadatan lumayan banyak salah satunya me llngellnai 

pelllanggaran tidak pe llrgi kellmasjid, telllat pellrgi kellmasjid,tidak me llmakai 

kao ls kaki saat kell masjid dan lain se llbagaiannya dan po lin dibellrikan sellsuai 

ringan atau bellratnya pelllanggaran yang dilakukan dan agar Mahasantri 

Baru mengetahui apa saja yang tidak boleh dilanggar selama tinggal di 

asrama. 

2) Pellmbellritahuan ditellmpelll dimading 

                                                           
84 Wawancara, Sela Alifia , 05 November 2023 
85 Wawancara, Selin Nabila Adelia 09 November 2023 
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Berdasarkan hasil observasi pe llmbellritahuan me llngellnai melltolde ll 

hukuman siste llm polin di Ma’had Al-Jami’ah IAIN Curup tidak hanya 

dilakukan pellmbellritahuan pada saat masa o lriellntasi saja. Me lllainkan juga 

dibellritahukan di mading asrama putri yang mana pe llnellmpelllan mellngellnai 

mellto ldell hukuman sistellm po lin bellrisi tellntang sellgala pellraturan dan bo lbolt 

polin yang sudah dibuat o llellh pellngurus pellribadatan dellngan tujuan agar 

Mahasantri Putri dapat melllihatnya kapanpun waktunya.  

Pertanyaan yang penulis tanyakan yaitu Apa saja peraturan yang 

ditempelkan di mading mengenai metode hukuman sistem poin di 

Ma’had Al-Jami’ah IAIN Curup ? 

Agnells Vellrolnica selllaku pellngurus kellamanan saat diwawancarai 

mellngatakan bahwasannya : 

Pellmbellritahuan mellngellnai melltoldell hukuman siste llm polin berupa 

peraturan-peraturan yang tidak boleh dilanggar seperti tidak 

berangkat ke masjid, telat pergi ke masjid dan lainnya. di 

tellmpelllkan di mading asrama putri , yang mana dicantumkan 

pellraturan kelltika Mahasantri Putri ke lltika sudah mellncapai 100 po lin 

akan dikellluarkan dari asrama dan nanti pe llngurus ke llamanan yang 

melllakukan pellrellkapannya se lltiap satu bulan se llkali. Dellngan itu 

mahasantri putri tidak ada alasannya lagi untuk me lllalukan 

pelllanggaran dellngan alasan tidak tau info lrmasi dan juga yang pasti 

untuk mellngelltahui jumlah po lin selltiap pelllanggaran dan apa 

kolnsellkuellnsinya jika dilakukan.86 

 

Hal ini juga senada dengan ungkapan Selin Nabila Adelia selaku 

mahasantri putri angkatan 2023 Bahwasannya : 

Peraturan yang ada di mading berupa peraturan dalam hal 

beribadah yang tidak boleh dilanggar oleh mahasantri putri dan 

tercantum jumlah poinnya, jadi ketika satu bulan sekali pengurus 

keamanan merekap apa saja pelanggaran dan jumlah poin yang 

                                                           
86 Wawancara, Agnes Veronica 07 November 2023 
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sudah kami langgar pada satu bulan itu. Jadi kami bias 

mengetahui sejauh mana pelanggaran yang kami perbuat dan 

menjadi introveksi untuk kedepannya.87 

 

 Bellrdasarkan pellnyampaian mengenai pemberitahuan yang 

ditempel dimading di atas dapat simpulkan bahwasannya pe llmbellritahuan 

mellto ldell hukuman sistellm po lin juga di te llmpelll dimading se llgala pellraturan 

dicantumkan dan ke lltika Mahasantri Putri sudah me llncapai 100 po lin akan 

dikellluarkan dari  asrama , pe llnellmpelllan melltoldell hukuman siste llm polin ini 

dellngan tujuan agar mahasantri me llngelltahui jumlah pelllanggaran dan apa 

kolnsellkuellnsinya.Dan harapannya de llngan nantinya tidak ada alasan tidak 

tau jika sellandainya tiba-tiba di bellrikan jumlah polin. 

3) Pellmbellritahuan mellnggunakan mikro lfoln 

 Berdasarkan hasil observasi pe llmbellritahuan me llngunakan 

mikrolfoln dilakukan o llellh pellngurus yang me llndapatkan jadwal pike llt, yang 

mana pada pe llmbellritahuan me llnggunakan mikrolfoln ini di laksanakan 

untuk me llmbellritahukan sellluruh mahasantri putri untuk be llrangkat shalat 

bellrjamaah dimasjid. 

 

Pertanyaan yang peneliti tanyakan yaitu Bagaimana 

pemberitahuan dalam beribadah shalat berjamaah kepada  Mahasantri 

Putri menggunakan mikrofon ? 

Ikhlas Amelia Selaku Musyrifah saat diwawancarai mengatakan 

bahwasannya : 

Untuk setiap pengurus dibagikan jadwal piket untuk 

mengumumkan waktu dalam melaksanakan sholat berjamaah, jadi 

                                                           
87 Wawancara, Selin Nabila Adelia 09 November 2023 



83 
 

 
 

ketika dapat jadwal piket akan bertanggung jawab dalam satu hari 

tersebut untuk mengumumkan dimikrofon, dan mencatat di meja 

piket jika terdapat mahasantri putri yang terlambar pergi sholat 

berjamaah di masjid.88  

 

Selllin Nabila Adelllia  yang mellrupakan mahasantri angkatan 2023 juga 

mellngunkapkan : 

Bellntuk pellmberitahuan me llnggunakan mikrolfoln dilakukan de llngan 

mellnghimbau mahasantri putri, dimana di umumkan dari waktu 30 

mellnit sampai waktunya habis, de llngan adanya himbauan dari 

waktu 30 mellnit sampai habis diharapkan mahasantri tidak te llrgellsa 

gellsa pada saat waktunya habis. Colnto lhnya kellmarin saya pe llrnah 

tidak pellrgi kellmasjid langsung di be llrikan polin 5 o llellh pellngurus 

yang pikellt. Ollellh karellna itu dellngan adanya siste llm polin ini 

mellnurut saya Mahasantri Putri le llbih sellgan untuk melllakukan 

pelllanggaran sellbellnarnya hukuman siste llm polin ini sama de llngan 

pellraturan dipellrkuliahan yang me llnggunakan pellrsellntasell kellhadiran, 

batas kellhadiran bellrapa dan apabila te lllah me lllampaui apa 

kolnsellkuellnsi yang akan di bellrikan ollellh mahasantri.89 

 

Bellrdasarkan pellrnyataan di atas dapat pe llnellliti simpulkan 

bahwasanya pe llmbellritahuan yang dilakukan te llrhadap Mahasantri putri 

dilakukan kelltika masa o lriellntasi/ta’aruf yang mana di sampaikan di Aula 

Ma’had Al-Jami’ah IAIN Curup, pe llnyampaian yang disampaikan o llellh 

pellngurus pellribadatan mellngellnai pellmbellrian hukuman siste llm polin sellsuai 

dellngan pelllanggaran yang dilakukann. Tidak hanya di sampaikan saja 

juga di te llmpelll sellmua jellnis pelllanggaran di mading agar mahasantri 

mellngelltahui bellntuk pelllanggarannya apa saja dan apa ko lnsellkuellnsinya dan 

di bellritahukan mellnggunakan mikro lfoln yang mana mahasantri putri 

dibellrikan waktu 30 mellnit untuk bellrangkat kellmasjid.  

                                                           
88 Wawancara, Ikhlas Amelia, 03 November 2023 
89 Wawancara, Selin Nabila Adelia  09 November 2023 
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b. Teguran 

Adanya tellguran dalam ke llbijakan sistellm polin yang dibe llrikan 

dimaksudkan untuk me llmbellritahu bahwa ada pellrilaku yang salah. 

Tellguran bagi pe llsellrta didik te llrbagi mellnjadi dua macam yakni te llguran 

langsung dan te llguran tak langsung. Te llguran langsung adalah te llguran 

spo lntan yang dibellrikan saat te llrjadinya pelllanggaran, se lldangkan tellguran 

tak langsung adalah te llguran yang dilakukan se lltelllah me llndapat infolrmasi 

dari pihak kelltiga. 

1) Tellguran Lisan 

Berdasarkan hasil observasi dalam selltiap asrama/kamar di 

Ma’had Al-Jami’ah IAIN Curup dibe llrikan kelltua kamar yang dibe llrikan 

tugas untuk me llngawasi sellkaligus me llnellgur jika terdapat mahasantri putri 

yang tidak me lllaksanakan sho llat bellrjamaah di masjid. 

Pertanyaan yang penulis tanyakan yaitu Bagaimana teguran yang 

dilakukan dalam memperingati Mahasantri Putri ketika melanggar aturan 

dalam hal beribadah ? 

Bellrdasarkan hasil wawancara yang dilakukan o llellh Ikhlas Amelllia 

yang me llrupakan Musrifah di Ma’had Al-Jami’ah IAIN Curup tahun 

pellrio ldell 2023-2024  ia mellngatakan bahwasanya : 

Di Ma’had Al-Jami’ah IAIN Curup te llrdapat 6 asrama pe llr 

asramanya tellrdiri dari bellbellrapa kamar. Dalam se lltiap kamarnya 

tellrdapat kelltua kamar yang me llrupakan salah satu dari pe llngurus 

guna untuk mellngolntroll sellkaligus mellnellgur kelltika mahasantri putri 

bellrmalas malasan  tidak be llrangkat shalat be llrjamaah 

dimasjid.dellngan adanya itu harapannya dapat le llbih takut untuk 

melllanggar karellna sudah ada yang me llngawas di selltiap kamarnya. 
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Bellrdasarkan pellnyampaian Ikhlas Ame lllia dapat pe llnellliti ketahui 

bahwasannya dise lltiap asrama te llrdapat kelltua kamar yang me llrupakan 

pellngurus mahasantri putri yang dibe llrikan tugas untuk mellngolntroll , 

mellngawasi maupun mellnellgur mahasantri putri yang he llndak bellrmalas 

malasan untuk melllaksanakan sho llat bellrjamaah dimasjid. 

Hal ini diperkuat oleh Se llla Alifia selllaku kelltua pellngurus 

pellribadatan Ma’had Al Jami’ah IAIN Curup saat diwawancarai juga 

mellngatakan : 

Dalam hukuman mellto ldell hukuman sistellm polin pihak yang te llrlibat 

dalam hal ini tidak hanya pe llngurus pellribadatan saja, kare llna 

dalam mellngawasi pellrihal sho llat bellrjamaah juga dibantu o llellh 

pellngurus sellkaligus me llnjadi kelltua kamar yang mana jika te llrdapat 

mahasantri putri ada yang tidak be llrjamaah akan dilapo lrkan 

dellngan pellngurus yang pike llt kellamanan pada saat itu. Karena 

pengurus yang piket pada hari itu keliling setiap kamar 

memeriksa bagi mahasantri putri yang tidak pergi kemasjid 

dengan menggunakan buku absen.90 

 

Bellrdasarkan pellnyampaian Se llla Alifia se lllaku pellngurus 

pellribadatan dapat pe llnellliti ketahui bahwasannya tidak hanya pe llngurus 

pellribadatan saja yang ikut te llrlibat dalam melltoldell hukuman sistellm polin 

ini, karellna tellrdapat juga kelltua asrama untuk me llnellgur dan me lllapolrkan 

kellpada yang pike llt kellamanan pada hari itu jika te llrdapat mahasantri putri 

yang tidak me lllaksanakan sho llat bellrjamaah. 

2) Tellguran Tulisan 

Berdasarkan hasil observasi surat pe llringatan me llrupakan surat 

yang dibe llrikan kellpada mahasantri putri se llbagai bellntuk pellringatan karellna 

                                                           
90 Wawancara, Sela Alifia 05 November 2023 
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sudah me llndellkati po lin yang sudah dite lltapkan ollellh Ma’had Al-Jami’ah 

IAIN Curup.  

Pertanyaan yang penulis tanyakan yaitu Apa tindakan yang 

dilakukan ketika ada Mahasantri Putri yang sudah mendekati poin yang 

sudah ditetapkan ? 

Agnells Vellrolnica selllaku kelltua kellamanan di Ma’had Al Jami’ah 

IAIN Curup saat di wawancarai me llngatakan : 

Dalam melltoldell hukuman sistellm polin melllakukan pellrellkapan po lin 

dalam satu bulan sellkali yang dite llmpelllkan di mading, de llngan 

bellgitu kelltika ada mahasantri putri yang sudah me llndellkati po lin 

yang sudah ditelltapkan yaitu 100 po lin maka akan di buat surat 

pellringatan yang mana de llngan tujuan agar mahasantri putri 

mellngintrolpellksi dan me llmpellrbaiki agar tidak me lllakukan 

pelllanggarannya lagi.91  

 

Dari pellnjelllasan Agnells Vellrolnica selllaku kelltua kellamanan dapat 

diketahui bahwasanya pe llrellkapan siste llm polin dilakukan pada 1 bulan 

sellkali jika te llrdapat mahasantri putri yang te lllah mellndellkati po lin maka 

akan dibe llrikan surat pellringatan guna untuk me llnintrolpellksi dan 

mellmpellrbaiki agar tidak me lllakukan kellsalahannya lagi. 

Hal ini juga diperkuat oleh Se lllin Nabila Adelllia  selllaku 

Mahasantri Ma’had Al-Jami’ah angkatan 2023 juga me llngatakan :  

Surat pellringatan yang dibe llrikan kellpada mahasantri putri 

dibellrikan kellpada mahasantri putri yang sudah dalam pe llngawasan 

pellngurus atau mahasantri putri yang se llring me lllanggar, dellngan 

dibellrikannya surat pe llringatan mellnurut saya disini tujuannya 

untuk mellmbuat jellra kellpada mahasantri putri agar tidak 

mellnambah polin pelllanggarannya lagi.92  

 

                                                           
91 Wawancara, Agnes Veronica 07 November 2023 
92 Wawancara, Selin Nabila Adelia  09 November 2023 
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Dari pellnjelllasan Selllin Nabila Adelllia  dapat pellnellliti ketahui 

bahwasanya de llngan adanya surat pe llringatan yang dibe llrikan kellpada 

mahasantri putri agar dapat me llmbuat jellra dan tidak me llnambah po lin 

pelllanggarannya lagi. 

Dari bellbellrapa pellnjelllasan di atas dapat pe llnellliti simpulkan 

bahwasanya be llntuk tellguran yang dibe llrikan mahasantri putri di Ma’had 

Al-Jai’ah IAIN Curup yaitu de llngan tellguran dari kelltua kamar yang di be llri 

tugas untuk me llnellgur kelltika bellrada di dalam asrama dan adanya surat 

pellringatan dellngan tujuan me llmpellrbaiki dan me llmbuat je llra mahasantri 

putri agar tidak me lllakukan pelllanggaran yang te lllah ditelltapkan ollellh 

Ma’had Al-Jami’ah IAIN Curup. 

c. Peringatan 

   Bellntuk pellringatan me llrupakan tahap lanjutan ke llpada siswa yang 

masih te llrus melllanggar aturan. Se lltelllah tellguran dibellrikan kellpada siswa, 

namun siswa tidak me llnggubrisnya atau masih me lllanggar aturan, maka 

dalam hal ini wajib me llmbellrikan pellringatan tellrhadapnya.  

1) Di sidang 

Berdasarkan hasil observasi bellntuk sidang yang dilakukan di 

Ma’had Al-Jamiah mellrupakan pellrtellmuan anatara Mahasantri Putri yang 

sudah me llncapai polin yang sudah dite lltapkan yaitu 100 polin, dellngan 

mellnghadirkan mahasantri yang be llrsangkutan dellngan BPH ( Badan 

Pellngurus Harian ) dan ustazah untuk me llmbahas pelllanggarannya agar 

tidak diulanginya lagi. 
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Pertanyaan yang penulis tanyakan yaitu Bagaimana tindakan 

ketika terdapat Mahasantri Putri yang sudah mencapai poin yang sudah 

ditetapkan ? 

Bellrdasarkan hasil wawancara yang dilakukan o llellh Ikhlas Amelllia 

yang me llrupakan Musrifah di Ma’had Al-Jami’ah IAIN Curup tahun 

pellrio ldell 2023-2024  ia mellngatakan bahwasanya : 

Kelltika ada mahasantri putri yang sudah me llncapai po lin yang 

sudah di telltapkan ollellh ma'had al jami'ah iain curup, maka akan di 

tindak lanjuti o llellh BPH ( Badan pe llngurus harian ) de llngan 

mellnyidang nya untuk me llmbellrikan pellringatan kellpada mahasantri 

putri yang bellrsangkutan agar tidak untuk me llngulangi 

pelllanggarannya,karellna jika te lltap mellnambah akan dapat 

kolnsellkuellnsinya yaitu akan di ke llluarkan dari asrama Ma’had Al-

Jami’ah IAIN Curup.93 

 

 Bellrdasarkan hasil wawancara yang dilakukan o llellh Ikhlas Amelllia 

dapat pellnellliti simpulkan bahwasannya jika ada mahasantri putri yang 

sudah me llncapai po lin yang sudah dite lltapkan maka aka di sidang o llellh bph 

karellna jika telltap melllakukan pelllanggaran maka ko lnsellkuellnsinya akan di 

kellluarka dari asrama Ma’had Al-Jami’ah IAIN Curup. 

 Hal ini diperkuat oleh Se llla Alifia selllaku kelltua pellngurus 

pellribadatan juga me llngtakan hal yang sama bahwasannya : 

Untuk mahasantri putri yang sudah me llncapai 100 po lin maka akan 

di sidang bukan hanya de llngan bph inti di ma'had al jamiah iain 

curup namun ustazah yang tinggal di asrama ikut andil dalam 

mellnyidang mahasantri yang be llrmasalah tellrsellbut ,dellngan bellgitu 

mahasantri putri kelltka di hadirkan uztadzah harapannya agar 

mellrasa takut dan tidak akan me lllakukan pelllanggarannya lagi. 94  

 

                                                           
93 Wawancara, Ikhlas Amelia 03 November 2023 
94 Wawancara, Sela Alifia 05  November 2023 
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Dari pellnjelllasan yang diungkapkan o llellh Sellla Alifia se lllaku kelltua 

pellngurus pellribadatan dapat pellnellliti ketahui bahwasannya ke lltika 

mahasantri putri sudah me llncapai 100 po lin maka tidak hanya bph saja 

yang me llndisang ,ustazah yang be llrada di asrama ma’had al jami’ah juga 

ikut andil dalam me llnindak lanjuti majasantri putri yang 

bellrmasalah,dellngan di datangkan ustazah harapannya agar mahasantri 

putri takut untuk me llngulangi pelllanggarannya lagi. 

 

2) Surat Pellrjanjian 

Berdasarkan hasil observasi surat pe llrjanjian di Ma’had Al-

Jami’ah IAIN Curup merupakan surat yang be llrisi kellsellpakatan antara 

Ma’had Al-Jami’ah IAIN Curup de llngan Mahasantri Putri yang 

bellrsangkutan. Surat pe llrjanjian yang dibuat akan di be llrikan kellpada 

mahasantri putri yang sudah mellncapai polin yang sudah ditelltapkan yaitu 

100 po lin dalam satu sellmellstellr,jika tellrdapat mahasantri putri yang sudah 

mellncapai 100 po lin maka akan di be llrikan surat pellrjanjian untuk tidak 

mellnambah polin pelllanggarannya. 

Pertanyaan yang penulis tanyakan yaitu Apa peringatan tertulis 

yang diberikan ketika Mahasantri sudah mencapai poin yang sudah 

ditetapkan ? 

Agnells Vellrolnica selllaku kelltua pellngurus kellamanan saat di 

wawancarai me llngungkapkan bahwasanyya : 

Kalau ada mahasantri putri yang sudah me llncapai po lin yang sudah 

di telltapkan ollellh ma'had al jamiah iain curup maka akan di be llrikan 
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surat pellrjanjian yang di tandatangi o llellh mahasantri putri yang 

bellrmasalah.surat pellrjanjian bellrisi tellntang pellrjanjian tidak akan 

melllakukan kellmbali pelllanggran. kelltika surat pe llrjanjian itu sudah 

di tanda tangani o llellh mahasantri putri jadi o lto lmatis kelltika yang 

bellrsangkutan masih saja me lllakukan hal yang sama maka akan di 

kellluarkan dar asrama.95 

 

Dari pellnjelllasan Agnells Vellrolnica selllaku kelltua pellngurus kellamanan 

dapat pellnellliti ketahui bahwasannya ke lltika tellrdapat mahasantri putri yang 

sudah me llncapai po lin yang sudah dite llntukan maka akan di be llrikan surat 

pellrjanian yang be llrisi tellntang kellsellpakan tidak akan me llngulangi 

pelllanggarannya lagi, jika masih me lllakukannya akan dike llluarkan dari 

asrama. 

Selllin Nabila Adelllia  selllaku Mahasantri putri angkatan 2023 saat 

diwaancarai  juga me llngungkapkan hal yang sama bahwasannya : 

Pellraturan di Ma'had Al Jamiah Iain curup sudah di be llritahukan 

dari awal bahwasannya ke lltika sudah di asrama maka harus 

mellngikuti sellgala pellraturan yang ada di ma'had Al jamiah iain 

curup ,kelltika sudah di te llgur o llellh pellngurus yang di tugaskan di 

selltiap kamar tidak bisa maka jika sudah me llncapai jumlah polin 

nya akan di bellrikan surat pellrnjanjian, dellngan surat itu bukti 

bahwa jika sudah dibe llrikan surat pellrjanjian masih saja me lllanggar 

bellrarti tidak mau lagi me llnjalankan sellgala pellraturan yang ada di 

asrama akibatnya akan  di ke llluarkan dari asrama.96 

 

Dari pellnjelllasan Selllin Nabila Adelllia  selllaku Mahasantri Putri 

angkatan 2023 dapat pe llnellliti ketahui bahwasannya ke lltika Mahasantri 

putri sudah tinggal di asrama harus me llnjalankan sellgala pellraturan yang 

dibuat o llellh asrama, kelltika sudah dibe llrikan surat pellrjanjian tidak 

mellngulanginya lagi. 

                                                           
95 Wawancara, Agnes Veronica 07 November 2023 
96 Wawancara, Selin Nabila Adelia  09 November 2023 
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Dari bellbellrapa pellndapat di atas dapat pe llnellliti simpulkan 

bahwasanya be llntuk pellringatan di Ma’had Al-Jami’ah IAIN Curup yaitu 

yang pe llrtama dellngan disidang yang me llnghadirkan mahasantri putri yang 

bellrsangkutan de llngan BPH ( Badan Pe llngurus Harian ) dan ustadzah. 

Yang kelldua dellngan adanya surat pe llrjanjian yang dibe llrikan kellpada 

mahasantri putri yang bellrisi pellrjanjian untuk tidak me llngulangi 

pelllanggarannya lagi. 

d. Hukuman 

Selltiap sellkollah mellmiliki suatu cara atau ke llbijakan dalam 

mellnelltapkan aturan atau tata te llrtib bellsellrta hukuman yang harus dite llrima 

ollellh siswa, hukuman tidak hanya me llmbellrlakukan hukuman fisik. 

Adapun hukuman dalam kellbijakan sellkollah bisa dellngan siste llm po lin. 

1) Hukuman sistellm po lin 

Berdasarkan hasil observasi hukuman siste llm po lin mellrupakan 

hukuman yang dibe llrikan kapada mahasantri putri se llsuai pelllanggaran 

yang dilakukan, hukuman siste llm polin di Ma’had Al-Jamiah dibatasi satu 

sellmellstellr 100 po lin. Jadi jika te llrdapat mahasantri putri yang sudah 

mellncapai 100 po lin sudah me lllakukan pellrjanjian masih saja me lllakukan 

maka akan di kellluarkan dari asrama. 

Pertanyaan yang penulis tanyakan yaitu Bagaimana hukuman 

yang diberikan kepada mahasantri putri ketika sudah mencapai poin 

maksimal dan tidak bisa diperingatkan lagi ? 

Bellrdasarkan hasil wawancara yang dilakukan o llellh Iklas Amelllia 

selllaku Musyrifah di Ma’had Al-Jami’ah mellngungkapkan : 
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Dalam satu sellmellstellr Mahasantri Putri dibe llrikan maksimal 100 

polin, jika dalam satu se llmellstellr sudah mellncapai batas po lin yang di 

tellntukan bisa di kellluarkan dari Ma’had Al-Jami’ah IAIN Curup. 

Dellngan mellnggunakan hukuman me lltoldell hukuman siste llm polin ini 

mellnurut saya dapat me llningkatkan kelldisiplinan Mahasantri Putri 

karellna jika sellmakin bellrtambah po lin oltolmatis me llmpunyai rasa 

takut untuk dikellluarkan dari asrama.97 

 

Dari pellnjelllasan Ikhlas Amelllia dapat diddketahui bahwasannya 

dalam satu se llmellstellr Mahasantri putri dibe llrikan batasa po lin yaitu 100, 

jika dalam satu se llmellstellr sudah me llncapai polin yang dite llntukan maka 

akan dike llluarkan dari Ma’had Al-Jami’ah IAIN Curup, dan de llngan 

mellnggunakan hukuman me lltoldell hukuman sistellm po lin ini dapat 

mellningkatkan kelldisiplinan karellna jika po linnya sellmakin bellrtambah akan 

mellrasa takut untuk di kellluarkan dari Asrama. 

Hal ini juga di perkuat oleh Se llla Alifia selllaku kelltua pellngurus 

pellribadatan juga me llngungkapkan hal yang sama bahawasannya : 

Hukuman yang dibellrikan kellpada mahasantri putri yang sudah 

tidak bisa di ingatkan lagi dan sudah me llncapai batas po lin yang 

sudah ditelltapkan maka dike llluarkan dari asrama, de llngan adanya 

hukuman sistellm polin mellnjadikan mahasantri putri disiplin kare llna 

sellmakin melllanggar sellmakin banyak po lin yang di dapatkan.98 

 

Dari pellnjelllasan Sellla Alifia dapat diketahui bahwasanya jika 

tellrdapat mahasantri putri yang sudah di ingatkan be llrulang kali masih saja 

melllanggar dan sudah me llncapai batas po lin yang ditelltapkan maka akan 

dikellluarkan dari asrama, de llngan adanya hukuman siste llm polin ini juga 

mellnjadikan mahasantri putri disiplin karellna sellmakin me lllanggar maka 

akan sellmakin banyak po lin yang didapatkan. 

                                                           
97 Wawancara, Ikhlas Amelia 03 November 2023 
98 Wawancara ,Sela Alifia 05 November 2023 
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Pertanyaan yang penulis tanyakan yaitu Apakah dengan metode 

hukuman sistem poin membuat Mahasantri Putri jera terhadap 

kesalahannya ? 

Agnells Vellrolnica selllaku kelltua pellngurus kellamanaan saat 

diwawancara mellngungkapkan : 

Menurut saya dengan adanya hukuman siste poin di Ma’had AL-

Jami’ah ini membuat Mahasantri Putri jera, dan juga de llngan 

dibellrikan hukuman siste llm polin kellpada mahasantri putri agar 

dilatih untuk bellrtanggung jawab atas pe llrbuatan yang 

dilakukannya. Dengan begitu ketika terdapat mahasantri putri 

yang sudah banyak poin akan menjadi takut untuk dikeluarkan 

dari asrama. Karena Jika mahasantri yang sudah me lllakukan 

pelllanggaran dellngan po lin maksimalnya mau tidak mau 

dikellllllluarkan dari asrama.99 

 

Dari pellnjelllasan Agnells Vellrolnica selllaku kelltua pellngurus kellamanan 

dapat diketahui bahwasannya adanya hukuman sistem poin ini membuat 

Mahasantri Putri jera untuk mengulangi kesalahannya. Dan dibe llrikan 

hukuman sistellm po lin untuk melllatih tanggung jawab mahasantri putri atas 

sellgala pelllanggaran yang sudah dilakukan. 

Hal ini diperkuat oleh Se lllin Nabila Adelllia  Selllaku Mahasantri 

angkatan 2023 saat diwawancara juga me llngungkapkan : 

Menurut saya hukuman sistem poin adalah hukuman yang positif 

positif dan dapat membuat mahasantri jera terhadap kesalahnnya, 

karena jumlah poin dapat mempengaruhi uang pelanggarannya, 

contohnya jika mahasantri tidak berangkat kemasjid itu poinnya 5 

jadi denda yang di dapat yaitu membayar uang 5.000, jika hanya 

telat itu poinnya 1 dan denda 1.000. Jadi dengan demikian 

Mahasantri otomatis akan takut untuk melakuka pelanggarannya 

lagi.100 

 

                                                           
99 Wawancara, Agnes Veronica 07 November 2023 
100 Wawancara, Selin Nabila Adelia  09 November 2023 
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Dari bellbellrapa pellnjelllasan di atas dapat pe llnellliti simpulkan 

bahwasannya hukuman yang dibe llrikan Ma’had Al-Jami’ah IAIN Curup 

yaitu dalam satu se llmellstellr dibellrikan batas maksimal po lin 100, jika 

mahasantri putri sudah me lllakukan pellrjanjian masih saja me lllanggar maka 

kolnsellkuellnsinya akan dikellluarkan dari asrama, de llngan bellgitu dellngan 

adanya hukuman siste llm polin ini dapat me llnjadikan mahasantri putri jera 

untuk mengulangi kesalahannya dan le llbih disiplin dan juga dilatih untuk 

bellrtanggung jawab atas se llgala pelllanggaran yang dibuatnya. 

2. Faktor Penghambat dan pendukung Metode Hukuman Sistem Poin 

Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Mahasantri Putri Ma’had Al 

Jami’ah Institut Agama Islam Negeri (IAIN Curup) 

Melllalui hasil tellmuan o lbsellrvasi, wawancara, dan do lkumellntasi yang 

telllah dilaksanakan pe llnellliti dalam se lltiap pellraturan pastinya te llrdapat fakto lr-

fakto lr yang me llnjadi fakto lr pellnghambat maupun fakto lr pellndukung 

bellrjalannya waktu te llrsellbut. Bellgitu pula yang te llrjadi dellngan Imple llmellntasi 

melltoldell hukuman sistellm polin di Ma’had Al-Jami’ah IAIN Curup ini, 

Bellrdasarkan hasil wawancara te llrdapat fakto lr pellnghambat dan pe llndukung 

dalam imple llmellntasi melltoldell hukuman siste llm po lin di Ma’had Al-Jami’ah 

IAIN Curup ini yaitu : 

 

 

a. Faktor Penghambat 

1) Tidak ada buku panduan tata tertib  
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  Tata te llrtib mellrupakan kumpulan aturan- aturan yang dibuat se llcara 

tellrtulis dan me llngikat anggo lta masyarakat yang be llrada di se llkollah sellbagai 

tellmpat bellrlangsungnya kellgiatan belllajar mellngajar. Tata te llrtib bellrtujuan untuk 

mellmbellkali anak de llngan pelldolman bellrpellrilaku yang diselltujui dalam situasi 

tellrtellntu, pellraturan ini mellmuat tellntang apa yang harus dilakukan dan apa yang 

tidak bo llellh dilakukan. 

Bellrdasarkan hasil wawancara yang dilakukan o llellh Ikhlas Ame lllia yang 

mellrupakan Musrifah di Ma’had Al-Jami’ah IAIN Curup tahun pe llrioldell 2023-

2024  ia mellngatakan bahwasanya : 

 Di Ma’had Al-Jami’ah IAIN Curup dalam me llnellrapkan pellraturan tata 

tellrtib hanya bellrbellntuk le llmbaran kellrtas, tidak me llngunakan buku 

panduan khusus tata te llrtib, jadi kelltika pellrgantian pellngurus sibuk 

mellncari pellngurus sellbelllumnya untuk me lllihat co lnto lh pellraturan tata 

tellrtib yang dilakukan sellbelllumnya.101 

 

Hal ini juga senada yang diungkapakan oleh Selin Nabila Adelia juga 

mengungkapkan : 

Peraturan mengenai segala larangan dalam hal beribadah hanya 

berbentuk lembaran yang ditempelkan di mading tidak ada buku 

khusus yang berisi menegnai pearuran di Ma’had Al-Jami’ah IAIN 

Curup.102 

 

 Dari pellnjelllasan Ikhlas Ame lllia dan Selin Nabila Adelin dapat pe llnellliti 

simpulkan bahwasannya di Ma’had Al-Jami’ah IAIN Curup tidak ada buku 

panduan khusus yang be llrisi tellntang sellgala aturan yang ada di asrama 

termasuk dalam hal beribadah, Jadi me llnghambat pellngurus se lllanjutnya yang 

akan melllanjutkan pellraturan pellnellrtiban pellraturan tellrsellbut. 

                                                           
101 Wawancara, Ikhlas Amelia 03 November 2023 
102 Wawancara, Selin Nabila Adelia, 09 November 2023 
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2) Kurangnya sosialisasi  tata tertib  

Dalam mellnellrapkan tata te llrtib atau pellraturan tellntunya juga harus 

diso lsialisasikan kellpada pellsellrta didik guna me llnginfolrmasikan me llngellnai apa 

saja yang tidak bo llellh dilanggar dalam tata te llrtib ini, adapun 

mellnsolsialisasikan ini bisa de llngan mellnellmpelllkan jellnis-jellnis tata te llrtib yang 

pellrlu ditaati. Akan te lltapi bellbellrapa siswi masih ada yang kurang me llmahami 

tellntang tata tellrtib yang ada.  

Agnells Vellrolnica selllaku kelltua pellngurus kellamanan saat diwawancarai 

juga mellngungkapkan : 

Kelltika sellmua pellraturan me llngellnai hukuman siste llm polin yang di 

tellmpelllkan di mading tidak se llpellnuhnya dibaca o llellh Mahasantri Putri , 

yang mana masih te llrdapat Mahasantri Putri yang masih malas untuk 

mellmbaca sellgala pellraturan yang dite llmpelll, nah hal te llrsellbut akan 

bellrdampak mahasantri Putri tidak me llngelltahui bellrapa jumlah po lin 

kelltika pelllanggaran itu dilanggar.103 

 

Hal ini juga serupa yang diungakapkan oleh Selin Nabila Adelia 

bahwasannya : 

Peraturan yang sudah ditempelkan dimading sebenarnya sangat 

mudah dibaca kapanpun dan dimanapun, namun sudah menjadi hal 

biasa seseorang malasa untuk membaca, jadi ketika lewat didepan 

mading hanya pas waktu ditempel itulah kami membacanya.104 

 

 Bellrdasarkan hasil wawancara dari Se llla Alifia dan Selin Nabila Adelia 

dapat pellnellliti simpulkan bahwasanya Mahasantri putri kelltika ada so lsialisasi 

yang dite llmpelllkan di mading Ma’had Al-Jami’ah IAIN Curup masih te llrdapat 

Mahasantri Putri yang malas untuk me llmbaca pellraturan, maka dari itu akan 
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bellrakibat Mahasantri Putri kurang me llmahami jumlah po lin yang sudah 

ditelltapkan. 

3) Sarana dan Prasarana 

Sarana mellrupakan pellralatan dan pe llrlellngkapan yang se llcara langsung 

dipellrgunakan dalam me llnunjang prolsells pellndidikan, co lnto lhnya buku, 

labolrato lrium, pellrpustakaan, dan yang lainnya. Adapun prasarana pe llndidikan 

adalah pasilitas yang se llcara tidak langsung me llnunjang jalannya pro lsells 

pellndidikan, misalnya lo lkasi/tellmpat bangunan, halaman, dan se llbagainya. 

Ollellh karellna itu sarana dan prasarana sangat pellnting, sellhingga pellngelllollaan 

sarana dan prasarana pe llndidikan me llmellrlukan pellrhatian yang be llnar bellnar 

harus me lllakukan tugasnya dellngan sangat baik, karellna hal itu dapat 

bellrpellngaruh tellrhadap kellmajuan lellmbaga pellndidikan. 

Sellla Alifia selllaku kelltua pellngurus pellribadatan  saat diwawancarai 

mellngungkapkan : 

Sarana dan prasarana di Ma’had Al-Jami’ah IAIN Curup be lllum 

mellmadai yang mana dalam se llgi bangunan belllum dikatellgolrikan cukup 

untuk tellmpat bellrjamaah di masjid. pelllaksanaan sho llat bellrjamaah 

masih di bagi me llnjadi 2 te llmpat, yaitu di Aula Ma’had Al-Jami’ah 

IAIN Curup dan dimasjiid kampus. Kare llna belllum me llmadai dari 

jumlah mahasantri yang lumayan banyak.105 

 

 Bellrdasakan hasil wawancara dari Sellla Alifia dapat pe llnellliti ketahui 

bahwasannya dalam se llgi pellmbagunan belllum mellmadai , karellna kelltika shalat 

bellrjamaah Mahasantri Putri di bagi me llnjadi 2 tellmpat yaitu di Aula Ma’had 

Al-Jami’ah IAIN Curup dan di masjid kampus IAIN Curup.  
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Selllin Nabila Adelllia  saat di  wawancarai juga me llngungkapkan hal 

yang sama bahwasannya  : 

Mellnurut saya sarana dan prasarana di Ma’had Al-Jami’ah ini masih 

kurang mellmadai karellna kelltika pelllaksanaan shalat be llrjamaah kami 

masih mellnjadi 2 tellmpat , jadi se lltiap minggunya be llrgantian , yang 

mana di bagikan asrama mana saja yang shalat be llrjamaah di masjid 

dan dimana asrama yang shalat be llrjamaah di Aula Ma’had. 106 

 

 Dari pellnjelllasan Selllin Nabila Adelllia  dapat pe llnellliti ketahui 

bahwasannya sarana dan prasarana yang ada di Ma’had Al-Jami’ah belllum 

mellmadai karellna mahasantri putri dalam pe lllaksaan shalat pe llrminggunya 

dibagikan jadwal shalat be llrgantian antara shalat be llrjamaah di masjid kampus 

dan shalat bellrjamaah di Aula Ma’had Al-Jami’ah IAIN Curup. 

 Bellrdasarkan dari pellnjelllasan di atas dapat pe llnellliti simpulkan 

bahwasannya ada be llbellrapa fakto lr pellnghambat dalam imple llmellntasi melltoldell 

hukuman siste llm polin di Ma’had Al-Jami’ah IAIN Curup yaitu, yang pe llrtama 

tidak adanya buku panduan tata te llrtib, kelldua  kurangnya so lsialisasi tata tellrtib, 

dan kelltiga sarana dan prasarana yang tidak me llmadai. 

b. Faktor Pendukung 

1) Adanya dukungan 

Fakto lr tellrpellnting dalam me llnumbuhkan karaktellr disiplin adalah 

dellngan ko lmunikasi. Kolmunikasi yang baik antara se lltiap elllellmelln yang satu 

dellngan elllellmelln yang lain, maka dapat be llrsinellrgi dan saling to llolng mellnollolng. 

Bellrdasarkan hasil wawancara yang dilakukan o llellh Ikhlas Amelllia 

yang me llrupakan Musrifah di Ma’had Al-Jami’ah IAIN Curup tahun pe llrioldell 

2023-2024  ia mellngatakan bahwasanya : 
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Bellntuk dukungan yang dibe llrikan kampus IAIN Curup te llrhadap 

Mahasantri Ma’had Al-Jami’ah IAIN Curup yaitu de llngan ikut 

mellmbantu dellngan biaya dalam pro lsells pellrbaikan kelltika ada sarana 

dan prasarana yang rusak. Kampus IAIN Curup juga sangat 

mellndukung sellgala bellntuk kellgiatan yang dilakukan o llellh Ma’had Al-

Jami’ah IAIN Curup se lllagi itu po lsitif. Dan Rellktolr IAIN Curup juga 

kelltika ada acara be llsar yang dilakukan Ma’had Al-Jami’ah ikut 

bellrpartisipasi.107 

 

Dari pellnelljelllasan Ikhlas Amelllia dapat pellnellliti ketahui bahwasannya 

Kampus IAIN Curup me llmbellrikan dukungan dellngan ikut me llmbantu kelltika 

ada sarana atau prasarana yang rusak. Dan Juga me llndukung sellgala bellntuk 

kellgiatan yang dilakukan Ma’had Al-Jami’ah IAIN Curup se lllagi itu po lsitif. 

Sellla Alifia selllaku kelltua pellngurus pellribadatan saat diwawancarai juga 

mellngungkapkan hal yang sama bahwasannya : 

Dukungan yang dibe llrikan kampus IAIN Curup juga dapat me llmbantu 

dalam prolsells melltoldell hukuman siste llm polin, karellna me llmbantu kelltika 

ada pellngellras suara yang rusak yang digunakan untuk me llmbellritahu 

mahasantri putri kelltika pada shalat bellrjamaah.108 

 

Dari pellnjelllasan Sellla Alifia se lllaku pellngurus pellribadatan dapat pe llnellliti 

ketahui bahwasannya dukungan yang dibe llrikan o llellh kampus IAIN Curup 

juga dapat me llmbantu dalam pro lsells hukuman siste llm po lin karellna ikut 

mellndukung dellngan mellmbantu dalam prolsells pellrbaikan pellngellras suara yang 

digunakan untuk mellmbellritahu mahasantri putri bellrjamaah di masjid. 

2) Faktor Lingkungan 

Fakto lr lingkungan me llmpunyai pellngaruh yang sangat be llsar bagi 

kellhidupan manusia. Apabila se llsellolrang hidup pada lingkungan be llrdisiplin, 

maka ia akan te llrbawa pada lingkungan te llrsellbut. 
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Agnells Vellrolnica selllaku pellngurus kellamanan saat diwawancarai 

mellngungkapkan bahwasannya : 

Asrama Ma’had Al-Jami’ah me llrupakan tellmpat yang se llpi dan jauh 

dari kellramaian karellna bellrada didalam kampus o llellh karellna itu juga 

sangat mellndukung dalam me llnjalankan ibadah shalat be llrjamaah, 

karellna kelltika bellrada dilingkungan yang jauh dari ke llramaian akan 

mellmbuat lellbih sellmangat dalam me llnjalankan ibadah shalat be llrjamaah 

di masjid.109 

 

Pellrnyataan dari Agne lls Vellrolnica dapat diketahui bahwasannya 

Ma’had Al-Jami’ah mellrupakan te llmpat yang jauh dari ke llramaian karellna 

bellrada didalam kampus, jadi mellndukung untuk sho llat bellrjamaah dimasjid. 

Selllin Nabila Adelllia  saat di wawancarai juga me llngungkapkan hal 

yang sama bahwasannya : 

Fakto lr lingkungan juga sangat me llndukung dalam imple llmellntasi 

melltoldell hukuman sistellm po lin, saya mellmpunyai te llmelln yang sangat 

rajin bellrangkat bellrjamaah di masjid, jadi me llmbuat saya ikut rajin 

pellrgi jamaah di Masjid.110 

 

 Pellrnyataan dari Se lllin Nabila Ade lllia  yang mellrupakan Mahasantri 

angkatan 2023 dapat  diketahui bahwasannya fakto lr lingkungan juga sangat 

mellndukung dalam me llnjalankan ibadah shalat be llrjamaah kare llna kelltika bellrada 

dalam lingkup pe llrtellmanan yang rajin dalam shalat be llrjamaah maka kita akan 

juga ikut dalam me lllaksanakan kellbaikan tellrsellbut.  

Dari pellnjelllasan di atas dapat pe llnellliti simpulkan bahwasannya 

tellrdapat bellbellrapa fakto lr pellndukung dalam imple llmellntasi me lltoldell hukuman 

sistellm polin, yaitu pellrtama adanya dukungan yang dibe llrikan dari pihak 

kampus dalam me llmbantu pellrbaikan kelltika ada sarana dan prasarana yang 
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rusak dan kelldua yaitu fakto lr lingkungan yang dapat me llmbellrikan dampak 

polsitif dalam bellribadah shalat bellrjamaah. 

C. Pembahasan Penelitian 

Melllalui hasil o lbsellrvasi, wawancara dan do lkume llntasi yang te lllah 

dilaksanakan me llngellnai Implellmellntasi melltoldell hukuman siste llm polin dalam 

mellningkatkan kelldisiplinan dalam hal be llribadah Mahasantri Putri di Ma’had 

Al-Jami’ah IAIN Curup, se lllanjutnya pellnellliti akan me llnganalisi me llngellnai hal-

hal yang te llrkait dellngan tellmuan tellrsellbut sellsuai dellngan fakta dilapangan 

sellbagai be llrikut : 

Dalam melllatih kelldisiplinan, dipe llrlukan adanya pellraturan. Dan dalam 

pelllaksanaan pellraturan, pellrlu diadakan hukuman (punishme llnt) bagi yang 

melllanggar. Istilah hukuman, pada umumnya dikaitkan de llngan tindakan 

kelljahatan. Akan te lltapi dalam pellndidikan, hukuman dibe llrikan kellpada anak 

didik yang tidak me llmatuhi (melllanggar) no lrma atau aturan yang te lllah 

ditelltapkan di dalam le llmbaga pellndidikan. Sanksi dite llrapkan agar anak didik 

tidak me llngulangi pellrbuatan yang te lllah ia lakukan, yang ditakutkan akan 

mellnjadi kellbiasaan yang nantinya dapat me llrusak hidupnya di masa de llpan. 

Hakikat dari pellmbellrian hukuman te llrsellbut mellmilki tujuan agar anak 

didik mellnjadi jellra atas pellrbuatannya dan be llrusaha agar tidak me llngulanginya 

kellmbali. Sellhingga tellrcipta kelltellraturan dan kelldisiplinan, hal te llrsellbut 

bellrlandaskan pada firman Allah Swt QS. As- Syurol ayat 40 :  

ينَِ م  ال  ِالظَِّ بُّ ُح  ِي ِلََ هُ نَّ ِإ   ِ لَىِاللََّّ  ِعَ هُ رُ جَِْ أ ِفَ حَ َ ل َصْ أ اِوَ فَ ِعَ نْ مَ ِفَ اِۖ هَ ُ ل ْ ث ِم  َةٌ ئ ي   ِسَ َةٍ ئ ي   ِسَ اءُ زَ جَ  وَ
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Pada ayat tellrsellbut dijelllaskan bahwa harus adil. Maksudnya adil dalam 

mellmbellrikan hukuman, maka dise llsuaikan dellngan bellrat dan ringannya 

pelllanggaran. 

Dalam pellmbellrian hukuman tellrdapat bellbellrapa tujuan diantaranya : 

1) Tello lri Pellmbalasan  

Mellnurut tellolri ini, sanksi diadakan se llbagai pellmbalasan dellndam atas 

kelllalaian dan pe lllanggaran yang te lllah dilakukan sellsellolrang. Te llolri ini tidak 

bisa ditellrapkan dalam pellndidikan. Karellna dalam kamus pe llndidikan tidak 

ada istilah pe llmbalsan dellndam. Bahkan sifat balas de llndam inilah yang 

hellndak dibasmi dan dijauhkan dari anak didik. 

2) Tello lri Pellrbaikan  

Mellnurut tellolri ini, sanksi dilakukan untuk me llmbasmi kelljahatan atau 

untuk mellmpellrbaiki kellsalahan. Sanksi atau hukuman je llnis ini dilakukan 

untuk me llmbuat sellsellolrang jellra me lllakukan kellsalahan yang sama. Kare llna 

hukuman ini bellrsifat pelldago lgis, maka pellnellrapannya sangat baik 

dilakukan dalam pellndidikan. 

3) Tello lri Pellrlindungan  

Mellnurut tellolri ini, hukuman dilakukan untuk me lllindungi masyarakat dari 

pellrbuatan-pellrbuatan yang tidak wajar. Tujuan dilakukannya sanksi ini 

agar masyarakat dapat dilindungi dari be llrbagai kelljahatan yang te lllah 

dilakukan o llellh pelllanggar. 

4) Tello lri Ganti Rugi 
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Mellnurut tellolri ini, sanksi diadakan untuk me llngganti ke llrugian yang telllah 

didellrita akbiat dari kelljahatan atau pelllanggaran. sanksi atau hukuman ini 

banyak dilakukan dalam masyarakat atau pe llmellrintah. Dalam pro lsells 

pellndidikan, te llolri ini masih be lllum cukup, sellbab dellngan sanksi se llmacam 

itu anak mungkin me llnjadi tidak me llrasa bellrsalah atau be llrdolsa karellna 

kellsalahannya itu te lllah tellrbayar dellngan sanksi. 

5) Tello lri Mellnakut Nakuti  

Mellnurut tellolri ini, sanksi diadakan untuk me llnimbulkan pellrasaaan takut 

pada si pelllanggar akan akibat pe llrbuatannya yang me lllanggar itu se llhingga 

ia akan selllalu takut melllakukan pellrbuatan itu dan mau me llninggalkannya. 

Tello lri ini juga butuh te llolri pellrbaikan, karellna dellngan te llolri ini bellsar 

kellmungkinan anak akan me llninggalkan suatu pellrbuatan itu hanya kare llna 

takut, bukan karellna kellinsafan bahwa pe llrbuatannya mellmang buruk dalam 

hal ini anak tidak te llrbellntuk kata hatinya.111 

Bellrdasarkan hasil o lbsellrvasi, wawancara, dan do lkumellntasi yang 

telllah dilakukan, pe llnulis mellndapatkan tellmuan sellsuai fakta dilapangan 

sellbagai be llrikut : 

1. Pemberitahuan 

  Bellntuk pellmbellritahuan dalam ke llbijakan siste llm polin telllah 

mellngaplikasikannya ke lldalam bellrbagai bellntuk. Bellntuk pellrtama adalah 

solsialisasi saat MO lS (Masa Olriellntasi Siswa) yang dilakukan pada saat awal 

                                                           
111 Afifah Tidjani, “Penerapan Sanksi Edukatif Dalam Meningkatkan Disiplin Ibadah 

Shalat (Studi Kasus Mahasiswi Program Intensif IDIA Prenduan) Application of Educational 

Sanctions in Improving Discipline of Prayer Worship (Case Study of IDIA Prenduan Intensive 

Program Studen,” Jurnal Pendidikan Agama Islam 07, no. 02 (2022): 92–109. 
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ajaran baru,selllanjutnya  pellnellmpelllan tata tellrtib yang bellrisi aturan, bo lbolt polin 

pelllanggaran bellsellrta kolnsellkuellnsinya. 

Ma’had Al-Jami’ah IAIN Curup me llngimplellmellntasikan melltoldell 

hukuman siste llm polin yang pellrtama me lllalui tahap pellmbellritahuan,  yang mana 

dilakukan te llrhadap Mahasantri putri ke lltika masa o lriellntasi/ta’aruf, di 

sampaikan di Aula Ma’had Al-Jami’ah IAIN Curup. Dalam hal ini juga 

pellmbellritahuan yang disampaikan o llellh pellngurus pellribadatan me llngellnai 

pellmbellrian hukuman siste llm polin sellsuai dellngan pelllanggaran yang dilakukan. 

Tidak hanya di sampaikan saja namun se llmua jellnis pelllanggaran  di te llmpelll di 

mading agar mahasantri putri me llngelltahui bellntuk pelllanggarannya apa saja 

dan apa ko lnsellkuellnsinya jika pe llraturan tellrsellbut dilarang. Dan juga 

dibellritahukan dellngan mellnggunakan mikro lfoln yang te llrhubung dise llluruh 

asrama untuk me llmbellritahu kellpada sellluruh mahasantri Ma’had Al-Jami’ah 

IAIN Curup putri untuk bellrangkat bellrjamaah dimasjid. 

2. Teguran 

Adanya tellguran dalam ke llbijakan sistellm polin yang dibe llrikan 

dimaksudkan untuk me llmbellritahu bahwa ada pe llrilaku yang salah. Te llguran 

bagi pellsellrta didik tellrbagi mellnjadi dua macam yakni te llguran langsung dan 

tellguran tak langsung. Te llguran langsung adalah te llguran spo lntan yang 

dibellrikan saat te llrjadinya pelllanggaran, se lldangkan tellguran tak langsung adalah 

tellguran yang dilakukan se lltelllah mellndapat infolrmasi dari pihak kelltiga. 

Bellntuk tellguran yang dibe llrikan mahasantri putri di Ma’had Al-

Jami’ah IAIN Curup yaitu de llngan tellguran lisan dari ke lltua kamar yang di be llri 

tugas untuk me llnellgur kelltika bellrada di dalam asrama dan adanya te llguran 
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tulisan yaitu surat pe llringatan dellngan tujuan me llmpellrbaiki dan me llmbuat jellra 

mahasantri putri agar tidak me lllakukan pelllanggran yang te lllah ditelltpakan o llellh 

Ma’had Al-Jami’ah IAIN Curup. 

3. Hukuman 

Selltiap sellkollah mellmiliki suatu cara atau ke llbijakan dalam me llnelltapkan 

aturan atau tata te llrtib bellsellrta hukuman yang harus dite llrima o llellh siswa, 

hukuman tidak hanya me llmbellrlakukan hukuman fisik. Adapun hukuman 

dalam kellbijakan sellkollah bisa dellngan siste llm po lin. 

Dalam melltoldell hukuman siste llm polin yang dibellrikan Ma’had Al-

Jami’ah IAIN Curup yaitu dalam satu se llmellstellr dibellrikan batas maksimal 

polin 100, jika mahasantri putri sudah me lllakukan pellrjanjian masih saja 

melllanggar maka ko lnsellkuellnsinya akan dike llluarkan dari asrama, dellngan 

bellgitu dellngan adanya hukuman siste llm polin ini dapat me llnjadikan mahasantri 

putri le llbih disiplin dan dilatih untuk kbe llrtanggung jawab atas se llgala 

pelllanggaran yang dibuatnya. 

4. Peringatan 

Adanya tellguran dalam ke llbijakan sistellm polin yang dibellrikan 

dimaksudkan untuk me llmbellritahu bahwa ada pe llrilaku yang salah. Te llguran 

bagi pellsellrta didik tellrbagi mellnjadi dua macam yakni te llguran langsung dan 

tellguran tak langsung. Te llguran langsung adalah te llguran spo lntan yang 

dibellrikan saat te llrjadinya pelllanggaran, se lldangkan tellguran tak langsung adalah 

tellguran yang dilakukan se lltelllah mellndapat infolrmasi dari pihak kelltiga. 

pellringatan di Ma’had Al-Jami’ah IAIN Curup yaitu yang pe llrtama 

dellngan disidang yang me llnghadirkan mahasantri putri yang be llrsangkutan 
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dellngan BPH ( Badan Pe llngurus Harian ) dan ustadzah. Yang ke lldua dellngan 

adanya surat pe llrjanjian yang dibe llrikan kellpada mahasantri putri yang be llrisi 

pellrjanjian untuk tidak mellngulangi pe lllanggarannya lagi. 

5. Faktor Penghambat dan Pendukung Dalam Meningkatkan Kedisiplinan 

Beribadah Mahasantri Putri Ma’had Al-Jami’ah IAIN Curup 

a. Faktor Penghambat 

1) Tidak Ada Buku Panduan Tata Tertib 

Tata tellrtib mellrupakan kumpulan aturan- aturan yang dibuat 

sellcara tellrtulis dan mellngikat anggo lta masyarakat yang be llrada di sellkollah 

sellbagai te llmpat bellrlangsungnya ke llgiatan belllajar mellngajar. Tata te llrtib 

bellrtujuan untuk me llmbellkali anak de llngan pelldolman bellrpellrilaku yang 

dise lltujui dalam situasi tellrtellntu, pellraturan ini me llmuat te llntang apa yang 

harus dilakukan dan apa yang tidak bo llellh dilakukan.112 

Di Ma’had Al-Jami’ah IAIN Curup tidak ada buku panduan 

khusus yang be llrisi tellntang sellgala aturan yang ada di asrama, Jadi tata 

tellrtib yang ada di asrama hanya be llrbellntu lellmbaran yang dite llmpelllkan di 

mading pellngumuman, Ollellh karellna itu me llnghambat pellngurus pellrioldell 

selllanjutnya yang akan me llnellruskan kelltellrtiban yang akan dijalankan pada 

masa kellpellngurusannya. 

2) Kurangnya Sosialisasi Tata Tertib 

Dalam mellnellrapkan tata te llrtib atau pellraturan te llntunya juga harus 

diso lsialisasikan kellpada pellsellrta didik guna me llnginfolrmasikan me llngellnai 

apa saja yang tidak bo llellh dilanggar dalam tata te llrtib ini, adapun 

                                                           
112 Setyo Budi Utomo and Mochamad Nursalim, “Pelanggaran Tata Tertib Sekolah Siswa 

Kelas X SMA Negeri 1 Menganti Serta Penanganannya Oleh Guru Bimbingan Dan Konseling,” 

Jurnal Mahasiswa Unesa, 2019, hlm. 12. 
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mellnso lsialisasikan ini bisa de llngan mellnellmpelllkan jellnis-jellnis tata tellrtib 

yang pe llrlu ditaati. Akan te lltapi bellbellrapa siswi masih ada yang kurang 

mellmahami te llntang tata tellrtib yang ada.  

 Mahasantri putri kelltika ada so lsialisasi tata te llrtib yang 

ditellmpelllkan di mading Ma’had Al-Jami’ah IAIN Curup masih te llrdapat 

Mahasantri Putri yang malas untuk me llmbaca pellraturan, maka dari itu 

akan bellrakibat Mahasantri Putri kurang me llmahami jumlah po lin yang 

sudah ditelltapkan. 

3) Sarana dan prasarana  

 Sarana dan prasarana me llrupakan pellralatan dan pe llrlellngkapan 

yang se llcara langsung dipe llrgunakan dalam me llnunjang pro lsells pellndidikan, 

colnto lhnya buku, labolrato lrium, pellrpustakaan, dan yang lainnya. Adapun 

prasarana pellndidikan adalah pasilitas yang se llcara tidak langsung 

mellnunjang jalannya pro lsells pellndidikan, misalnya lo lkasi/tellmpat 

bangunan, halaman, dan se llbagainya. O llellh karellna itu sarana dan 

prasarana sangat pe llnting, se llhingga pellngelllollaan sarana dan prasarana 

pellndidikan me llmellrlukan pellrhatian yang be llnar bellnar harus me lllakukan 

tugasnya de llngan sangat baik, kare llna hal itu dapat be llrpellngaruh tellrhadap 

kellmajuan lellmbaga pellndidikan.113 

 Pentingnya sarana dan prasarana dalam menunjang proses 

pendidikan di atur dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 

Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional ”setiap satuan 

                                                           
113 Toni Antoni, M Hidayat Ginanjar, and Sekolah Tinggi Agama Islam Al-Hidayah 

Bogor, “Manajemen Sarana Dan Pemeliharaan Dalam Meningkatkan Mutu Pelayanan Kepada 

Jamaah Masjid,” Cendikia Muda Islam: Jurnal Ilmiah 1, no. 01 (2021): 35–46 
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pendidikan formal dan nonformal menyediakan sarana dan prasarana 

yang memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan kebutuhan 

pendidikan dan perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, 

emosional, dan kewajiban peserta didik” (Undang-Undang RI Tahun 

2003). Salah satu penghambat berlangsungnya suatu proses pembelajaran 

adalah ketika tidak tersedianya kelengkapan sarana saat diperlukan.114 

 Adanya sarana dan prasarana yang mendukung maka proses 

pendidikan tidak berjalan sebagaimana mestinya. Mulyasa dalam MBS 

menyebutkan bahwa sarana pendidikan merupakan peralatan dan 

perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dalam menunjang 

proses pendidikan, khususnya proses belajar mengajar, seperti gedung, 

ruang kelas, meja, kursi, serta alat-alat dan media pengajaran.115  

  Di Ma’had Al-Jamiah IAIN Curup te llrdiri dari be llbellrapa asrama, 

melllihat ko lndisi masjid kampus yang be lllum mellmadai jadi kelltika dalam 

pelllaksanaan shalat be llrjamaah Mahasantri di bagi me llnjadi 2 dalam 

pelllaksaan shalat be llrjamaah yaitu di Masjid dan di Aula Ma’had, Dalam 

selltiap minggunya pe llngurus pellribatan mellngumumkan jadwal asrama 

mana saja yang shalat be llrjamaah di masjid dan asrama mana yang shalat 

bellrjamaah di Aula Ma’had. 

 

                                                           
114 Kabupaten Musi Rawas, “PENGADAAN SARANA DAN PRASARANA 

PENDIDIKAN DALAM MENUNJANG MUTU PEMBELAJARAN DI SDN LUBUK TUA 

KABUPATEN MUSI RAWAS Irwan Fathurrochman 1* , Siswanto 2 , Revi Anggraeni 3 , K. 

Sathish Kumar 4” XIII, no. 1 (2021): 65–75. 
115 Siswanto Siswanto, “Manajemen Sarana Prasarana Mutu Pembelajaran Di Smk 

Negeri 1 Rejang Lebong,” Journal Evaluasi 5, no. 1 (2021): 166,  
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b. Faktor Pendukung 

1) Adanya Dukungan 

Fakto lr tellrpellnting dalam me llnumbuhkan karaktellr disiplin adalah 

dellngan ko lmunikasi. Kolmunikasi yang baik antara se lltiap elllellmelln yang 

satu dellngan elllellmelln yang lain, maka dapat be llrsinellrgi dan saling to llolng 

mellno llolng.116 

Ma’had Al-Jami’ah IAIN Curup me llrupakan pellsantrelln Mahasiswa 

yang be llrada di dalam kampus, O llellh karellna itu  itu pihak kampus juga 

mellmbellrikan adanya dukungan de llngan ikut me llmbantu kelltika ada sarana 

dan prasarana yang pe llrlu dipe llrbaiki, pihak kampus maupun  re llktolr 

sellndiri  juga se llring bellrpartisipasi dalam me llngikuti ke llgiatan bellsar yang 

dilaksanakan o llellh Ma’had Al-Jami’ah IAIN Curup yang te llrpellnting jika 

hal tellrsellbut kellgiatan yang po lsitif pihak kampus sangat me llndukungnya. 

2) Faktor Lingkungan 

Fakto lr lingkungan me llmpunyai pellngaruh yang sangat be llsar bagi 

kellhidupan manusia. Apabila se llsellolrang hidup pada lingkungan 

bellrdisiplin, maka ia akan te llrbawa pada lingkungan te llrsellbut. 

Sellolrang ahli psiko llolgi Amellrika, Sellrtain juga me llmbellrikan 

pellndapatnya te llrhadap apa yang dimaksud de llngan lingkungan. 

Lingkungan yang dise llbut dellngan ellnvirolnmellnt ollellh Sellrtain mellrupakan 

                                                           
116 Fatkhur Rohman, “Peran Pendidik Dalam Pembinaan Disiplin Siswa Di Sekolah / 

Madrasah,” Ihya Al-Arabiyah: Jurnal Pendidikan Bahasa Dan Sastra Arab 4, no. 1 (2018): 72–94. 
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sellgala ko lndisi yang dapat me llmpellngaruhi selltiap pellriaku, pellrtumbuhan, 

pellrkellmbangan dan prolsells hidup inidividu.117 

“Permisalan teman duduk yang shalih dan buruk adalah seperti 

penjual minyak wangi dan tukang pandai besi. Adapun penjual minyak 

wangi, bisa jadi ia akan memberimu minyak wangi, atau kamu akan 

membeli darinya atau kamu akan mendapat bau harum darinya. Adapun 

tukang pandai besi, bisa jadi ia akan membuat pakaianmu terbakar, atau 

kamu akan mendapat bau yang tidak sedap darinya.” (HR. Bukhari No. 

2101, Muslim No. 2628) . 

Hadis di atas dapat menjadi landasan akan pentingnya memilih 

teman.Seseorang yang bergaul dengan siswa yang kurang dapat 

mengontrol emosinya, kasar dan berperilaku kuran sopan, 

berkemungkinan akan mempengaruhi perkembangan perilaku anak yang 

lain. Seorang siswa yang berteman dengan suka membolos, lambat laun 

siswa itu juga akan menjadi seorang yang suka membolos begitu 

seterusnya. Begitu besar pengaruh tersebut Interaksi sosial dengan teman 

sebaya dapat terjadi di mana saja, salah satunya di sekolah.118 

Di Ma’had Al-Jami’ah IAIN Curup Fakto lr lingkungan juga 

sangat me llndukung dalam imple llmellntasi melltoldell hukuman siste llm polin, Di 

Ma’had Al-Jami’ah bellrada dilingkungan yang se llpi le llbih mellmbuat 

                                                           
117 Risti Yuliana, Hery Sawiji, and Patni Ninghardjanti, “Pengaruh Kesadaran Diri Dan 

Lingkungan Teman Sebaya Terhadap Kedisiplinan Mahasiswa PAP FKIP UNS,” Jurnal Informasi 

Dan Komunikasi Administrasi Perkantoran 7, no. 3 (2023): 242. 
118 Nila Pratiwi, Asri Karolina, and Idi Warsah, PERAN TEMAN SEBAYA DALAM 

PEMBENTUKAN AKHLAK ANAK “Volume 01 , Number 04 December 2020” 01, no. 04 

(2020). 
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mahasantri putri se llmangat dalam me lllaksanakan shalat be llrjamaah. Dan 

fakto lr lingkungan te llman juga me llndukung dalam implellmellntasi melltoldell 

hukuman siste llm polin karellna kelltika mellmpunyai sellsellolrang yang rajin 

shalat bellrjamaah maka akan ikut me llnjadi rajin juga. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Bellrdasarkan hasil pe llnelllitian dan analisis data yang te lllah dialkukan dalam 

pellnelllitian ini, maka dapat diambil ke llsimpulan yaitu : 

1. Dengan adanya Imple llmellntasi melltoldell hukuman sistellm po lin di Ma’had 

Al-Jami’ah IAIN Curup me lllalui metode hukuman sistem poin dapat 

meningkatkan kedisiplinan Mahasatri Putri Ma’had Al-Jami’ah IAIN 

Curup melalui be llbellrapa tahapan, diantaranya tahap pe llrtama yaitu 

pellmbellritahuan, dilakukan kelltika masa o lriellntasi/ta’aruf, Pe llnellmpelllan tata 

tellrtib di mading dan pe llmbellritahuan mellnggunakan mikro lfoln. Tahapam 

kelldua yaitu de llngan tellguran, tellguran pellrtama ollellh kelltua asrama dan 

tellguran kelldua dellngan surat pe llnggilan. Tahapan yang ke lltiga yaitu 

pellringatan me llnggunakan surat panggilan. Tahapan te llrakhir yaitu de llngan 

hukuman, yang mana di Ma’had Al-Jami’ah IAIN Curup mjika te llrdapat 

Mahasantri yang sudah me llncapai 100 po lin maka hukuman nya akan 

dikellluarkan dari Ma’had Al-Jami’ah IAIN Curup.  

2. Fakto lr pellnghambat dan pellndukung dalam me llningkatkan kelldisiplinan  

Ma’had Al-Jami’ah IAIN Curup dalam be llribadah, diantaranya Fakto lr 

pellnghambatnya, Be lllum ada buku panduan tata te llrtib, kurangnya 

solsialisasi tata te llrtib, sarana dan prsarana yang tidak me llmadai. Fakto lr 

pellndukungnya, yaitu adanya dukungan dari pihak kampus, dan fakto lr 

lingkungan. 
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B. Saran 

a. Bagi Mahasantri Putri 

        Diharapkan kellpada Mahasantri Putri dapat me llmatuhi sellgala pellraturan 

yang te lllah ditelltapkan o llellh Ma’had Al-Jami’ah IAIN Curup dan 

bellrtanggung jawab se llhingga dapat me llmaksimalkan imple llmellntasi melltoldell 

hukuman siste llm polin dalam me llningkatkan kelldisiplinan Mahasantri Putri 

Ma’had Al-Jami’ah IAIN Curup.  

b. Bagi Ma’had Al-Jami’ah IAIN Curup 

        Diharapkan kellpada Ma’had Al-Jami’ah IAIN agar adanya buku 

panduan tata te llrtib yang digunakan dalam pe lldolman sellgala pellraturan yang 

ada di asrama Ma’had Al-Jami’ah dan me llmpellrmudah pellngurus 

selllanjutnya dalam me llnjalankan tugasnya. Se lllanjutnya sarana dan 

prasarana yang ada di Ma’had Al-Jami’ah lellbih di maksimalkan lagi untuk 

mellnunjang kelldisiplinan Mahasantri Putri Ma’had Al-Jami’ah IAIN Curup. 
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